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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 










































































































































































































Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 




Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 





 ََفػْيػَك : kaifa 
 ََؿَْوػَه : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 





Nama Huruf Latin Nama Tanda 
fathah a a  َا 
kasrah i i  َا 









fathah  dan ya’ 
 
ai a dan i ََْىػ 
 
fathah dan wau 
 











fath}ah dan alif atau ya>’ ىَ ََ...َ|َاَ ََ... 
d}ammah dan wau وػُػػ 
a 
u 
a dan garis di atas 
kasrah dan ya’ i i dan garis di atas 
u dan garis di atas 
ىػػػِػػ 
 Contoh: 
ََتَاػم : mata 
ىػَمَر : rama 
 ََلػْيِػق : qila 
َُتُْوػمَػي : yamutu 
4. Ta’ marbutah 
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: ta’ marbutah yang hidup 
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
َِؿاَفْطَلأاَ َُةػَضْوَر : raudah al-atfal 
ةَلػػِضَاػفْػَلاَ َُةَػنْػيِدػَمْػَلا   ُ  : al-madinah al-fadilah 
ةػػَمػْكػِحْػَلا   ُ  : al-hikmah 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid (   ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
ََانَػّػبَر : rabbana 
ََانػػَْيػّجَػن : najjaina 
َّقػَحْػػَلا   ُ  : al-haqq 
ََمِػػّعُػن : nu‚ima 
 َوُدػَع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
( ّىِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i. 
Contoh: 
 َىِػلػَع : ‘Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 َىِػػبَرػَع : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufَؿا (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis men-
datar (-). 
Contoh: 
َُسػْمػَّشَلا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
ةَػػلَزْػػلَّزَلا   ُ  : al-zalzalah (az-zalzalah) 
ةَفػَسْلػَفْػػَلا   ُ  : al-falsafah 
َُدَلاِػػػبْػػَلا : al-biladu 
7. Hamzah  
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
ََفْوُرػُمَْأػت : ta’muruna 
َُعْوػَّنػػَلا : al-nau‘ 
 َءْيػَش : syai’un 
َُتْرػُِمأ : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur’an (dari al-Qur’an), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-
terasi secara utuh. Contoh: 
 
 
Fi Zilal al-Qur’an 
Al-Sunnah qabl al-tadwin 
 
9. Lafz al-Jalalah (للها) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
َِللهاَُْنػيِد dinullah  َِللهِاب billah   
Adapun ta’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
َِللهاَِةَمْػػػحَرَْفَِْمػُه    hum firahmatillah 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma Muhammadun illa rasul 
Inna awwala baitin wudi‘a linnasi lallaz \i bi Bakkata mubrakan 
Syahru Ramadan al-laz\i unzila fih al-Qur’an 
Nasir al-Din al-Tusi 
Abu Nasr al-Farabi 
Al-Gazali 
Al-Munqiz min al-Dalal 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 







B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subhanahu wa ta‘ala  
saw. = s}allallahu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-salam 
QS …/…: ... = QS al-Mujadalah/58: 11,QS al-Taubah /9: 122, 
HR = Hadis Riwayat 
PAI = Pendidikan Agama Islam 
PMA = Peraturan Menteri Agama 
SDM  = Sumber Daya Manusia 
HR =Hadis Riwayat 
PAI =  Pendidikan Agama Islam 
X1  =  Pelaksanaan pembelajaran mata kuliah fiqhi 
Y1 =     perilaku keagamaan 
Y2 =    Prestasi akademik 
UU =  Undang-Undang 
SD                        =  Standar Deviasi 
UUD = Undang-Undang Dasar 
KD = Kompetensi Dasar 
SMA = Sekolah menengah atas 
IPKS = Indeks prestasi kumulatif sementara 
Abual-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-Walid 
Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu) 
Nas}r H{amid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr H{amid (bukan: Zaid, 
Nasr Hamid Abu) 
UIN  = Universitas Islam Negeri 
UTS = Ujian tengah semester 
UAS = Ujian akhir semester 
                           =   Frekuensi untuk variabel 
Xi =  Tanda kelas interval  variabel 
                         =   Rata-rata 
 = Nilai Chi-kuadrat hitung 
           = Frekuensi hasil pengamatan 
 = Frekuansi harapan 
VIF = Variance Inflation Factor  
B1   = Besarnya kenaikan/penurunan Y dalam satuan, jika X1    
naik/turun satu    satuan dan X2 konstan 
B2  = Besarnya kenaikan/penurunan Y dalam satuan, jika X1 
naik/turun         satu    satuan dan X1 konstan 
P                             =  Angka Presentase 
Se                            =  Kesalahan baku regresi berganda 
R                     =  Rentang nilai  
K =  Kelas interval 
R                             =  Regresi 
α = Alfa 
≠ =  Pengaruh 
N =   Jumlah Populasi 
SPSS = Statistical  
Ho = Hipotesis Nihil 
H1 = Hipotesis Alternatif 
          Xt         = Data tertinggi 
Xr = Data terendah 
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Judul Tesis : Pengaruh Pelaksanaan Pembelajaran Mata Kuliah Fiqhi 
Terhadap Perilaku Keagamaan dan Prestasi Akademik 
Mahasiswa Jurusan/Prodi Pendidikan Agama Islam Angkatan 
2014 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
  
Masalah pokok penelitian ini adalah bagaimana perilaku keagamaan dan 
prestasi akademik melalui pelaksanaan pembelajaran mata kuliah fiqhi. Adapun 
tujuan penelitian ini adalah : (1) mengetahui pelaksanaan pembelajaran mata kuliah 
fiqhi pada mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Angkatan 2014 Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. (2) mengetahui perilaku 
keagamaan  pada mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Angkatan 2014 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. (3) mengetahui prestasi 
akademik pada mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Angkatan 2014 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. (4) mengetahui pengaruh 
pelaksanaan pendidikan Islam terhadap perilaku keagamaan mahasiswa jurusan 
Pendidikan Agama Islam angkatan 2014 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar. (5) mengetahui pengaruh pelaksanaan pembelajaran mata kuliah 
fiqhi terhadap prestasi akademik mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam 
angkatan 2014 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar.  
Metodologi penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan jenis 
penelitian yang akan digunakan adalah jenis penelitian survey.  Dimana  survey, 
adalah suatu penelitian yang mengambil sampel dari satu populasi dan menggunakan 
penggalian data dapat berupa kuisioner, wawancara, observasi maupun data 
dokumen sebagai alat pengumpulan data pokok. Pendekatan pada penelitian ini 
menggunakan pendekatan positivistik. Populasi pada penelitian ini ada dua macam 
yaitu (1) semua mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam Angkatan 2014 
sebanyak 180 Orang. Sampel yang diambil dari populasi tersebut  adalah 108 orang 
mahasiswa. (2) seluruh dosen mata kuliah Fiqhi yang mengajar pada mahasiswa 
angkatan 2014 pada semester 2. Pengambilan sampel pada Dosen yaitu sampel jenuh 
karena jumlah populasi relative kecil, kurang dari 30 orang maka semua anggota 
populasi dijadikan sampel. Instrumen yang digunakan adalah pedoman observasi dan 
dokumentasi dengan teknik analisis statistik deskriptif, dan teknik analisis statistik 
inferensial.  
 
Hasil penelitian ini adalah: (1) Pelaksanaan pembelajaran mata kuliah fiqhi  
di jurusan Pendidikan Agama Islam berada pada kategori sangat baik dengan ukuran 
dari 108 mahasiswa yang dijadikan sampel penelitian terdapat 45 orang mahasiswa 
menjawab sangat baik dengan persentase 42 %. (2) Perilaku keagamaan di jurusan 
Pendidikan Agama Islam berada pada kategori baik dengan ukuran dari 108 
mahasiswa yang dijadikan sampel penelitian terdapat 46 orang menjawab baik 
dengan persentase 43%. (#3) Prestasi akademik mahasiswa di Jurusan Pendidikan 
Agama Islam berada pada kategori sangat memuaskan dengan ukuran dari 108 
mahasiswa yang dijadikan sampel penelitian terdapat 53 orang mahasiswa memiliki 
indeks prestasi akademik sementara (IPKS)  dengan kategori sangat memuaskan 
dengan persentase 49%. (4) Berdasarkan hasil perhitungan regresi lewat program SPSS 
maka didapatkan, thitung (2,133)>nilai ttabel (1,98) maka H0 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa 
ada  pengaruh pelaksanaan pembelajaran mata kuliah fiqhi (X)  terhadap perilaku 
keagamaan (Y). (5) Berdasarkan hasil perhitungan regresi lewat program SPSS maka 
didapatkan, nilai thitung (0,661) < nilai ttabel (1,98) maka H0 diterima. Hal ini 
menunjukkan bahwa tidak ada  pengaruh pelaksanaan pembelajaran mata kuliah 
fiqhi (X) terhadap prestasi akademik (Y). 
Implikasi penelitian ini adalah: (1) Pelaksanaan pembelajaran mata kuliah 
fiqhi pada jurusan Pendidikan Agama Islam Angkatan 2014 Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar Islam dapat diterapkan, di pertahankan, dan 
ditingkatkan.(2) Perilaku keagamaan pada jurusan Pendidikan Agama Islam 
Angkatan 2014 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar Islam 
dapat diterapkan dan dipertahankan, dengan catatan indikator puasa sunnah harus 
ditingkatkan. (3) Berdasarkan data hasil penelitian prestasi akademik pada jurusan 
Pendidikan Agama Islam Angkatan 2014 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar Islam dapat menjadi bahan rujukan dan data pembanding dan 
membuka ruang bagi orang lain untuk meneliti faktor-faktor penyebab yang tidak 
dapat disebutkan pada penelitian ini sehingga pembelajaran mata kuliah fiqhi di 
Jurusan Pendidikan Agama Islam Angkatan 2014 tidak mempengaruhi prestasi 









A. Latar Belakang Masalah 
Manusia merupakan makhluk ciptaan Allah yang dibekali potensi-potensi untuk 
dikembangkan.Secara objektif, dapat dilihat bukti-bukti yang jelas bahwa manusia adalah 
makhluk yang mulia, juga makhluk yang berbudaya. Manusia adalah makhluk pedagogik 
dan juga khalifah Allah di muka bumi ini.1 
Keberadaan manusia di muka bumi ini sebagai makhluk pedagogik sehingga nampak 
perbedaan antara manusia dengan makhluk ciptaan Allah swt.yang lain. Manusia sebagai 
pedagogik dan juga sebagai khalifah memberikan penegasan bahwa manusia diciptakan 
sebagai makhluk yang paling sempurna di muka bumi ini yang memiliki amanah yang 
sangat berat di mata Allah swt. dan dimata para makhlukNya. Sehubungan dengan 
keberadaan manusia di muka bumi sebagai khalifah Allah swt. dan memiliki tugas yang 
berat sehingga Allah swt.akan mengangkat derajat manusia ketempat yang tertinggi dan 
akan mendapatkan penghargaan di dunia dan akhirat jika mampu menyelesaikan tugas yang 
di embang dari Allah swt.
2
 
Sehubungan dengan tugas mulia tersebut Allah swt. befirman untuk memberikan 
penegasan dari tujuan penciptaan manusia kepada malaikat yang kala itu sempat di protes 
oleh malaikat ketika manusia akan diciptakan untuk pertama kalinya. Hal tersebut sesuai 
firman Allah swt. dalam QS al-Baqarah/2: 30 sebagai berikut:  
                                                             
1
Baharuddin dan Muh. Maksin, Pendidikan Humanistik (konsep,teori, dan aplikasi praksis 
dalam dunia pendidikan) (Cet. 1; Jogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2007), h. 25. 
2
Baharuddin dan Muh. Maksin, Pendidikan Humanistik (konsep,teori, dan aplikasi praksis 
dalam dunia pendidikan) , h. 25. 
 ََ َ  ََََ َ  َََ  َ ََ  َ َ   َ  َ
َ  ََ َ ََََ َََ  ََ 
Terjemahnya: 
Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, ‚Aku hendak 
menjadikan khalifah di bumi‛. Mereka berkata ‚Apakah engkau hendak 
menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan darah di sana, sedangkan 
kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan nama-Mu?‛ Dia berfirman, 
‚Sungguh, aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.3 
Konsep tentang penciptaan manusia sebagaimana disebutkan di atas memiliki 
tujuan yang sangat mulia yaitu sebagai khalifah dimuka bumi ini. Artinya Allah swt. 
Memandat manusia sebagai wakilnya. Secara sederhana penulis dapat mengatakan bahwa 
manusia diciptakan sebagai pengganti Tuhan di bumi, artinya urusan di muka bumi ini 
diserahkan sepenuhnya kepada manusia. 
Terdapat begitu banyak predikat yang melekat pada manusia. Hal inilah yang 
menyebakan manusia merupakan makhluk ciptaan Allah yang lebih sempurna dan lebih 
mulia dibanding dengan makhluk ciptaan Allah yang lain. Hal tersebut sejalan dengan apa 
yang dijelaskan dalam QS al-Tin/97: 4 yaitu: 
 َ  َََ َ ََ 
Terjemahnya:   
Sesungguhnya kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya.
4
 
Pendidikan menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 Ayat 1 dijelaskan bahwa: 
                                                             
3
Kementerian Agama R.I., al-Qur`an dan Terjemahannya (Cet. I; Semarang: Karya Toha 
Putra, 2002), h. 6. 
4
Kementerian Agama, al-Quran dan Terjemahnya, h. 597. 
Pendidikan adalah  usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 




Manusia sebagai makhluk yang paling sempurna juga sebagai makhluk pedagogik 
yang memiliki berbagai macam potensi untuk dikembangkan. Manusia sebagai makhluk 
yang berkembang memerlukan pendidikan untuk mengarahkan dan mengembangkan potensi 
yang dimilikinya ke arah yang positif. Melalui pendidikan manusia diharapkan mampu 
mengembangakan potensi yang dimilikinya dan memperoleh ilmu pengetahuan serta 
kedudukan yang lebih baik, dalam QS Al-Mujadalah/ 58 : 11 disebutkan : 
   َ  َ  َ  َ ََ  ََ َ  َ  َ َََ  َ َ َ
  َ َ َ  َََ  ََ  َ ََ  ََ   َََ 
Terjemahnya: 
Wahai orang-orang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, ‚ Berilah kelapangan di 
dalam majelis-majelis, ‚ maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan 
untukmu. Dan apabila dikatakan, ‚ berdirilah kamu,‛ maka berdirilah, niscaya Allah 
akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di antara kamu dan orang-orang 




Pada ayat yang lain disebutkan dalam QS. Al- Taubah/9 :122 yaitu : 
 ََ َ  َََ  َ  َََ ََ َ    ََ  َ َ
  َ  َ   َ  َ   َ ََ 
Terjemahnya: 
Dan tidak sepatutnya orang-orang mukmin itu semuanya pergi (ke medan peran). 
Mengapa sebagian dari setiap golongan di antara mereka tidak pergi untuk 
                                                             
5
Undang-Undang SISDIKNAS 2003, Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 (Cet. II; 
Jakarta: Fokus Media,  2003), h. 3. 
6
Kementerian Agama RI, al-Quran dan Terjemahnya, h. 793. 
memperdalam pengetahuan agama mereka dan untuk memberi peringatan kepada 
kaumnya apabila mereka telah kembali, agar mereka dapat menjaga dirinya.
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Ayat-ayat di atas memberikan gambaran, bahwa menutut ilmu itu sangat penting 
bagi manusia untuk mengembangkan potensi yang telah dianugerahkan Allah kepada 
manuasia. 
Peningkatan mutu pendidikan merupakan sasaran pembangunan di bidang 
pendidikan nasional dan merupakan bagian integral dari upaya peningkatan kualitas manusia 
Indonesia secara menyeluruh. Pemerintah dalam hal ini Menteri  Pendidikan Nasional telah 
mencanangkan ‚Gerakan Peningkatan Mutu Pendidikan‛ dan lebih terfokus lagi, setelah 
diamanatkan dalam Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 
Pendidikan Nasional pada Bab II, Pasal 3 menyebutkan bahwa: 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia 
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 




Peningkatan mutu ini ditunjang dengan adanya UUD RI No 14  Tahun 2005 Pasal 1 
mengemukakan bahwa Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik 
pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan 
menengah. Selanjutnya pasal 2 mengemukakan bahwa Dosen adalah pendidik profesional 
dan ilmuwan dengan tugas utama mentransformasikan, mengembangkan, dan 
menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni melalui pendidikan, penelitian dan 
                                                             
7
Kementerian Agama RI, al-Quran dan Terjemahnya, h. 277. 
8
Undang-Undang  SISDIKNAS 2003, Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003, h.5-6.  
pengabdian kepada masyarakat.
9
 Manusia yang beriman, bertakwa dan berakhlak mulia 
sebagaimana yang disebutkan dalam tujuan pendidikan nasional di atas, sejalan dengan 
tujuan pendidikan Islam yang dikemukan oleh Ishaq Ahmad Farhan bahwa: 
Pendidikan Islam bertujuan untuk membentuk kepribadian mukmin yang patuh 
kepada Allah, dan bertaqwa kepada-Nya, serta serta beribadah kepada-Nya dengan 




Namun perkembangan pendidikan dewasa ini mengalami krisis, hal ini dikarenakan 
ada dua orientasi yang berbeda yakni pendidikan umum dan pendidikan Islam. Namun 
demikian, Islam sebagai agama wahyu mengandung ajaran-ajaran yang bersifat universal, 
dan tidak pernah mengalami dikotomi ilmu pengetahuan. Situasi kritis inilah yang memicu 
para ilmuwan Islam terus dan tak pernah berhenti mencari solusi dari problematika yang 
dialami umat Islam dalam dunia pendidikan. Salah satu usahanya ialah konsep ilmu 
pendidikan yang digagas oleh orang barat mereka berusaha mendekati dan merumuskan satu 
bentuk pendidikan dengan paradigma Islam.  
Selanjutnya lahirlah ilmu pendidikan Islam yang mandiri, dan diharapkan mampu 
melahirkan konsep yang ideal dan realistik serta dapat memenuhi berbagai kebutuhan sesuai 
dengan tuntutan zaman dalam dunia pendidikan Islam.
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Tujuan umum pendidikan Islam adalah tujuan yang akan dicapai dengan semua 
kegiatan pendidikan, baik dengan pengajaran atau dengan cara lain. Tujuan ini meliputi 
seluruh aspek kemanusiaan yang meliputi sikap, tingkah laku penampilan, kebiasaan, dan 
pandangan. Tujuan umum pendidikan Islam harus dikaitkan pula dengan tujuan pendidikan 
                                                             
9
Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional (Cet. IV; Jakarta: Sinar Grafika, 2011), h. 7. 
10
Ishaq Ahmad Farhan, al-Tarbiyah al-Islamiyah bayn al – Asalah wa al-Ma’asirah (Cet.II; 
t.tp: Dar al- Furqan, 1983), h. 30. 
11
Soleha dan Rada, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. 1; Bandung: Alfabeta, 2012), h. 1-2. 
nasional negara tempat pendidikan Islam itu dilaksanakan dan harus dikaitkan pula dengan 
tujuan instruksional lembaga yang menyelenggarakan pendidikan itu.
12
 
Seiring dengan tumbuh kembangnya seorang peserta didik , tentunya banyak pilihan 
yang mempengaruhinya seperti dalam lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan 
lingkungan masyarakat. Lingkungan formal dan nonformal yang berfokus dengan 
pendidikan akhlak dalam perspektif pendidikan Islam. Pendidikan merupakan suatu kegiatan 
yang melibatkan dua pihak sekaligus. Pihak pertama subjek pendidikan, yaitu pihak yang 




Pengembangan ilmu pendidikan Islam memiliki karakteristik tersendiri, yang 
berasumsi bahwa sumber ilmu pengetahuan ialah Allah swt. yang disampaikan melalui 
melalui pengalaman batin Nabi Muhammad saw. (wahyu dan intuisi/ilham), yang mewujud 
dalam bentuk fenomena qauliyah (al-qur’an dan Sunnah/Hadis), serta disampaikan melalui 
penciptaan yang mewujud dalam bentuk fenomena kauniiyah(alam semesta dan manusia). 
Fenomena tersebut dapat digali dan dikaji konsep-konsep pendidikan yang bersifat 
universal, sehingga melahirkan pemikiran yang filosofis, dan asas-asas pendidikan Islam, 
yang kemudian di break down ke dalam kegiatan-kegiatan eksperimen atau melalui 
penelitian ilmiah, yang pada gilirannya melahirkan teori-teori ilmu pendidikan yang 
dikemukakan oleh para ahli pendidikan pada umumnya yang hanya bersumber dari 
fenomena kauniyah.14 
                                                             
12
Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. XI; Jakarta: Bumi Aksara, 2014), h. 30.  
13
Umar Tirtaharja, La Sula, Pengantar Pendidikan (Cet X;  Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 
169. 
14
Muhaimin, Nuansa Baru Pendidikan Islam (Cet I; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), h. 
7.  
Pendidikan Islam dipandang sangat signifikan dalam mengembangkan wawasan 
keilmuan dan memperkokoh akidah seseorang serta menanamkan sikap istiqamah dalam 
beribadah, membentuk akhlak mulia, memperlihatkan perilaku keagaamaan yang terpuji 
sehingga kehadirannya dimanapun dia berada selalu berusaha menampakkan wajah Islam 
yang rahmah li al ‘alamin bagi kehidupan bangsa Indonesia dan umat manusia.15 
Pandangan ini menempatkan pendidikan Islam sebagai subsistem pendidikan yang 
diharapkan menghasilkan manusia yang selalu berupaya meningkatkan iman, takwa, dan 
akhlak, serta aktif membangun peradaban dan keharmonisan kehidupan yang tercermin 
dalam perilaku keagaman peserta didik atau manusia secara umum dalam kehidupan sehari-
hari.  
Berangkat dari inilah peneliti berinisiatif untuk melakukan penelitian pengaruh 
pendidikan Islam terhadap perilaku keagamaan mahasiswa dalam kehidupan sehari-harinya. 
Tujuan pendidikan Islam sebagaimana dijelaskan sebelumnya yang menjadi tolak ukur 
peneliti bahwa dengan penerapan pendidikan Islam yang baik maka akan memberikan 
dampak positif terhadap perilaku mahasiswa, khususnya perilaku keagamaan.  
Pendidikan Islam diharapkan mampu menerapkan pendidikan keagamaan yang 
berfungsi memberikan pemahaman tentang agama dan pengamalannya dalam kehidupan 
sehari-hari. Harapan pendidikan ini sejalan dengan PP No. 55 Tahun 2007 tentang 
pendidikan agama dan Keagamaan pasal 2 ayat yaitu : Pendidikan keagamaan adalah 
pendidikan yang mempersiapkan peserta didik untuk dapat menjalankan peranan yang 
menuntut penguasaan pengetahuan tentang ajaran agama dan/atau menjadi ahli ilmu agama 
                                                             
15
Marwan Saridjo, Pendidikan Islam dari Masa ke Masa, Tinjauan Kebijakan Publik 
Terhadap Pendidikan Islam di Indonesia  (Cet. II; Bogor: al Manar Press, 2011), h. 168. 
dan mengamalkan ajaran agamanya.
16
 Pendidikan Islam sebagai usaha sadar untuk 
menyiapkan peserta didik dalam memahami, menghayati, meyakini, dan mengamalkan 
agama Islam sehingga menjadi bagian yang integral dalam diri peserta didik melalui 
kegiatan bimbingan, pengajaran, dan latihan.
17
 
Berbicara tentang pendidikan Islam tentunya memiliki cakupan yang sangat luas 
sehingga dalam penelitian ini peneliti mengambil salah satu disiplin ilmu yang merupakan 
salah satu mata kuliah  yang diajarkan di perguruan tinggi Islam sebagai bagian dari 
pendidikan Islam adalah mata kuliah Fiqhi yang bertujuan memberikan pengetahuan kepada 
peserta didik secara ilmiah sekaligus mendidiknya untuk mengaktualisasikan dalam praktik 
kehidupan sehari-hari lewat perilaku keagamaan sehingga terbentuk manusia yang beriman, 
beramal saleh serta memiliki prestasi akademik yang baik baik dalam lingkungan 
perkuliahan maupun di luar lingkungan perkuliahan.  
Paradigma baru mengukur kemajuan suatu bangsa saat ini bertumpu pada kekuatan 
sumber daya manusia (SDM). Paradigma ini mengharuskan suatu bangsa memperkuat sektor 
pendidikan yang unggul. Pendidikan yang unggul ditandai oleh pencapaian hasil yang baik 
dengan menjanjikan lulusan yang terbaik, keungulannya secara kompetitif dan komparatif.18 
Paradigma yang dimaksud dalam hal ini dalam lingkungan perguruan tinggi adalah 
mahasiwa mampu memiliki prestasi akademik yang tinggi dan unggul ketika proses input 
terselesaikan maka diharapkan nantinya punya output yang mampu bersaing dalam 
masyarakat.Paradigma ini pula yang mendorong niat peneliti melakukan penelitian tentang 
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Peraturan pemerintah RI No. 55 Tahun 2007 (Cet. I; Jakarta: Sinar Grafika, 2008), h. 21. 
17
Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, Upaya mengefektifkan Pendidikan Islam di 
Sekolah (Cet. II; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), h. 75. 
18
Indra Djati Sidi, Menuju Masyarakat Belajar, Menggagas Paradigma Baru Pendidikan (Cet. 
III; Jakarta: Logos, 2003), h. 25.  
sinergi dan pengaruh pendidikan Islam yang diterapkan di bangku perkuliahan apakah 
mampu mendorong dan meningkatkan prestasi akademik mahasiwa dengan adanya 
penerapan pendidikan Islam yang diharapkan mampu memberikan warna baru dalam dunia 
pendidikan.   
Penguatan sektor pendidikan diarahkan untuk memperkokoh berbagai komponen 
pendidikan dan saling berkaitan satu dengan lainnya. Komponen dasar tersebut meliputi 
tujuan, kurikulum, proses pembelajaran, tenaga pendidik dan kependidikan, peserta didik, 
pembiayaan, sarana prasarana, manajemen, evaluasi, dan lingkungan.
19
  
Tolak ukur dari keberhasilan peserta didik memahami Pendidikan Islam dan harapan 
akan perilaku keagamaan yang semakin bagus dapat pula dilihat dari prestasi akademik 
mahasiswa dengan berbagai tahap evaluasi pendidikan setelah mengikuti berbagai rangkaian 
proses pendidikan. Evaluasi hasil belajar itu merupakan salah satu cara untuk memantau 
perkembangan peserta didik secara terus menerus. Prestasi belajar itu dapat terlihat dengan 
adanya evaluasi belajar. Evaluasi hasil belajar peserta didik ini sejalan dengan pasal 58 ayat 
1 bahwa:  
Evaluasi hasil belajar peserta didik dilakukan oleh pendidik untuk memantau proses, 
kemajuan, dan perbaikan hasil belajar peserta didik secara berkesinambungan.
20
 
Hal ini sesuai dengan paradigma baru pendidikan yang melihat lulusan bukan hanya 
dari segi pengetahuan (to know), melainkan juga mengerjakan ( to do), menjadikannya 
sebagai sikap dan pandangan hidup (to be), dan menggunakannya dalam kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara (to life together).
21
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Abudin Nata, Perspektif Islam tentang Strategi Pembelajaran, Ed. I (Cet. I; Jakarta: 
Kencana, 2009), h.2. 
20
Undang-Undang SISDIKNAS 2003,  Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 , h. 38. 
21
Abudin Nata, Perspektif Islam tentang Strategi Pembelajaran, h.215. 
Paradigma pendidikan selalu memiliki orientasi yang berkembang setiap zaman baik 
dari segi pengetahuan, sarana dan prasarana yang selalu memiliki masa tersendiri. 
Paradigma tersebut di atas, menjadi menarik untuk dilakukan penelitian secara 
komprehensif guna melahirkan sebuah temuan baru tentang pengaruh pelaksanaan 
pendidikan Islam terhadap perilaku keagamaan dan prestasi akademik pada lingkungan 
perkuliahan di perguruan tinggi. 
Berdasarkan teori-teori yang dikemukakan sebelumnya peneliti melihat adanya 
kesenjangan anatara teori yang ada dengan harapan dan kenyataan yang ada dilapangan atau 
dunia nyata. Sebagai contoh penulis mengemukakan kegalauan akademik yang selama ini 
peneliti amati adalah ketika adzan di masjid kampus 2 UIN Alauddin Makassar 
berkumandang maka respon mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam terhadap adzan 
tersebut berbeda-beda. Ada mahasiswa yang lansung menghentikan aktivitasnya dan menuju 
ke masjid untuk melaksanakan shalat, dan ada juga yang tidak menghiraukan sama sekali 
adzan tersebut.  
Selanjutnya untuk mengecek apakah ada mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama 
Islam yang puasa pada saat itu peneliti mengamati dalam kurung waktu 2 bulan lebih 
peneliti melakukan pengamatan dengan cara menawarkan makanan pada hari senin dan 
kamis, dan pada hari-hari terntu bagaimana dengan pelaksanaan ibadah puasa mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Agama Islam maka dalam kurung waktu 2 bulan lebih mengamati 
peneliti  mendapati 11 orang yang menolak makanan dengan alasan puasa sunnat. Kemudian 
peneliti tidak berhenti disitu karena peneliti penasaran dengan prestasi akademik mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Agama Islam yang saya amati maka peneliti melihat beberapa Indeks 
prestasi mahasiswa tersebut maka peneliti mendapati ada yang berprestasi biasa-biasa saja 
tapi ibadahnya bagus, dan ada juga yang ibadahnya kurang bagus tetapi indeks prestasinya 
baik dan bagus.  
Berdasarkan hasil pengamatan tersebut di atas peneliti berpikir apakah pelaksanaan 
pembelajaran mata kuliah fiqhi dapat mempengaruhi perilaku keagamaaan seseorang atau 
tidak? dan apakah pelaksanaan pembelajaran mata kuliah fiqhi dapat juga mempengaruhi 
prestasi akademik mahasiswa? Pemikiran peneliti ini muncul di sebabkan adanya pendapat 
yang dikemukakan oleh Soleha dan Rada dalam bukunya Ilmu Pendidikan Islam 
mengemukakan bahwa pendidikan Islam saat ini orientasi kurikulumnya lebih belajar 
tentang agama,seperti pembelajaran akidah akhlak,dan fiqhi sehingga outputnya banyak 
orang mengetahui nilai-nilai ajaran Islam, tetapi perilakunya tidak relevan dengan nilai-nilai 
ajaran Islam yang diketahuinya.
22
berdasarkan teori ini penulis berpikir apakah benar 
kurikulum pendidikan Islam yang diterapkan selama ini tidak berhasil? 
Pendapat yang dikemukakan oleh Soleha dan Rada tersebut di atas dibantah oleh 
beberapa pendapat diantaranya pendapat dari H.M Arifin mengemukakan bahwa 
internalisasi nilai-nilai Islam lewat Pendidikan Islam (akidah akhlak, fiqhi) peserta didik 
mampu memiliki perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai agama.23 
Berdasarkan teori yang ada dan hasil pengamatan peneliti sehingga peneliti  
berinisiatif untuk melakukan penelitian ini untuk mencari jawaban yang sesungguhnya lewat 
penelitian yang dapat membuktikan sesuai fakta dan data yang ada di lapangan yang 
nantinya dapat bermanfaat untuk dunia pendidikan Islam. 
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Soleha Rada, Ilmu Pendidikan Islam( Cet.I; Bandung: Alfabeta, 2011), h. 89-90. 
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H.M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam, ( Cet.II; Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h. 22. 
Pada penelitian ini peneliti ingin mencari apakah ada pengaruh pelaksanaan 
pembelajaran mata kuliah fiqhi yang diterapkan di Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
terkhusus kepada Jurusan Pendidikan Agama Agama Islam terhadap  perilaku keagamaan 
dan prestasi akademik mahasiswa. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka yang menjadi pokok masalah dalam 
penelitian ini adalah bagaimana perilaku keagamaan dan prestasi akademik melalui 
pelaksanaan pendidikan Islam? Pokok masalah tersebut selanjutnya di-breakdown ke dalam 
beberapa sub masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran mata kuliah fiqhi pada mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Agama Islam angkatan 2014 Fakultas Tarbiyah dan Keguran UIN 
Alauddin Makassar? 
2. Bagaimana perilaku keagamaan pada mahasiswa jurusan Pendidikan Agama 
Islam angkatan 2014 Fakultas Tarbiyah dan Keguran UIN Alauddin Makassar? 
3. Bagaimana prestasi akademik pada mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam 
angkatan 2014 Fakultas Tarbiyah dan Keguran UIN Alauddin Makasssar? 
4. Seberapa besar pengaruh pelaksanaan pembelajaran mata kuliah fiqhi terhadap 
perilaku keagamaan pada mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam angkatan 
2014 Fakultas Tarbiyah dan Keguran UIN Alauddin Makassar? 
5. Seberapa besar pengaruh pelaksanaan pendidikan Islam terhadap prestasi 
akademik pada mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam angkatan 2014 
Fakultas Tarbiyah dan Keguran UIN Alauddin Makassar? 
 
C. Hipotesis 
Berdasarkan kajian teori yang ada dan penelitian terdahulu maka peneliti dapat 
membuat hipotesis dalam penilitian ini yaitu: 
1. Ada pengaruh positif pelaksanaan pembelajaran mata kuliah fiqhi terhadap 
perilaku keagamaan mahasiswa Jurusan/Prodi Pendidikan Agama Islam 
angakatan 2014 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
2. Ada pengaruh positif pelaksanaan pembelajaran mata kuliah fiqhi terhadap 
prestasi akademik mahasiswa Jurusan/Prodi Pendidikan Agama Islam angakatan 
2014 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
D. Definisi Operasional Variabel dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional Variabel 
Variabel penelitian ini terdiri atas tiga variabel yaitu, (1) pelaksanaan pembelajaran 
mata kuliah fiqhi (2) perilaku keagamaan (3) prestasi akademik. Dari variabel-variabel 
tersebut ada dua variabel terikat (dependent variable) dan satu variable bebas (independent 
variable ) yang termasuk variabel terikat adalah perilaku keagamaan dan prestasi akademik 
sedangkan variabel bebas adalah pelaksanaan pembelajaran mata kuliah fiqhi 
Definisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan pembelajaran mata kuliah fiqhi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
pelaksanaan pembelajaran mata kuliah Fiqhi yang dilakukan oleh Dosen  Jurusan 
Pendidikan Agama Islam terkhusus pada mahasiswa angkatan 2014 di dalam kelas. 
Adapun sub variabel dari pelaksanaan pembelajaran mata kuliah fiqhi yaitu pertama 
pendidik dengan indikator (1) memiliki kesesuaian bidang dengan mata kuliah yang 
diampuh (2) memiliki pendidikan minimal magister  (3) mampu mengembangkan mata 
kuliah dan membuat bahan ajar (4) mampu bersikap profesional (5) kemampuan 
melakukan hubungan sosial dengan mahasiswa. Sub variabel kedua yaitu materi dengan 
indikator (1)  materi kuliah jelas dan mudah dipahami (2) materi kuliah sesuai satuan 
perkuliahan (SAP). Sub variabel ketiga yaitu metode dengan indikator (1) 
Menggunakan metode ceramah, diskusi, tanya jawab, dan demonstrasi dengan tepat 
sesuai materi perkuliahan. Sub variabel media dengan indikator (1) Terampil 
menggunakan media perkuliahan seperti laptop, dan LCD  (2) Menggunakan media 
perkuliahan dengan tepat sesuai materi perkuliahan . Sub variabel evaluasi dengan 
Indikator (1) melakukan pre test di awal perkuliahan (2) memberikan tugas individu 
kepada mahasiswa (3) memberikan  tugas kelompok ke mahasiswa (4) menggunakan tes 
lisan pada saat ujian mid semester (5) menggunakan tes lisan pada saat ujian akhir 
semester (6) menggunakan  tes tertulis pada saat ujian mid semester (7) menggunakan 
tes tertulis pada saat ujian akhir semester (UAS) (8) menilai sikap dan perilaku 
mahasiswa pada saat perkuliahan (9) melakukan mid semester (10) melakukan ujian 
akhir semester (UAS)  (11) objektif dalam memberikan nilai. 
2. Perilaku  keagamaan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah dimensi praktek agama 
yang mencakup perilaku ibadah, dan ketaatan yang dilakukan oleh mahasiswa untuk 
menunjukkan komitmennnya terhadap agama yang dianutnya. Dimensi praktek ibadah 
dalam penelitian ini yaitu berfokus pada ibadah khasshah seperti ibadah shalat wajib, 
puasa wajib, dan puasa sunnat. Adapun sub variabel dari perilaku keagamaan yaitu 
pertama pelaksanaan ibadah shalat wajib dengan indikator (1) melaksanakan shalat 
subuh (2) melaksanakan shalat dzuhur (3) melaksanakan shalat ashar (4) melaksanakan 
shalat magrib (5)melaksanakan shalat isya (6) melaksnakan shalat lima waktu (fardhu) 
secara berjamaah (7) melaksanakan shalat lima waktu (fardhu) sendiri-sendiri. Sub 
variabel kedua adalah waktu pelaksanaan ibadah shalat wajib dengan indikator (1) 
melaksanakan shalat lima waktu tepat waktu (2) melaksanakan shalat lima waktu tidak 
tepat waktu.  Sub variabel ketiga adalah pelaksanaan ibadah puasa wajib dengan 
indikator (1) melaksanakan puasa di bulan ramadhan sebulan penuh (2) melaksanakan 
puasa di bulan ramadhan tidak sebulan penuh (3) mengganti puasa ramadhan jika ada 
puasa yang batal (4) tidak mengganti puasa ramadhan jika ada yang batal. Sub variabel 
keempat adalah pelaksanaan ibadah puasa sunnat dengan indikator (1) melaksanakan 
puasa pada hari senin (2) melaksanakan puasa pada hari kamis (3) melaksanakan puasa 
di bulan Hijriah (4) melaksanakan puasa di bulan Sya’ban (5) melaksanakan puasa di 
bulan syawal (6) melaksanakan puasa di bulan Dzulhijjah (7) melaksanakan puasa di 
bulan Muharram. 
3. Prestasi akademik yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil penilaian Dosen 
terhadap proses belajar dan hasil belajar mahasiswa atau kemampuan  mahasiswa dalam 
mengikuti proses perkuliahan. Penilaian hasil belajar mahasiswa tersebut dinyatakan 
dalam bentuk nilai. Adapun hasil penilaian dalam bentuk nilai itu di gabungkan dari 
setiap semester dan disebut indeks prestasi kumulatif sementara (IPKS). Indikator pada 
variabel ini adalah Indeks prestasi kumulatif sementara (IPKS) yang merupakan nilai 
akumulasi hasil belajar mahasiswa mulai dari semester 1 sampai semester 4 pada 
mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam Angkatan 2014 Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
 
2. Ruang Lingkup penelitian 
Ruang lingkup penelitian ini membahas dan membatasi dalam hal pengaruh 
pelaksanaan pendidikan Islam terhadap perilaku keagamaan dan Prestasi Akademik 
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam  angkatan 2014 Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar. Untuk menghindari terjadinya kesalah pahaman dalam 
penafsiran yang tidak jelas terhadap judul penelitian ini, maka peneliti membatasi hal apa 
saja yang akan diteliti.  
Mengingat luasnya pembahasan pada variabel pelaksanaan pembelajaran mata 
kuliah fiqhi maka peneliti hanya berfokus dan meneliti pelaksanaan pembelajaran mata 
kuliah fiqhi ibadah pada semester 3 angkatan 2014 yang diajarkan oleh Dosen Jurusan 
Pendidikan Agama Islam di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
Selanjutnya untuk variabel perilaku keagamaan peneliti berfokus kepada aspek 
ibadah. Adapun aspek ibadah tersebut hanya berfokus pada ibadah khasshah yang terwujud 
dalam ritual yang bisa diamati sehari-hari. Pada ibadah khassah tersebut peneliti hanya 
berfokus mengamati pelaksanaan ibadah shalat wajib, pelaksanaan puasa wajib, pelaksanaan 
puasa sunnat serta dan waktu pelaksanaan ibadah shalat wajib dalam kehidupan sehari-hari 
mahasiswa. 
Kemudian pada variabel prestasi akademik peneliti mengambil lansung dokumen di 
Jurusan Pendidikan Agama Islam untuk diamati pencapaian prestasi akademik mahasiswa 
dalam bentuk lembaran transkrip nilai atau rekap nilai yang sudah disahkan oleh Ketua 
Jurusan mulai dari semester satu (1) sampai semester empat (4). Batasan yang diteliti 




MATRIKS MASALAH DAN INDIKATOR 








































1. Memiliki kesesuaian bidang ilmu 
dengan  mata kuliah yang diampuh 
2. Memiliki pendidikan minimal magister  
3.  Mampu mengembangkan mata kuliah 
dan membuat bahan ajar  
4. Mampu bersikap professional 
 
5. Kemampuan melakukan hubungan 
sosial dengan mahasiswa. 
 
 
1. Materi kuliah jelas dan mudah 
dipahami  




1. Menggunakan metode ceramah, 
diskusi, tanya jawab, dan demonstrasi 
dengan tepat sesuai materi 
perkuliahan. 
 
1. Terampil menggunakan media 
perkuliahan seperti laptop, LCD sebagai 
media perkuliahan. 
 
2. Mampu menggunakan media 
perkuliahan dengan tepat sesuai materi 
perkuliahan. 
 
1. Melakukan pre test di awal 
perkuliahan 
2. Memberikan tugas individu ke 
mahasiswa  
3. Memberikan tugas kelompok ke 
mahasiswa 
4. Menggunakan tes lisan pada  pada 








































5. Menggunakan tes lisan pada saat ujian 
akhir semester 
6. Menggunakan tes tertulis pada saat 
ujian mid semester  
7. Menggunakan tes tertulis pada saat 
ujian akhir semester 
8. Menilai sikap dan perilaku mahasiswa 
pada saat perkuliahan 
9. Melakukan mid semester 
10. Melakukan UAS 
















































1. Melaksanakan shalat subuh 
2. Melaksanakan shalat dzuhur 
3. Melaksanakan shalat ashar 
4. Melaksanakan shalat magrib 
5. Melaksanakan shalat isya 
6. Melaksanakan shalat lima waktu 
(fardhu) secara berjamaah 
7. Melaksanakan shalat lima waktu 
(fardhu) sendiri-sendiri. 
 
1. Melaksanakan shalat lima waktu tepat 
waktu 
2. Melaksanakan shalat lima waktu tidak 
tepat waktu 
 
1. Melaksanakan puasa di bulan 
ramadhan sebulan penuh 
2. Melaksanakan puasa di bulan 
ramadhan tidak sebulan penuh 
3. Mengganti puasa ramadhan jika ada 
yang batal 
4. Tidak mengganti puasa ramadhan jika 
ada yang batal 
 
1. Melaksanakn puasa sunnat pada hari 
senin 
2. Melaksanakan puasa  sunnat pada hari 
kamis 
3. Melaksanakan puasa  sunnat di bulan 
hijriah 
4. Melaksanakan puasa  sunnat di bulan 
sya’ban 




































6. Melaksanakan puasa  sunnat di bulan 
dzulhijjah 











1) Kajian Pustaka 
a. Relevansi dengan Penelitian Sebelumnya 
Tesis yang relevan dengan penelitian ini antara lain penelitian yang dilakukan oleh 
Rosmiaty Azis dalam Disertasinya yang berjudul Pelaksanaan Pendidikan Islam dalam 
Pembinaan Akhlak Mulia Peserta Didik di Mts Madani Pao-pao Kabupaten Gowa. Ia 
menyimpulkan bahwa peran orang tua peserta didik dan guru antara lain menciptakan 
suasana keagamaan di Madrasah, taat menjalankan ajaran agamanya dalam kehidupan 
sehari-hari, dan mewujudkan keharmonisan. 
Penegakan disiplin pada tata tertib madrasah dalam pembinaan akhlak mulia di Mts. 
Madani Pao-pao Kabupaten Gowa yaitu, guru dalam proses pembelajaran yang 
menggunakan pendekatan, strategi, metode, dan teknik-teknik dalam mengarahkan, 
memotivasi, dan membimbing peserta didik untuk berpartisipasi, aktif, dan kreatif belajar 
bersama dengan anggota kelompoknya.Serta strategi sinergitas dalam strategi ini menunjuk 
pada dua macam sinergitas yaitu guru PAI dengan guru non-PAI, dan sinergitas guru PAI 
dengan orangtua peserta didik.
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Rosmiaty Azis, Pelaksanaan Pendidikan Islam dalam Pembinaan Akhlak Mulia Peserta 
Didik di Mts. Madani Pao-pao Kabupaten Gowa( Makassar; t.p., 2014), h. 237-238. 
Persamaan dari tesis ini adalah variable pelaksanaan pendidikan Islam sedangkan 
perbedaannya yaitu dari segi jenis penelitian dimana tesis Rosmiati Azis kualitatif 
sedangkan pada tesis yang akan penulis teliti kuantitatif. Perbedaan selanjutnya adalah 
Rosmiati Azis meneliti tentang Akhlak mulia sedangkan pada penelitian ini penulis meneliti 
tentang pembentukan perilaku keagamaan. 
Saprin, dalam Disertasinya yang berjudul ‚ Korelasi antara Penerapan Metodologi 
Pembelajaran Terhadap Keterampilan Mengajar dan Implikasinya dengan Prestasi 
Akademik mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
 Ia menyimpulkan bahwa ada korelasi positif antara penerapan metodologi 
pembelajaran terhadap keterampilan mengajar dan implikasinya dengan prestasi akademik 
pada mahasiswa Fakultas Tarbiyah.
25
 
Persamaan dari disertasi yang di susun oleh Saprin adalah tentang prestasi akademik 
dan perbedaannya yaitu pada variabel penerapan metodologi pembelajaran sedangkan pada 
penelitian ini mengenai pelaksanaan pendidikan Islam. 
Abbas Thalib, dalam Tesisnya yang berjudul Hubungan Penerapan Pendidikan 
Agama Islam dengan perilaku Beragama Siswa di SMA Negeri 2 Gorontalo.Ia 
menyimpulkan bahwa perilaku beragama siswa SMA Negeri 2 Gorontalo sangat di tentukan 
oleh penerapan faktor pendidikan, pergaulan, dan lingkungan.
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Saprin, Korelasi antara Penerapan Metodologi Pembelajaran Terhadap Keterampilan 
Mengajar dan Implikasinya dengan Prestasi Akademik mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar ( Makassar; t.p, 2015, h. 378-379. 
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Abbas Thalib, Hubungan Penerapan Pendidikan Agama Islam dengan perilaku Beragama 
Siswa di SMA Negeri 2 Gorontalo, ( Makassar; t.p., 2004), h.132 
Persamaan dari tesis Abbas Thalib yaitu tentang perilaku beragama sedangkan 
perbadaannya yaitu tentang penerapan pendidikan Islam dan prestasi akademik. 
Muhlasan, dalam tesisnya yang berjudul Peranan Pendidikan Islam dalam 
Pengalaman Ibadah Salat Kaum Nelayanan di Desa Tamalate Kecamatan Galesong Utara 
Kabupaten Takalar.Ia menyimpulkan bahwa pendidikan Islam di Masyarakat memberikan 
konstribusi positif terhadap pengamalan ibadah salat kaum nelayan semakin baik.  
Dengan pendidikan tersebut, kaum nelayan mengetahui tata cara salat jamak dan 
qasar sebagai keringanan (rukhsah) bagi kaum nelayan yang sedang melaut. Melalui 




Persamaan dari tesis Muhlasan yaitu variable pendidikan Islam sedangkan 
perbedaannya adalah pada penilitian ini membahas tentang perilaku keagamaan. 
Alimuddin, dalam tesisnya yang berjudul ‚ Pengaruh Motivasi Belajar terhadap 
Prestasi Akademik Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar‛. Ia menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif 
yang signifikan antara motivasi belajar dengan prestasi akademik mahasiswa.
28
Persamaan 
dari tesis Alimuddin yaitu variable prestasi akademik sementara perbedaannya adalah tesis 
yang diteliti Alimuddin membahas pengaruh motivasi belajar, sedangkan pada tesis 
penelitian ini adalah pengaruh pelaksanaan pendidikan Islam. 
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Alimuddin, Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Prestasi Akademik Mahasiswa Jurusan 
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2) Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
a. Mengetahui pelaksanaan pembelajaran mata kuliah fiqhi pada mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Agama Islam Angkatan 2014 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar. 
b. Mengetahui perilaku keagamaan  pada mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam 
Angkatan 2014 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
c. Mengetahui prestasi akademik pada mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam 
Angkatan 2014 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
d. Untuk mengetahui pengaruh pelaksanaan pembelajaran mata kuliah fiqhi terhadap 
perilaku keagamaan mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam angkatan 2014 Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
e. Untuk mengetahui pengaruh pelaksanaan pembelajaran mata kuliah fiqhi terhadap 
prestasi akademik mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam angkatan 2014 Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
2. Kegunaan Penelitian   
Adapun kegunaan dalam penelitian ini adalah:  
a. Kegunaan ilmiah,  
1) Sebagai suatu karya ilmiah, tesis ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan 
sebagai hasil dari pengamatan lansung serta dapat mengembangkan perilaku 
keagamaan dan prestasi akademik dalam berbagai kondisi lingkungan. Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran bagi peneliti di masa 
yang akan datang, terutama peneliti yang mempunyai permasalahan yang sama. 
2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi pembaca dan 
pihak-pihak yang berkepentingan dalam mengetahui pengaruh pelaksanaan 
pembelajaran mata kuliah fiqhi terhadap perilaku keagamaan dan prestasi akademik. 
b. Kegunaan praktis 
1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi peneliti terutama 
yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran mata kuliah fiqhi, perilaku 
keagamaan, dan prestasi akademik di jurusan Pendidikan Agama Islam angkatan 
2014 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wacana positif bagi dosen 
maupun mahasiswa, orang tua, dan seluruh elemen yang terlibat di dalamnya. 
3) Hasil penelitian ini sebagai bahan pertimbangan dan sumbangan pemikiran guna 
meningkatkan pelaksanaan pembelajaran mata kuliah fiqhi terhadap perilaku 
keagamaan dan prestasi akademik di jurusan Pendidikan Agama Islam angkatan 












A. Pelaksanaan Pembelajaran mata kuliah fiqhi 
1. Pelaksanaan  
Pelaksanaan menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) adalah proses, cara, 
perbuatan melaksanakan (rancangan, keputusan, dsb).
29
 Sedangkan menurut para ahli ada 
beberapa pengertian antara lain yang dikemukakan oleh Santoso Sastropoetro, 
mengemukakan bahwa pelaksanaan diartikan sebagai suatu usaha atau kegiatan tertentu 
yang dilakukan untuk mewujudkan rencana atau program dalam kenyataannya.
30
 
Selanjutnya pelaksanaan menurut The liang gie dan sutarto mengemukakan bahwa 
pelaksanaan adalah usaha-usaha yang dijalankan untuk melaksanakan semua rencana dan 
kebijaksanaan yang telah dirumuskan dan ditetapkan dengan melengkapi segala kebutuhan 
alat-alat yang diperlukan, dimana pelaksanaannya, kapan waktunya dimulai dan berakhir, 
dan bagaimana cara dilaksanakan
31
. Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka penulis 
dapat menyimpulkan bahwa pelaksanaan itu adalah suatu kegiatan dalam proses 
merealisasikan rencana yang telah ditetapkan sebelumnya, sehingga tujuan dapat tercapai 
dengan memperhatikan kesesuaian, kepentingan dan kemampuan implemantor dan suatu 
kelompok sasaran.  
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2003), h. 553. 
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Santoso Satroepoetro, Pelaksanaan Latihan ( Cet.I; Jakarta: Gramedia, 2008), h. 183. 
31The Liang Gie, dan sutarto, Pengertian, Kedudukan dan Perincian Ilmu Administrasi ( cet.I; 
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2. Pembelajaran  
Pembelajaran pada hakikatnya merupakan penyediaan sistem lingkungan yang 
mengakibatkan terjadinya proses belajar pada diri peserta didik dengan mengoptimalkan 
pertumbuhan dan perkembangan potensi yang ada pada diri peserta didik tersebut.
32
 Oemar 
Hamalik mengemukakan bahwa pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun 
meliputi unsur-unsur manusiawi, material fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling 
mempengaruhi tercapainya tujuan pembelajaran, Oemar Hamalik mengemukakan tiga 
rumusan yang dianggap lebih maju, yaitu
33
:  
1. Pembelajaran adalah upaya mengorganisasikan lingkungan untuk menciptakan 
kondisi belajar bagi peserta didik 
2. Pembelajaran adalah upaya mempersiapkan peserta didik untuk menjadi warga 
masyarakat yang baik. 
3. Pembelajaran adalah suatu proses membantu siswa menghadapi kehidupan 
masyarakat sehari-hari. 
Selanjutnya Trianto mengemukakan pendapat yang berbeda bahwa pembelajaran 
merupakan aspek kegiatan manusia yang kompleks yang tidak sepenuhnya dapat dijelaskan. 
Pembelajaran secara simple dapat diartikan sebagai produk interaksi berkelanjutan antara 
pengembangan dan pengalaman hidup. Pembelajaran dalam mskna kompleks adalah usaha 
sadar dari seorang guru untuk membelajarkan peserta didik (mengarahkan interaksi siswa 
dengan sumber belajar lainnya) dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan.
34
 
Selanjutnya Oemar Hamalik mengemukakan bahwa: 
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Komponen-komponen pembelajaran dalam proses pembelajaran meliputi tujuan 




Komponen-komponen pembelajaran tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:  
1. Tujuan pembelajaran  
Tujuan pembelajaran merupakan komponen paling penting yang harus di tetapkan 
dalam proses pembelajaran yang mempunyai fungsi sebagai tolak ukur keberhasiln 
pembelajaran. Tujuan ini pada dasarnya merupakan rumusan tingkah laku dan kemampuan 
yang harus dicapai dan dimiliki peserta didik setelah menyelesaikan pengalaman dan 
kegiatan belajar dalam proses pembelajaran. Tujuan pembelajaran merupakan perangkat 
kegiatan belajar mengajar yang direncanakan untuk mencapai tujuan instruksional.
36
 Tujuan 
pembelajaran inilah yang akan dicapai oleh peserta didik sebagai isi dari tujuan pengajaran 
pada hakekatnya adalah hasil belajar yang diharapkan. 
2. Pendidik 
Guru dalam mengajar membutuhkan pengetahuan, metode, dan kecakapan dasar 
lainnya untuk menunjang keberhasilan proses pengajarannya. Menurut Winarno Surahmad 
mengemukakan bahwa hal hal yang harus dimilik seorang pendidik yaitu memiliki bidang 
ilmu yang relevan dengan bidang ilmu yang diamanahkan kepadanya, berpendidikan formal 
mulai dari TK sampai lulus perguruan tinggi, mampu mengembangkan dan membuat bahan 
ajar  mata pelajaran yang dibinannya, bersikap profesional, dan mampu  berinteraksi dengan 
baik atau membina hubungan dengan lingkungan sekitar.
37
 Berdasarkan uraian tersebut 
dapat disimpulkan bahwa guru merupakan bagian yang penting dalam proses pembelajaran, 
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guru tidak hanya dituntut untuk memiliki kecakapan intelektual, namun juga kecakapan 
emosi, pengetahuan, dan dasar pendidikan untuk menjalankan tugasnya dengan baik. 
3. Materi  
Materi pembelajaran adalah seperangkat materi keilmuan yang terdiri dari fakta, 
prinsip, generalisasi suatu pengetahuan yang bersumber dari kurikulum  dan dapat 
menunjang tercapainya tujuan pembelajaran. Menurut R. Ibrahim, materi pelajaran perlu 
memperhatikan hal-hal sebagai berikut
38
: 
a. Menunjang tercapainya tujuan instruksional 
b. Sesuai dengan tingkat pendidikan dan pengembangan siswa pada umumnya 
c. Materi yang dibawakan harus jelas dan mudah untuk dipahami peserta didik 
d. Terorganisasi secara sistematis dan berkesinambungan 
e. Materi pembelajaran harus sesuai dengan kurikulum yang berlaku saat itu yang 
sudah dituangkan ke dalam satuan acara pembelajaran.  
Berdasarkan penjelasan di atas dapat di ketahui bahwa materi pembelajaran 
merupakan pokok bahasan dan uraian dari ilmu pengetahuan yang terdapat di dalam 
kurikulum yang harus disampaikan guru kepada peserta didik pada waktu pembelajaran 
berlansung untuk mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan. 
4. Metode  
Metode pembelajaran merupakan salah satu cara yang digunakan pendidik dalam 
mengadakan hubungan dengan peserta didik pada saat berlangsungnya pembelajaran untuk 
mencapai tujuan yang ditetapkan. Penggunaan metode yang tepat merupakan salah satu hal 
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R. Ibrahim, perencanaan Pengajaran (Cet.I; Bandung,: Remaja Rosdakarya, 2003), h.17 
yang sangat penting dalam pembelajaran sebab dengan metode yang tepat maka 
pembelajaran akan dapat tersampaikan sesuai harapan yang diinginkan.
39
  
Jenis-jenis metode pengajaran menurut R. Ibrahim
40
:  
a. Metode ceramah  
Sebuah bentuk interaksi belajar mengajar yang di lakukan melalui penjelasan dan 
penuturan secara lisan oleh pendidik terhadap peserta didik 
b. Metode diskusi  
Merupakan suatu metode pembelajaran yang mana pendidik memberikan suatu 
permasalahan dan para peserta didik diberi kesempatan secara bersama-sama 
untuk masalah dengan teman-temannya. 
c. Metode Tanya jawab 
Suatu metode dimana pendidik menggunakan/memberi pertanyaan kepada 
peserta didik kemudian peserta didik menjawab atau sebaliknya peserta didik 
bertanya kepada pendidik dan pendidik menjawab pertanyaan peserta didik. 
d. Metode Demonstrasi  
Metode demonstrasi adalah metode dimana pendidik memperlihatkan suatu 
proses kepada seluruh peserta didiknya dalam memberikan penjelasan dari suatu 
materi pembelajaran. 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui bahwa metode merupakan suatu 
bagian yang sangat penting di dalam proses membelajaran.  
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5. Media 
Media pembelajarn adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 
menyampaikan pesan atau isi pelajaran, merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan 
kemampuan siswa sehingga dapat mendorong proses belajar mengajar.
41
ada beberapa hal 
yang diperhatikan pendidik untuk mebangkitkan semangat siswa untuk  
belajar melalui media yaitu antara lain (1) pendidik harus terampil menggunakan media 
seperti laptop, Lcd, dan media lainnya yang dapat meransang dan membangkitkan motovasi 
pada peserta didik.(2) kemampuan menggunakan media dengan tepat dalam materi tertentu 
sehingga peserta didik dapat menikmati proses pembelajaran dengan baik.
42
Dapat 
disimpulkan bahwa media adalah bagian yang tidak terpisahkan dari proses belajar mengajar 
demi tercapainya tujuan pendidikan pada umumnya dan tujuan pembelajaran di lembaga 
pendidikan pada khususnya.  
6. Evaluasi. 
Evaluasi adalah aspek penting dalam proses belajar mengajar yang berguna untuk 
mengukur dan menilai seberapa jauh tujuan instruksional telah tercapai atau hingga mana 
peserta didik mendapat kemajuan aktifitas belajar.43 
Mengacu pada model penilaian kelas yang dikeluarkan oleh Pusat Kurikulum Badan 
penelitian dan Pengembangan (Balitbang) Pendidikan Nasional, sebagaimana yang dikutip 
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Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar , h. 63. 
oleh Suharsimi Arikunto terdapat beberapa jenis penilaian atau evaluasi pembelajaran
44
, 
yaitu sebagai berikut: 
1) Kuis, isian atau jawaban singkat yang menanyakan hal-hal prinsip. 
2) Pertanyaan lisan, untuk mengukur pemahaman terhadap konsep, prinsip dan 
teorema. 
3) Ulangan harian, dilakukan oleh guru secara periodik pada akhir pembelajaran 
kompetensi dasar (KD) tertentu. 
4) Ulangan tengah semester dan ulangan akhir semester, dilakukan dengan materi 
yang dinilai dari penggabungan beberapa KD dalam suatu kurun waktu tertentu. 
5) Tugas individu, diberikan dalam waktu-waktu dan kebutuhan tertentu dalam 
berbagai bentuk, misalnya laporan kegiatan, klipping, makalah dan sebagainya. 
6) Tugas kelompok, digunakan untuk menilai kompetensi peserta didik dalam 
bekerja kelompok. 
7) Pre test sebelum pembelajaran pertama di mulai di kelas. 
8) Laporan kerja praktik, dilakukan oleh guru mata pelajaran tertentu yang 




9) Tes lisan dan tes tertulis, untuk mengukur prestasi belajar yang dilaksanakan 
oleh peserta didik memiliki peranan penting, baik bagi guru ataupun bagi 
peserta didik yang bersangkutan. Bagi guru, tes prestasi belajar dapat 
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mencerminkan sejauh mana materi pelajaran dalam proses belajar dapat diikuti 
dan diserap oleh peserta didik sebagai tujuan instruksional. Bagi peserta didik 
tes prestasi belajar bermanfaat untuk mengetahui sebagai mana kelemahan-
kelemahannya dalam mengikuti pelajaran.
46
 
Hal yang tidak kalah penting dalam melakukan evaluasi pembelajaran adalah 
kemampuan pendidik menganalisis dan mengenali peserta didiknya dalam mengenali 
perkembangan hasil belajar. Memberikan penilaian secara objektif merupakan bagian yang 




Maka dapat disimpulkan bahwa evaluasi pembelajaran merupakan kegiatan 
penilaian terhadap suatu objek/subjek yang ditetapkan berdasarkan kriteria tertentu untuk 
mengukur, dan menilai kriteria hasil belajar peserta didik. 
Teori- teori diataslah yang selanjutnya peneliti jadikan bahan acuan dalam 
mengembangkan variabel ke dalam sub variabel dan indikator pada variabel 
pelaksanaan pembelajaran mata kuliah fiqhi. 
3.Mata kuliah Fiqhi  
a. Pengertian Fiqhi 
Secara bahasa kata fiqh memiliki dua makana. Makna pertama adalah al fahmu al 
mujarrad, yang artinnya adalah ngerti secara lansung atau sekeadar mengerti saja. Makna 
yang kedua adalah al fahmu ad daqiq, yang artinya adalah mengerti atau memahami secara 
                                                             
46
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mendalam dan lebih luas.
48
Sedangkan secara istilah, kata fiqhi di defenisikan oleh ulama 
dengan berbagai definisi yang berbeda-beda. Sebagiannya lebih merupakan ungkapan 
sepotong-potong, tapi ada juga yang memang sudah mencakup semua batasan ilmu fiqh itu 
sendiri. Adapun definisi yang lebih mencakup ruang lingkup istilah fiqhi yang dikenal para 
ulama yaitu fiqhi adalah ilmu yang membahas hukum-hukum syariat bidang amaliyah 
(perbuatan nyata) yang diambil dari dalil-dalil secara rinci.
49
  
b. Muatan mata kuliah Fiqhi di Jurusan pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
Fiqhi itu secara garis besar memuat dua hal pokok. Pertama tentang apa yang harus 
dilakukan oleh seorang hamba  Allah dalam hubungannya dengan seorang penciptanya. 
Kedua tentang apa yang dilakukan oleh seorang hamba dengan sesame manusia dan 
lingkungannya. Fiqh yang memuat tentang bentuk pertama disebut fiqh Ibadah, dan yang 
memuat tentang aturan bentuk kedua disebut fiqh muamalat yang berarti pergaulan baik 
sesama manusia dalam artian umum.
50
 
Berdasarkan kurikulum 2014 yang berlaku di Jurusan Pendidikan Agama Islam 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar maka pembelajaran Fiqhi 
dikuliahkan sebanyak tiga kali yaitu fiqhi I, fiqhi II, dan fiqhi III. Pada penelitian ini peneliti 
hanya meneliti pembelajaran mata kuliah fiqhi II yang dipelajari pada semester dua maka di 
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Jaih Mubarok, Kaidah Fiqh (Cet.I; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002),h.35. 
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Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Fiqhi (Cet.III; Jakarta: Kencana,2010), h. 12-13. 
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Silabi mata kuliah Fiqhi Jurusan Pendidikan Agama Islam. 
1. Thaharah, Najis, Hadas, Istinja, dan Istihjar 
2. Mandi, Wudhu, Tayammum. 
3. Shalat, Rukun, Sunnat, macam-macam yang membatalkan shalat. 
4. Shalat jamaah, Jumat, Jamak, dan Qashar. 
5. Shalat-shalat sunnat 
6. Penyelenggara Jenazah 
7. Ta’ziyah dan Ziarah Kubur 
8. Zakat 
9. Puasa 
10. Haji dan umrah 
Materi di ataslah yang menjadi muatan materi perkuliahan pada mata kuliah  Fiqhi 
di Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar. 
B. Perilaku Keagamaan 
a.  Pengertian Perilaku Keagamaan 
Sebelum membahas apa yang dimaksud dengan perilaku keagamaan, maka terlebih 
dahulu penulis mengemukakan pengertian perilaku. Perilaku menurut kamus besar bahasa 
Indonesia adalah perbuatan, gerak-gerik, tindakan, cara menjalankan atau berbuat.
52
 
Menurut M. Hanafy Anshari mengemukakan bahwa secara etimologi perilaku adalah 
tanggapan atau reaksi individu terhadap rangsangan atau lingkungan.
53
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Balai Pustaka, 2010), h. 23. 
53
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Pengertian berbeda dikemukakan oleh Hasan Langgulung bahwa perilaku adalah 
gerak motorik yang termanifestasikan dalam bentuk seseorang yang dapat diamati. Perilaku 
berarti daya yang ada pada diri manusia yang teraktualisasikan dalam bentuk perbuatan 
yang ditimbulkan karena adanya faktor eksternal atau pengaruh dari luar diri manusia. 
54
 
James Driver dalam bukunya yang berjudul‛ A dictionary of psycologi mengemukakan 
bahwa:  
Definisi perilaku yaitu: ‚Behavior The total response motor and glandular which on 
organism makes to any situations with it is faced‛ yaitu Tingkah laku adalah 
tanggapan menyeluruh, motorik dan kelenjar yang diberikan suatu organisme pada 
situasi yang dihadapinya‛.55 
Sementara keagamaan itu sendiri berasal dari kata agama (al-din). Al-din dalam arti 
sempit berarti Undang-undang atau hukum. Kemudian dalam bahasa Arab, kata ini 
mengandung arti menguasai, menundukkan, patuh, utang, balasan, kebiasaan. Sedangkan 
dari kata religi (latin) berarti mengumpulkan dan membaca. Adapun kata agama terdiri dari 




Pendapat lain dikemukakan oleh Djamaluddin Ancok bahwa: 
Perilaku keagamaan adalah pengalaman atau konsekuensi yang mengacu kepada 
identifikasi akibat-akibat keyakinan keagamaan, praktek, pengalaman dan 
pengetahuan seseorang dari hari kehari.
57
 
Selanjutnya mengenai defenisi perilaku keagamaan banyak juga dikemukakan oleh 
para ahli salah satunya dikemukakan oleh Djamaludin Ancok dan Fuad Nashori Suruso 
mengemukakan bahwa: 
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 Perilaku keagamaan adalah tingkah laku yang didasarkan atas kesadaran tentang 
adanya Tuhan yang maha esa semisal aktifitas keagamaan seperti shalat, zakat, puasa 
dan sebagainya. Perilaku keagamaan bukan hanya terjadi ketika seseorang melakukan 
perilaku ritual saja, tetapi juga ketika melakukan aktivitas lain yang didorong oleh 
kekuatan supranatural, bukan hanya yang berkaitan dengan aktifitas yang tampak dan 




Terbentuknya perilaku keagamaan anak ditentukan oleh keseluruhan pengalaman 
yang disadari oleh pribadi anak.Kesadaran merupakan sebab dari tingkah laku, artinya 
bahwa apa yang dipikirkan dan dirasakan oleh individu itu menentukan apa yang akan 
diajarkan, adanya nilai-nilai keagamaan yang dominan mewarnai seluruh kepribadian anak 
yang ikut serta menentukan pembentukan perilakunya.
59
 
Pendapat lain dikemukakan oleh Elizabeth K Nottingham dalam wahyuni 
mengatakan bahwa:  
Perilaku keagamaan adalah suatu tindakan manusia yang berkarakterkan nilai-nilai, 
etika, agama dan norma-norma. Tindakan  tersebut tergambarkan dalam perilaku 
kehudupan sehari-hari dimana pembinaan perilaku keagamaan tersebut sesungguhnya 
tidak lain hanyalah untuk menjadikan manusia sebagai manusia yang sempurna.
60
 
Berbagai pengertian yang dikemukakan oleh beberapa para ahli di atas Penulis dapat 
menyimpulkan bahwa perilaku keagamaan merupakan suatu kesatuan perbuatan dari 
manusia yang berarti, di mana setiap tingkah laku manusia merupakan respon terhadap 
tingkah laku yang perbuatnya dalam kehidupan sehari-hari baik dalam hubungannya dengan 
Allah swt. sesama muslim, maupun dengan lingkungannya. Dengan mengaktualisasikan 
ajaran agama Islam diharapkan anak akan lebih bermoral, peka terhadap lingkungan, 
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bertanggungjawab, serta bertawakal dalam menjalani kehidupan sesuai dengan nilai-nilai 
yang terkandung dalam ajaran agama Islam. 
b. Macam-Macam perilaku Keagamaan 
Perilaku keagamaan merupakan segala aktivitas individu atau kelompok yang 
berorientasi atas kesadaran tentang adanya Tuhan Yang Maha Esa dan melaksanakan ajaran 
sesuai dengan agamanya masing-masing dengan tujuan untuk mendapatkan ridho-Nya. 
Perilaku keagamaan seseorang dapat meliputi berbagai macam sisi atau dimensi. 




a. Dimensi keyakinan berisi pengharapan-pengharapan dimana orang religious berpegang 
teguh pada pandangan teologis tertentu dan mengakui kebenaran doktrin tersebut. 
b. Dimensi praktek agama yang mencakup perilaku pemujaan, ketaatan dan hal-hal lain 
yang dilakukan orang untuk menunjukkan komitmen terhadap agama yang dianutnya. 
c. Dimensi pengalaman berkaitan dengan pengalaman keagamaan, perasaan-perasaan, 
persepsi dan sensasi yang dialami seseorang.  
d. Dimensi pengetahuan agama yang mengacu kepada harapan-harapan bahwa orang-orang 
yang beragama paling tidak memiliki sejumlah minimal pengetahuan mengenai dasar-
dasar keyakinan, ritus-itus, kitab suci, dan tradis-tradisi. 
e. Dimensi pengalaman atau konsekuensi yakni mengacu kepada identifikasi akibat-akibat 
keyakinan keagamaan, praktik, pengalaman, dan pengetahuan seseorang dari hari kehari. 
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Lebih lanjut Muhaimin mengemukakan bahwa:  
Perilaku keagamaan tidak hanya terjadi ketika melakukan ritual (beribadah), tetapi 
juga ketika melakukan aktivitas lain yang didorong oleh kekuatan supranatural. 
Aktivitas itu tidak hanya meliputi aktivitas yang tampak dan dapat dilihat dengan 
mata, tetapi juga aktivitas yang tidak tampak dan terjadi dalam hati seseorang. Akan 
tetapi bentuk perilaku keagamaan  yang sering dilakukan seseorang lebih difokuskan 
pada pelaksanaan shalat, puasa, zakat, membaca al-Quran, dan menghapal doa, yang 
merupakan perilaku yang dilakukan dalam aktivitas keseharian seseorang.
62
  
Dimensi keyakinan, pengetahuan, dan pengalaman adalah dimensi agama yang tidak 
tampak dan terjadi di dalam hati seeorang. Dimensi praktek adalah dimensi yang tampak 
dan dapat dilihat dengan mata. Beberapa bentuk perwujudan dimensi praktek adalah (1) 
pelaksanaan ibadah shalat wajib, shalat sunnat, puasa wajib, puasa sunnat, pelaksanaan 
ibadah haji, dan pelaksanaan zakat.(2) waktu pelaksanaan ibadah shalat wajib, puasa, puasa, 
zakat, dan haji. Kemudian dimensi pengalaman merupakan akibat dari adanya dimensi 
keyakinan, pengetahuan, pengalaman, dan praktek yang secara terus menerus berproses di 
dalam diri seseorang. Maka dari itu dimensi pengamalan merupakan bagian dari sisi 
keagamaan seseorang yang tampak secara jelas dalam pandangan mata dan juga 
menunjukkan adanya suatu proses yang terjadi di dalam diri seseorang.
63
  
Selanjutnya Asy-Syaikh Fuhaim Mustafa, mengemukakan bentuk-bentuk perilaku 
keagamaan seseorang berdasarkan konsep Islam:  
1) Seorang muslim harus menjaga diri dan anggota tubuhnya, sehingga dapat 
bersikap dan berperilaku baik dalam segala perkara. Beriman secara mutlak 
kepada ke-Esaan Allah dan menjalankan aktifitas ibadah dengan sebaik-baiknya. 
2) Seorang muslim hendaknya mengetahui dan menjalankan kewajiban-kewajiban 
seperti : berbakti kepada orang tua, memberikan hak-hak anak untuk 
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mendapatkan pendidikan yang benar dan pembinaan yang sesuai dengan ajaran 
Islam. 
3) Seorang muslim hendaknya memiliki akhlak yang mulia, sehingga dapat 
mengantarkan mereka kepada kebahagiaan dan dan keridhaan Allah swt. karena 
akhlak mulia, seseorang akan memaafkan orang yang berbuat jahat terhadapnya, 
mengasihani kaum fakir miskin, dan berbuat baik kepada kaum fakir miskin.
64
 
Lebih jauh Asy-Syaikh Fuhaim Mustafa mengatakan bahwa  
Pembentukan perilaku keagamaan dapat terwujud dalam pengamalan aspek ibadah. 
Aspek ibadah diantaranya nampak dalam perilaku keagamaan seperti pelaksanaan 
ibadah shalat, puasa, zakat, haji,dzikir, membaca alqur’an, berdoa, dsb.65  
Pendapat para ahli diatas akan penulis kaji lebih jauh dalam penelitian ini dan 
memfokuskan pada dimensi ritual sebagai suatu aktifitas yang dapat memunculkan gejala-
gejala perilaku keagamaan yang bisa diamati yaitu pelaksanaan ibadah shalat, dan ibadah 
puasa. 
C. Prestasi Akademik 
a. Pengertian Prestasi Akademik 
Prestasi akademik sering juga disebut kinerja akademik (akademik performnace).66 
Prestasi belajar ini baru bisa diketahui setelah ada kegiatan evaluasi yang merupakan 
kegiatan terakhir dalam domain kognitif. 
Kata ‚prestasi‛ berasal dari bahasa Belanda yaitu prestatie. Kemudian dalam bahasa 
Indonesia menjadi ‚prestasi‛ yang berarti ‚hasil usaha‛. Istilah ‚prestasi belajar‛ 
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(achievement) berbeda dengan ‚hasil belajar‛ (learning outcome). 67 Prestasi belajar tidak 
dapat dipisahkan dari berbuatan belajar, karena belajar merupakan suatu proses, sedangkan 
prestasi belajar adalah hasil dari proses pembelajaran tersebut.  
Prestasi Akademik pada umumnya berkenaan dengan aspek pengetahuan, sedangkan 
hasil belajar meliputi aspek pembentukan watak peserta didik.
68
 Dalam literature, prestasi 
selalu dihubungkan dengan aktivitas tertentu, seperti dikemukakan oleh Muhibbin Syah 
menjelaskan bahwa:  
Prestasi akademik merupakan taraf keberhasilan sebuah proses mengajar-belajar (the 
teaching-learning process) atau taraf keberhasilan sebuah program 
pembelajaran/penyajian materi, dan kenaikan kelas.
69
 
Selanjutnya Menurut Reni Akbar mengemukakan bahwa:  
Prestasi akademik adalah hasil penilaian pendidik terhadap proses belajar dan hasil 
belajar mahasiswa sesuai dengan tujuan instruksional yang menyangkut isi pelajaran 
dan perilaku yang diharapkan dari peserta didik.
70
 
Selanjutnya Winkel mengatakan bahwa prestasi akademik  adalah suatu bukti 
keberhasilan belajar atau kemampuan seseorang mahasiswa dalam melakukan kegiatan 
belajarnya sesuai dengan bobot yang dicapainya.
71
 Menurut Tohirin, prestasi akademik 
adalah apa yang telah dicapai oleh peserta didik setelah melakukan kegiatan belajar.
72
 
Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa prestasi akademik 
merupakan taraf keberhasilan sebuah proses mengajar belajar (the teaching-learning process) 
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yang dicapai oleh seseorang setelah melakukan kegiatan pembelajaran dan dinyatakan 
dengan skor atau nilai. 
b. Penilaian Prestasi Akademik 
Penilaian dalam arti ‚assessment‛ merupakan salah satu bukti yang dapat digunakan 
untuk mengukur keberhasilan suatu program pendidikan. Secara lebih spesifik, penilaian 
berbasis kelas dapat diartikan sebagai suatu proses pengumpulan, pelaporan, dan 
penggunaan data dan informasi tentang hasil belajar peserta didik untuk menetapkan tingkat 




Pengukuran akan pencapaian prestasi belajar mahasiswa dalam pendidikan formal 
telah ditetapkan dalam jangka waktu yang bersifat caturwulan dan sering disebut dengan 
istilah mid semester (UTS) dan ujian akhir semester (UAS), tetapi dalam prestasi belajar 
diharapkan adalah peningkatan yang dilakukan dalam materi yang diajarkan.
74
 Hasil belajar 




  Sumarna Surapranata dan Muhammad Hatta dalam zainal arifin mengemukakan 
bentuk-bentuk penilaian kelas meliputi 7 bentuk
76
, yaitu :  
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a) Tes tertulis. Tes tertulis merupakan alat penilaian berbasis kelas yang penyajian maupun 
penggunaannya dalam bentuk tertulis. Tes tertulis dapat diberikan pada saat ulangan 
harian dan ulangan umum. 
b) Tes perbuatan. Tes perbuatan dilakukan pada saat proses pembelajaran berlangsung yang 
memungkinkan terjadinya praktik. Pengamatan dilakukan terhadap perilaku peserta didik 
pada saat proses pembelajaran berlangsung. Hal yang diamati misalnya keaktifan peserta 
didik di dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 
c) Pemberian tugas. Pemberian tugas dilakukan untuk semua mata pelajaran mulai dari awal 
kelas sampai dengan akhir kelas sesuai dengan materi pelajaran dan perkembangan 
peserta didik. 
d) Penilaian kinerja atau proyek (performance assessment). Penilaian proyek adalah 
penilaian terhadap tugas yang harus diselesaikan dalam waktu tertentu. Penilaian proyek 
dilakukan dimulai dari pengumpulan, pengorganisasian, penilaian, hingga penyajian data. 
e) Penilaian hasil kerja peserta didik (product assessment). Penilaian hasil kerja (produk) 
peserta didik adalah penilaian terhadap penguasaan keterampilan peserta didik dalam 
membuat suatu produk dan penilaian kualitas hasil kerja tertentu.  
f)  Penilaian sikap. Penilaian sikap dapat terkait dengan berbagai objek sikap, seperti sikap 
terhadap mata pelajaran, sikap terhadap guru, sikap terhadap proses pembelajaran, sikap 
terhadap materi pelajaran, sikap berhubungan dengan nilai-nilai yang ingin ditanamkan 
dalam diri peserta didik melalui materi tertentu. 
g) Penilaian portofolio. Penilaian portofolio merupakan penilaian berbasis kelas terhadap 
sekumpulan karya peserta didik yang tersusun secara sistematis dan terorganisasi yang 
diambil selama proses pembelajaran dalam kurun waktu tertentu, digunakan oleh guru 
dan peserta didik untuk memantau perkembangan pengetahuan, keterampilan dan sikap 
peserta didik dalam mata pelajaran tertentu. 
Berdasarkan penjelasan di atas peneliti menyimpulkan bahwa sekurang-kurangnya 
ada tujuh bentuk penilaian yang dapat dilakukan oleh pendidik (guru atau dosen) terhadap 
peserta didik dalam proses pembelajaran pada suatu kelas yaitu, tes tertulis tes perbuatan, 
pemberian tugas, penilaian kinerja atau proyek (performance assessment), penilaian hasil 
kerja peserta didik (product assessment), penilaian sikap dan  penilaian portofolio. Dengan 
ketujuh bentuk penilaian tersebut, seorang pendidik dapat memilih mana yang dianggap 
paling tepat atau sesuai dan menonjol pada diri peserta didik dalam proses pembelajaran, 
sehingga guru, dosen atau pendidk dapat memberikan penilaian secara objektif terhadap 
peseta didik. 
C.Kerangka pikir 
Al-Quran merupakan sumber dasar dan utama di dalam pelaksanaan pendidikan 
Islam. Kedua adalah Hadis/Sunnah Rasulullah saw. yang dijadikan dasar dalam menjelaskan 
apa yang bermakna global pada al-Quran. Ketiga ada Undang-Undang dasar atau peraturan 
pemerintah (PP) dalam hal mengatur lebih spesifik lagi agar pendidikan Islam itu berjalan 
dengan baik sesuai yang diharapkan. Unsur pokok dalam pendidikan Islam yaitu pertama, 
aktifitas pendidikan adalah mengembangkan, mendorong, dan mengajak peserta didik, untuk 
lebih maju dari kehidupan sebelumnya. Peserta didik yang tidak memiliki pengetahuan dan 
pengalaman apa-apa dibekali dan dipersiapkan dengan seperangkat pengetahuan, agar ia 
mampu merespon dengan baik. Kedua, upaya dalam pendidikan didasarkan atas nilai-nilai 
akhlak yang luhur dan mulia. Peningkatan pengetahuan dan pengalaman harus dibarengi 
dengan peningkatan kualitas akhlak. Ketiga, upaya pendidikan melibatkan seluruh potensi 
manusia, baik potensi kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu menyebutkan bahwa guru dapat 
menciptakan suasana keagamaan di Madrasah, taat menjalankan ajaran agamanya dalam 
kehidupan sehari-hari lewat pendidikan Islam.Selanjutnya untuk memahami apa itu 
pendidikan Islam dalam penelitian ini peneliti menjadikan pendapat Abdul Mujib dan Jusuf 
Muzakkir seebagai grand teori dalam hal yang dimaksud pendidikan Islam adalah proses 
transinternalisasi pengetahuan dan nilai Islam kepada peserta didik melalui upaya 
pengajaran, pembiasaan, bimbingan, pengasuhan, pengawasan, dan pengembangan 
potensinya, guna mencapai keselarasan dan kesempurnaan hidup di dunia dan akhirat. Teori 
pendidikan Islam yang dikemukakan oleh Jusuf Mudzakkir dan Abdul Mujib di atas 
dijadikan dasar teori dalam penelitian ini dalam membatasi dan mengembangkan aspek yang 
akan diteliti yaitu aspek pengajaran atau aspek pembelajaran. Selanjutnya untuk 
mengembangkan variabel tersebut ke dalam sub variabel penelitian penulis menggunakan 
dasar teori yang dikemukakan oleh Oemar Hamalik  mengemukakan bahwa komponen 
pembelajaran pokok dalam pembelajaran meliputi tujuan pembelajaran, peserta didik, 
pendidik, kurikulum, materi, metode, media, dan evaluasi pembelajaran. Teori- teori diatas 
yang selanjutnya peneliti jadikan bahan acuan dalam mengembangkan indikator pada 
variabel pelaksanaan pendidikan Islam (pembelajaran mata kuliah fiqhi). 
Internalisasi nilai nilai Islam lewat pendidikan Islam peserta didik mampu memiliki 
perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai agama. Penelitian ini pada dasarnya di lakukan 
dengan tujuan menguatkan teori dan penelitian terdahulu maupun menemukan temuan baru 
tentang pendidikan Islam dan pengaruhnya terhadap  perilaku keagamaan. Grand teori 
selanjutnya untuk menjelaskan fenomena yang diteliti yaitu pendapat yang dikemukakan 
oleh Muhaimin bahwa Dimensi praktek dari perilaku keagaaman adalah dimensi yang 
tampak dan dapat dilihat dengan mata. Beberapa bentuk perwujudan dimensi praktek adalah 
(1) pelaksanaan ibadah shalat wajib, shalat sunnat, puasa wajib, puasa sunnat, pelaksanaan 
ibadah haji, dan pelaksanaan zakat.(2) waktu pelaksanaan ibadah shalat wajib, puasa, puasa, 
zakat, dan haji. Teori inilah yang dijadikan dasar dalam mengembangkan aspek dan 
indicator yang akan diteliti pada variabel perilaku keagamaan. Berdasarkan teori tersebut 
peneliti membatasi bahwa yang akan diteliti hanya pada perilaku keagamaan dalam bentuk 
ibadah khassah yaitu pelaksanaan ibadah shalat wajib, puasa wajib, dan puasa sunnat.  
Selanjutnya tentang prestasi akademik peneliti menjadikan pendapat dari Abdul 
Mujib dan Jusuf Muzakkir sebagai dasar teori yang mengatakan bahwa tujuan pendidikan 
Islam adalah menumbuhkan atau meningkatkan prestasi kerja. Prestasi dalam hal ini diukur 
sesuai dengan tingkat pencapaian kerja pada objek masing masing dari tujuan pelaksanaan 
pendidikan Islam tersebut. Ukuran dalam prestasi akademik mahasiswa dapat dilihat pada 
pencapaian indeks prestasi akademik setiap semester dalam bentuk dokumen yaitu lembaran 
transkrip nilai sebagai laporan pestasi akademik mahasiswa persemester.  
Pendidikan Islam merupakan suatu komponen yang di dalamnya terdapat 
pembelajaran yang diharapkan mampu untuk membentuk perilaku keagamaan peserta didik 
yang diharapkan di dalam penelitian ini. Selanjutnya lewat pendidikan Islam dengan adanya 
pembelajaran maka diharapkan peserta didik memiliki prestasi untuk menghadapi masa 
depannya kelak nanti. Melalui teori-teori yang ada serta penelitian terdahulu peneliti 
mencoba membangun penelitian baru dengan hipotesis bahwa pendidikan Islam 
mempengaruhi perilaku keagamaan dan prestasi akademik peserta didik (mahasiswa). Alur 
pikir dalam penelitian ini selanjutnya digambarkan ke dalam kerangka pikir di bawah ini: 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian  
Adapun jenis penelitian ini adalah jenis penelitian survey.  Dimana  survey, yakni 
suatu penelitian yang mengambil sampel dari satu populasi dan menggunakan penggalian 
data dapat berupa kuisioner, wawancara, observasi maupun data dokumen sebagai alat 
pengumpulan data pokok.
77
   
Variabel bebas (X) yang terdiri dari: Pelaksanaan Pembelajaran Mata Kuliah Fiqhi 
(X) dan Variabel terikat (Y) yang terdiri dari perilaku Keagamaan (Y1), dan Prestasi 
Akademik (Y2) di jurusan Pendidikan Agama Islam angkatan 2014 Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini berlokasi di Jurusan Pendidikan Agama Islam angkatan 2014 Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar dengan alamat jl. Sultan Alauddin No. 36 
Samata-Gowa kampus 2. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan dapat dimaknai sebagai usaha dalam aktivitas penelitian untuk 
mengadakan hubungan dengan obyek yang akan diteliti.
78
 Pendekatan merupakan upaya 
untuk mencapai target yang sudah ditentukan dalam tujuan penelitian. Adapun pendekatan 
dalam penelitian ini adalah pendekatan positivistik 
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Musfiqon, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2012), h. 68. 
78
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif, dan R&D 
(Cet.XIII; Bandung:Alfabeta, 2011), h. 81. 
 Pendekatan positivistik digunakan dalam penelitian ini karena yang diteliti adalah 
fakta yang observable (dapat diobservasi), calculable (dapat dihitung), measurable (dapat 
diukur). Selanjutnya pendekatan positivistic ini digunakan karena dalam penelitian ini 
menggunakan populasi atau sampel tertentu sebagai obyek penelitian.
79
 Data yang dikumpul 
melalui sampel selanjutnya di analisis secara kuantitatif dengan menggunakan statistik 
deskriptif dan inferensial sehingga dapat disimpulkan hipotesis yang dirumuskan terbukti 
atau tidak.             
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas : obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
dan kemudian ditarik kesimpulannya.
80
 
Berdasarkan uraian di atas dapatlah diketahui bahwa populasi merupakan 
keseluruhan objek yang menjadi sasaran penelitian. Dengan demikian, yang menjadi 
populasi dalam penelitian ini adalah ada dua objek yang menjadi populasi yaitu (1) seluruh 
mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam angkatan 2014 Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar Tahun Akademik 2016/2017 yang berjumlah 180 
mahasiswa. (2) seluruh dosen mata kuliah Fiqhi yang mengajar pada mahasiswa angkatan 
2014 pada semester dua. 
 
Keadaan populasi mahasiswa pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut ini:  
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Sugiyono, Metodologi Penelitian pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D., (Bandung: 
Alfabeta, 2009), h. 113 
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Sugiyono, Metodologi Penelitian pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D., (Bandung: 
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Tabel 3.1 
         Populasi mahasiswa  
Laki-laki 
 






      113 Orang 
 
        180 Orang 
 











      1 Orang 
 
        9 Orang 
 
2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada 
populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat 
menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Untuk itu sampel yang diambil dari 
populasi harus betul-betul representatif (mewakili).81 
Berdasarkan penentuan jumlah sampel dengan menggunakan Nomogram Herry King 
dalam Sugiyono, dengan jumlah populasi 180 orang maka jumlah sampelnya untuk 
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Sugiyono,Metode penelitian pendidikan, h. 118 
mahasiswa dengan taraf kesalahan 10% adalah 108 orang.
82
 Pengambilan sampel penelitian 
ini dilakukan dengan teknik simple random sampling yaitu teknik dengan pengambilan 
anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada 
dalam pupulasi.
83
 Berdasarkan Nomogram Herry King tersebut maka penulis mengambil 
sampel sebanyak 108 orang yang terdiri dari 29 laki-laki dan 79 orang orang perempuan. 








         
         Jumlah 
 
 29 Orang 
 
      79 Orang 
 
        108 Orang 
Selanjutnya untuk pengambilan sampel pada Dosen karena jumlah populasi relative 
kecil, kurang dari 30 orang maka semua anggota populasi dijadikan sampel. Teknik ini 
dinamakan sampel jenuh.
84
 Keadaan sampel Dosen pada penelitian ini dapat dilihat pada 
tabel berikut ini:  
Tabel 3.4 
                                                         Sampel Dosen 
Laki-laki 
 






      1 Orang 
 
        9 Orang 
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Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D , h. 82. 
84
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D , h. 124-125. 
 D. Metode Pengumpulan Data 
Terdapat dua hal utama yang mempengaruhi kualitas dari hasil penelitian, yaitu 
kualitas instrumen penelitian dan kualitas pengumpulan data.
85
 Teknik pengumpulan data 
merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian 
adalah mendapatkan data.
86
 Adapun metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Observasi  
 Observasi dilakukan oleh peneliti dalam rangka mengumpulkan data tentang 
pelaksanaan pembelajaran mata kuliah fiqhi, dan perilaku keagamaan. Bentuk observasi 
dalam penelitian ini menggunakan observasi non partisipan yaitu peneliti tidak terlibat 
langsung dengan aktivitas orang-orang yang sedang diamati, tetapi menggunakan orang lain 
sebagai pengamat yang terlibat lansung dengan aktivitas kehidupan sehari-hari obyek yang 
akan diteliti.
87
 Metode pengumpulan data dengan bentuk observasi ini digunakan dalam 
mengumpulkan data  pada variabel pelaksanaan pendidikan Islam, dan perilaku keagamaan. 
2. Dokumentasi  
 Dokumentasi adalah data-data yang berbentuk dokumen dari lokasi yang diteliti 
sebagai bentuk data sekunder.
88
Metode pengumpulan data dengan bentuk dokumentasi ini 
digunakan dalam mengumpulkan data  pada variabel prestasi akademik. 
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Sugiyono,  Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D , h. 
193. 
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Sugiyono,  Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D , h. 
308.  
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Eko Putro widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian , h. 47 
88
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E. Instrumen Penelitian 
Instrument penelitian adalah alat yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih muda dan hasilnya lebih baik.
89
. Instrumen 
penelitian yang digunakan  untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah (1) 
pedoman observasi, adalah panduan observasi sebagai alat untuk mengamati ataupun 
pencatatan secara teliti dan sistematis atas gejala-gejala yang sedang diteliti.
90
 Pedoman 
observasi ini digunakan untuk mengumpulkan data variabel pelaksanaan pembelajaran mata 
kuliah fiqhi, dan variabel perilaku keagamaan. (2) format dokumen, adalah segala benda 
yang berbentuk barang, gambar, ataupun tulisan sebagai bukti dan dapat memberikan 
keterangan yang penting dan absah.
91
 Format dokumen yang sudah tersedia digunakan untuk 
mengumpulkan data variabel prestasi akademik. 
Dibawah ini tabel kisi-kisi instrument penelitian yang digunakan dalam 
mengumpulkan data pada penelitian ini:  
Tabel 3.5 
Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 
Pengaruh Pelaksanaan Pembelajaran Mata Kuliah Fiqhi Terhadap Perilaku Keagamaan dan 
Prestasi Akademik Mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Agama Islam Angkatan 2014 
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1. Memiliki kesesuaian bidang ilmu 
dengan  mata kuliah yang diampuh 
2. Memiliki pendidikan minimal magister  
3.  Mampu mengembangkan mata kuliah 
dan membuat bahan ajar  
4. Mampu bersikap professional 
 
5. Kemampuan melakukan hubungan 
sosial dengan mahasiswa. 
 
1. Materi kuliah jelas dan mudah 
dipahami  
2. Materi kuliah sesuai satuan acara 
perkuliahan 
 
1. Menggunakan metode ceramah, 
diskusi, tanya jawab, dan demonstrasi 
dengan tepat sesuai materi 
perkuliahan. 
 
1. Terampil menggunakan media 
perkuliahan seperti laptop, LCD sebagai 
media perkuliahan. 
 
2. Mampu menggunakan media 
perkuliahan dengan tepat sesuai materi 
perkuliahan. 
 
1. Melakukan pre test di awal 
perkuliahan 
2. Memberikan tugas individu ke 
mahasiswa  
3. Memberikan tugas kelompok ke 
mahasiswa 
4. Menggunakan tes lisan pada  pada 
saat ujian Mid semester 
5. Menggunakan tes lisan pada saat ujian 
akhir semester 
6. Menggunakan tes tertulis pada saat 
ujian mid semester  
7. Menggunakan tes tertulis pada saat 












































8. Menilai sikap dan perilaku mahasiswa 
pada saat perkuliahan 
9. Melakukan mid semester 
10. Melakukan UAS 














































8. Melaksanakan shalat subuh 
9. Melaksanakan shalat dzuhur 
10. Melaksanakan shalat ashar 
11. Melaksanakan shalat magrib 
12. Melaksanakan shalat isya 
13. Melaksanakan shalat lima waktu 
(fardhu) secara berjamaah 




3. Melaksanakan shalat lima waktu tepat 
waktu 






5. Melaksanakan puasa di bulan 
ramadhan sebulan penuh 
6. Melaksanakan puasa di bulan 
ramadhan tidak sebulan penuh 
7. Mengganti puasa ramadhan jika ada 
yang batal 
8. Tidak mengganti puasa ramadhan jika 
ada yang batal 
 
8. Melaksanakn puasa sunnat pada hari 
senin 
9. Melaksanakan puasa  sunnat pada hari 
kamis 
10. Melaksanakan puasa  sunnat di bulan 
hijriah 
11. Melaksanakan puasa  sunnat di bulan 
sya’ban 
12. Melaksanakan puasa  sunnat di bulan 
syawal 
















































F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. Validitas 
Uji validitas digunakan oleh peneliti untuk mengukur data yang telah didapat 
setelah penelitian yang merupakan data yang valid dengan alat ukur yang digunakan yaitu 
pedoman observasi. Pengujian validitas dilakukan dengan menggunakan kategori validitas 
isi, dan validitas konstruk yang dilakukan oleh dua Dosen di bidangnya masing-masing 
yaitu : Dr. Saprin, M.Pd.I., dan Dr. Muh. Yusuf Tahir, M.Pd. Setelah validasi isi, dan 
konstruk dari ahli diatas selesai maka dilanjutkan dengan uji coba instrument dilapangan. 
Hasil uji coba instrument tersebut kemudian di olah datanya dengan menggunakan program 
SPSS 20, dengan kriteria penafsiran harga koefisien korelasi dengan membandingkan harga 
rxy dengan harga kritik. Adapun harga kritik untuk validitas butir intrumen adalah 0,3. 
Artinya apabila rxy≥ 0,3 maka nomor butir tersebut valid. Sebaliknya apabila rxy < 0,3 maka 
nomor butir tidak valid.
92
  
Penafsiran harga koefisien korelasi di atas yang akan digunakan peneliti dalam uji 
validitas butir instrument dalam penelitian ini. Uji coba instrument dilakukan terhadap 31 
orang. Di bawah ini hasil uji coba validitas: 
 
Hasil Validitas dan reliabilitas:  
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Eko Putro widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian , h.149. 
Uji validitas dan reliabilitas instrumen Pelaksanaan Pembelajaran 
Mata Kuliah Fiqhi 
 
      No Aspek Pakar 1 Pakar 2 Jumlah Validitas 
1 
I 
4 4 4 
3.72 
2 4 3 3.5 
3 4 4 4 
4 
II 
4 4 4 
5 4 4 4 
6 4 4 4 
7 4 4 4 
8 
III 
4 4 4 
9 3 4 3.5 
10 3 3 3 
11 3 3 3 
 
Berdasarkan kategori Nurdin maka uji validitas dan realibilitas instrument pedoman 
observasi pelaksanaan pembelajaran mata kuliah fiqhi berada pada kategori valid. 
Uji validitas dan reliabilitas instrumen Perilaku Keagamaan 
 
      No Aspek Pakar 1 Pakar 2 Jumlah Validitas 
1 
I 
4 4 4 
3.86 2 4 3 3.5 
3 4 3 3.5 
4 
II 
4 4 4 
5 4 4 4 
6 4 4 4 
7 3 4 3.5 
8 
III 
4 4 4 
9 4 4 4 
10 4 4 4 
11 4 4 4 
 
Berdasarkan kategori Nurdin maka uji validitas dan realibilitas instrument pedoman 
observasi perilaku keagamaan berada pada kategori valid. 
2. Reliabilitas 
Relibilitas merupakan tingkat keandalan suatu instrumen penelitian. Instrumen yang 
reliabel adalah instrumen yang apabila digunakan berulang kali untuk menggukur objek 
yang sama akan menghasilkan data yang sama.
93
 Uji realibilitas akan dapat menujukan 
konsistensi dari jawaban-jawaban responden yang terdapat pada kuesioner dan pedoman 
observasi.  
Uji ini dilakukan setelah uji validitas dan yang di uji adalah pernyataan yang sudah 
valid. Pengujian dilakukan dengan program SPSS 20, dengan kriteria harga kritik untuk 
indeks reliabilitas intrumen adalah 0,7. Artinya suatu intrumen dikatakan reliabel jika 
mempunyai nilai koefisien alpha (α) sekurang-kurangnya 0,7.94  
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Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi: Mixed Method, (Bandung: Alfabeta, 2013), h.43 
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Eko Putro widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian , h.165 
Uji validitas dan realibilitas dilakukan terhadap 31 orang mahasiswa jurusan 
Pendidikan Agama Islam angkatan 2014 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar. Hasil uji validitas dan realibilitas ada di halaman lampiran pada penelitian ini. 
Validasi dilakukan terhadap aspek yang dinilai meliputi: aspek petunjuk (petunjuk 
angket dan studi dokumentasi dinyatakan dengan jelas, angket dan studi dokumentasi 
penilaian kinerja untuk dilaksanakan, kriteria yang diamati dinyatakan), aspek bahasa 
(penggunaan bahasa menggunakan kaidah bahasa indonesia, kejelasan petunjuk/arahan, dan 
komentar, kesederhanaan struktur kalimat, dan bahasa bersifat komunikatif), aspek isi 
(tujuan penggunaan angket dan studi dokumentasi dirumuskan dengan jelas dan teratur, 
aspek mencakup tahapan dan indikator, item aspek penilaian pada angket dan studi 
dokumentasi sesuai tujuan penilaian, rumusan aspek angket dan studi dokumentasi 
menggunakan kata/pernyataan/perintah yang memungkinkan pemberian nilai. Hasil validasi 
dan reliabilitas intrumen dapat dilihat di bawah ini: 
a.  Pelaksanaan pembelajaran mata kuliah fiqhi 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
b1 145.5161 517.458 .494 .970 
b2 145.5484 517.256 .569 .970 
b3 145.2903 521.346 .429 .970 
b4 145.7419 513.465 .540 .970 
b5 146.0000 516.533 .382 .970 
b6 145.5806 515.185 .534 .970 
b7 146.0645 509.529 .671 .969 
b8 145.7742 523.381 .306 .970 
b9 146.0323 511.432 .630 .969 
b10 146.0000 506.133 .563 .970 
b11 146.1613 512.006 .582 .970 
b12 146.2581 506.465 .640 .969 
b13 146.1935 508.295 .688 .969 
b14 146.1935 495.628 .843 .969 
b15 146.4516 511.256 .619 .970 
b16 145.9677 520.099 .409 .970 
b17 145.9677 504.299 .719 .969 
b18 146.0000 509.800 .615 .970 
b19 146.0323 511.432 .630 .969 
b20 146.0000 506.133 .563 .970 
b21 146.2903 507.813 .668 .969 
b22 146.2258 503.647 .728 .969 
b23 146.0645 499.129 .806 .969 
b24 146.0645 505.862 .658 .969 
b25 145.8065 518.628 .540 .970 
b26 145.9677 516.366 .462 .970 
b27 146.1613 516.606 .578 .970 




Alpha N of Items 
.970 50 
 
1) Kriteria Pengujian 
Harga kritik untuk validitas butir instrumen adalah minimal 0,3. 
Harga kritik untuk reliabilitas instrumen adalah minimal 0,7. 
2) Kesimpulan 
Hasil analisis pada tabel Item-Total Statistics menunjukkan bahwa masing-masing butir 
memiliki skor yang lebih besar dari standar minimal (0,3) sehingga dapat disimpulkan 
semua butir instrumen adalah valid. Hasil analisis pada tabel Reliability Statistics 
menunjukkan bahwa nilai indeks alpha (0,97) lebih besar dari standar minimal (0,7) 
sehingga dapat disimpulkan instrumen angket pelaksanaan pembelajaran mata kuliah 






 b. Perilaku Keagamaan 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
b1 70.8387 156.473 .395 .941 
b2 70.6452 157.637 .489 .940 
b3 71.7742 149.381 .750 .937 
b4 71.0000 155.467 .421 .941 
b5 71.1290 155.249 .476 .940 
b6 70.9677 154.499 .536 .939 
b7 71.0323 153.566 .620 .938 
b8 71.7742 149.381 .750 .937 
b9 71.6774 152.159 .506 .940 
b10 71.7097 145.546 .729 .937 
b11 71.8065 149.428 .751 .937 
b12 71.3871 151.512 .587 .939 
b13 71.3871 151.912 .640 .938 
b14 71.6129 145.845 .818 .935 
b15 71.8065 149.428 .751 .937 
b16 71.6129 145.845 .818 .935 
b17 70.9677 152.832 .472 .940 
b18 71.2258 155.914 .417 .941 
b19 71.1290 155.249 .476 .940 




Alpha N of Items 
.941 26 
 
1) Kriteria Pengujian 
Harga kritik untuk validitas butir instrumen adalah minimal 0,3. 
Harga kritik untuk reliabilitas instrumen adalah minimal 0,7. 
2) Kesimpulan 
Hasil analisis pada tabel Item-Total Statistics menunjukkan bahwa masing-masing butir 
memiliki skor yang lebih besar dari standar minimal (0,3) sehingga dapat disimpulkan 
semua butir instrumen adalah valid. Hasil analisis pada tabel Reliability Statistics 
menunjukkan bahwa nilai indeks alpha (0,941) lebih besar dari standar minimal (0,7) 






G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai 
berikut: 
1. Analisis Statistik deskriptif 
Analisis Statistik Deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk mendeskripsikan 
atau memberi gambaran terhadap obyek yang diteliti melalui data sampel atau populasi 
sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku 
untuk umum.
95
 Adapun analisis deskriptif yang digunakan adalah analisis deskriptif 
kuantitatif, dengan langkah-langkah sebagai berikut : 
a. Menentukan range (jangkauan) 
R = Xt– Xr 
Keterangan: 
R  = range 





b. Menentukan jumlah kelas interval 
Nilai maksimal – Nilai Minimal.97 
           
            Jumlah Kategori 
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Keterangan :   
p  =  Panjang kelas interval        
R =  Rentang nilai  





P =  
 
 
        
Di mana :   
P : Angka persentase  
 f : Frekuensi yang di cari persentasenya 
 N: Banyaknya sampel responden. 
d. Menghitung mean (rata-rata) 
  Skor rata-rata atau mean dapat diartikan sebagai kelompok data dibagi 
dengan nilai jumlah responden. Rumus rata-rata adalah : 
  ̅  
∑    
∑  
     
Keterangan : 
 ̅  =  Rata-rata untuk variabel 
    =  Frekuensi untuk variabel 
  =  Tanda kelas interval variabel99 
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2. Analisis statistik inferensial 
Statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis inferensial. Pengujian 
hipotesis dimaksudkan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pelaksanaan pendidikan 
Islam terhadap pembentukan perilaku keagamaan dan prestasi akademik mahasiswa jurusan 
Pendidikan Agama Islam angkatan 2014 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar. Adapun langkah-langkah pengujian hipotesis inferensial adalah sebagai berikut: 
a. Uji normalitas 
Uji normalitas data dimaksudkan apakah data-data yang digunakan berdistribusi 
normal atau tidak, untuk pengujian tersebut digunakan rumus Chi-kuadrat yang dirumuskan 
sebagai berikut: 
       
   ∑





   = Nilai Chi-kuadrat hitung 
   = Frekuensi hasil pengamatan 
   = Frekuansi harapan
100
 
Kriteria pengujian normal bila        
 lebih kecil dari       
 dimana       
 diperoleh 
dari daftar   dengan dk = (k-1) pada taraf signifikan   = 0,05. 
b. Uji Linearitas (Kelinieran Persamaan Regresi) 
Uji linearitas adalah uji yang akan memastikan apakah data yang kita miliki sesuai 
dengan garis linear atau tidak. Uji linearitas digunakan untuk mengkonfirmasikan apakah 
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Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, h. 290. 
sifat linear antara dua variabel yang diidentifikasikan secara teori sesuai atau tidak dengan 
hasil penelitian yang ada. Rumus uji linearitas adalah sebagai berikut: 
Fhitung = 
        
       
 
Dengan taraf signifikan 0,05 dan derajat kebebasan pembilang n-1 serta 




c. Analisis regresi linier sederhana (dengan satu prediktor) 
 Metode ini digunakan untuk mengetahui adakah pengaruh pelaksanaan pendidikan 
Islam terhadap pembentukan perilaku keagamaan dan prestasi akademik jurusan Pendidikan 
Agama Islam angkatan 2014. Dengan kata lain penggunaan model analisis ini dengan alasan 
untuk mengetahui pengaruh antara variable bebas dengan variable terikat, yaitu pelaksanaan 
pendidikan Islam (X1) terhadap pembentukan perilaku keagamaan (Y1), dan prestasi 
akademik (Y2).  Adapun persamaan regresi linier sederhana (dengan satu prediktor) dengan 
rumus sebagai berikut: 
Ŷ1 = a + bX
102
 




Ŷ = Nilai yang diprediksikan 
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a  = Konstanta atau bila harga X=0 
b  = Koefisien regresi 
X = Nilai variable independen         
Untuk memudahkan mengola data dalam menguji hipotesis inferensial  maka 




















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Profil Jurusan/Prodi Pendidikan Agama Islam 
a. Latar belakang berdirinya Jurusan/Prodi Pendidikan Agama Islam 
 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan merupakan salah satu dari delapan fakultas 
dalam lingkungan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Juga merupakan 
pengembangan dan perluasan dari Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri  
Alauddin Makassar.  
Fakultas Tarbiyah didirikan berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama 
Republik Indonesia  Nomor 91 Tahun 1964. Secara historis keberadaan Fakultas 
Tarbiyah  berkaitan dengan sejarah berdirinya  IAIN Alauddin  secara keseluruhan. 
Sebagaimana  diketahui, IAIN pertama - didirikan di Yogyakarta pada tahun 1960. 
IAIN  pertama ini merupakan penggabungan dari dua perguruan tinggi yang telah 
ada sebelumnya, yaitu Perguruan Tinggi Agama Islam Negeri (PTAIN) di 
Yogyakarta dan Akademi Dinas Ilmu Agama (ADIA) yang  berkedudukan di 
Jakarta. Penggabungan PTAIN dan ADIA itulah yang kemudian menjadi Institut 
Agama Islam Negeri (IAIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta.104 
Beberapa tahun setelah berdirinya, IAIN mengalami perkembangan yang 
sangat pesat. Fakultas-fakultas baru didirikan untuk menampung  keinginan 
masyarakat  yang makin bertambah untuk mengikuti studinya di lembaga ini. Hasrat 
untuk membuka fakultas baru dalam lingkungan IAIN  ternyata bergelora pula di 
Makassar. Tokoh-tokoh masyarakat seperti Andi Pangerang  Pettarani (alm), 
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Abdurrahman Syihab (alm) yang pada waktu itu menjabat sebagai Rektor 
Universitas Muslim Indonesia (UMI) didampingi  cendekiawan muslim muda  
seperti Edi Agussalim Mokodompit, MA.- dosen Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 
Politik Universitas Hasanuddin (UNHAS), Drs A. Makmun Rauf, - dosen Fakultas 
Hukum UNHAS, dan Ma’datuang, SH - Sekretaris UMI. Mereka  mencoba 
mewujudkan hasrat masyarakat tersebut. Dengan dukungan sepenuhnya dari 
pemerintah daerah, baik dari Gubernur Sulawesi Selatan dan Tenggara, Andi Rivai 
maupun Wali Kota Makassar Aroepala mereka sepakat untuk mengintegrasikan 
Fakultas Syari’ah UMI menjadi Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga Cabang 
Makassar  pada tanggal 7 November 1964 melalui keputusan Menteri Agama RI No: 
90 tahun 1964, tanggal 7 November 1964. Pada akhir Tahun 1965, Fakultas 
Ushuluddin UMI diresmikan menjadi Fakultas Ushuluddin IAIN.105 
Sesuai dengan Ketetapan Majelis Permusyawaratan Rakyat Sementara 
(MPRS) Nomor: 1 tahun 1963 yang dalam Lampiran A ad.5 mengharapkan 
pemerintah mengembangakan IAIN dan sejalan pula dengan Peraturan Presiden 
Nomor: 27 tahun 1963 yang menetapkan bahwa jika dalam satu daerah terdapat 
sekurang-kurangnya 3 jenis fakultas dapat digabungkan menjadi IAIN tersendiri, 
maka dengan adanya ketiga jenis fakultas dalam lingkungan IAIN Yogyakarta 
Cabang Makassar yaitu Fakultas Syari’ah, Fakultas Tarbiyah dan Fakultas 
Ushuluddin sudah memenuhi syarat-syarat untuk berdirinya IAIN tersendiri. 
Sehingga pada tanggal 10 November 1965, bertepatan dengan Hari Pahlawan 
Nasional berdirilah IAIN Alauddin sebagai realisasi dari Keputusan Menteri Agama 
Nomor: 79 Tahun 1965 tanggal 28 Oktober 1965. Pada saat berdirinya, Fakultas 
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Tarbiyah hanya memiliki satu jurusan yaitu jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI). 
Sampai sekarang, setelah IAIN berubah statusnya menjadi UIN Alauddin Makassar 
lewat Keputusan Presiden No: 57 tahun 2005.106 
b.  Dasar dan Tujuan 
Secara operasional eksistensi Jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar didasarkan pada peraturan 
perundang-undangan yang berlaku antara lain: 
1.   Undang-Undang RI  No.20  Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
2.   Peraturan  Pemerintah No 60 Tahun 1999 tentang Pendidikan Tinggi 
3.   Peraturan Presiden No. 57 Tahun 2005 tentang PERUBAHAN IAIN ke UIN 
Alauddin Makassar. 
Adapun tujuan Jurusan Pendidikan Agama Islam  adalah membentuk sarjana 
muslim yang ahli ilmu agama Islam dalam bidang pendidikan  agama Islam  
1. Menghasilkan sarjana Kependidikan dan Keguruan yang berwawasan ke-
Islaman, memiliki kemampuan akademik, paedagogik, dan berdisiplin tinggi. 
2. Menghasilkan sarjana yang bertanggung jawab secara moral, sosial dan 
keagamaan. 





C. Visi dan Misi Jurusan/Prodi Jurusan Pendidikan Agama Islam 
                                                             
106 Tim Borang Akreditasi Jurusan PAI , Profil dan pengembangan jurusan Pendidikan Agama Islam, h. 
2. 
107 Tim Borang Akreditasi Jurusan PAI , Profil dan pengembangan jurusan Pendidikan Agama Islam, h. 
3. 
Visi  :  Wadah pengembangan dan pembinaan tenaga pendidik agama Islam yang  
professional dan memiliki keunggulan salah satu peringkat 3 (tiga) 
terbaik Program Studi Pendidikan Agama Islam di Indonesia. 
Misi  :  1.   Meningkatkan kualitas tenaga pendidik agama Islam baik Akidah,  
Akhlak maupun Sikap Ilmiah 
2. Melaksanakan pendidikan pembelajaran, penelitian dan 
pengabdian masyarakat yang berbasis mutu dalam keilmuan dan 
ke-Islaman. 
3. Mengembangkan ilmu-ilmu kependidikan dan keguruan yang 
integratif dan holistik. 
4. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia dengan 
mengembangkan sikap ilmiah, ketrampilan, dan aplikasi nilai-nilai 
akhlakul karimah. 
5. Mengembangkan jaringan kemitraan dengan lembaga-lembaga 
terkait baik, regional, nasional dan internasional. 
6. Meningkatkan mutu layanan administrasi akademik dan 
kemahasiswaan berbasis IT. 
7. Meningkatkan kualitas pelayanan dengan mengutamakan 
kecepatan, ketepatan, dan kelayakan. 
8. Meningkatkan mutu dan citra mahasiswa sebagai manusia 
akademis yang berkepribadian Islami dan berorienstasi keilmuan. 
9. Mengembangkan ilmu-ilmu kependidikan dan keguruan yang 
integratif dan holistik. 
10. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia dengan 
mengembangkan sikap ilmiah, ketrampilan, dan aplikasi nilai-nilai 
akhlakul karimah. 
11. Mengembangkan jaringan kemitraan dengan lembaga-lembaga 
terkait baik, regional, nasional dan internasional. 
12.  Meningkatkan mutu layanan administrasi akademik dan 
kemahasiswaan berbasis IT.108 
D. Fasilitas Jurusan PAI 
1.  Fisik.  
a. Ruang perkantoran 
b. Laboratorium  Micro Teaching 
c. Gedung perkuliahan  
d. Aula dan ruang pertemuan masing-masing 1 gedung 
e. Perpustakaan 
f. Laboratorium School (MTs Madani Pao-Pao) 
2.   Non Fisik 
Fasilitas non fisik dimaksudkan sebagai pemberian bantuan beasiswa 
kepada mahasiswa yang memiliki prestasi dalam studinya, meliputi: 
a. Beasiswa Yayasan Supersemar  
b. Beasiswa Bank Indonesia 
c. Beasiswa Kementerian  Agama 
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E. Struktur Organisasi 




















Dr. H. Muh. Amri, Lc., M.Ag. 
Wakil Dekan Bidang Akademik 
Dr. Muljono Damopolii, M.Ag. 
Wakil Dekan Bid. Admin. Umum 
Dr. Misykat Malik Ibrahim, M.Si. 
Wakil Dekan Bid. Kemahasiswaan 
Prof. Dr. H. Syahruddin Usman, M.Pd. 
Ketua Jurusan  






Sekretaris  Jurusan  
Usman, S.Ag., M.Pd. 
MAHASISWA 
F. Pelaksana Akademik 
1.   Jurusan PAI 
a. Jurusan merupakan pelaksana akademik pada fakultas yang mempunyai  
tugas melaksanakan pendidikan akademik dan atau professional dalam 
sebagian atau satu cabang ilmu pengetahuan agama Islam 
b. Jurusan dipimpin oleh seorang ketua jurusan yang dipilih diantara dosen 
yang memenuhi persyaratan. 
c. Dalam melaksanakan tugas sehari-hari, ketua jurusan dibantu oleh 
seorang sekretaris jurusan. 
d. Pertimbangan yang diberikan oleh senat diperoleh melalui pemungutan 
suara terhadap calon ketua dan sekretaris jurusan  
e. Ketua dan Sekretaris Jurusan diangkat untuk masa jabatan 4 tahun dan 
setelah itu dapat diangkat kembali. 
 Jurusan mempunyai tugas melaksanakan pendidikan dan pengajaran pada 
program pendidikan akademik dan atau profesional dalam satu bagian atau satu 
cabang ilmu pengetahuan agama Islam.109 
Fungsi-fungsi Jurusan adalah: 
a. Menyusun rencana dan program kerja 
b. Melaksanakan pendidikan dan pengajaran 
c. Melaksanakan administrasi 
d. Melaksanakan penilaian prestasi dan proses penyelenggaraan kegiatan serta 
penyusunan laporan.110 
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 2.  Kelompok Dosen 
a. Dosen adalah tenaga pengajar di lingkungan fakultas dan bertanggung jawab 
kepada Dekan; 
b. Dosen terdiri atas Dosen Biasa, Dosen Luar Biasa dan Dosen Tamu; 
c. Jenis dan jenjang kepangkatan dosen di atur sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku 
d. Dosen mempunyai tugas melaksanakan pendidkan dan pengajaran, penelitian 
dan pengabdian kepada masyarakat sesuai dengan bidang keahlian / ilmunya 
serta memberi bimbingan kepada para mahasiswa dalam rangka memenuhi 
kebutuhan dan minat mahasiswa dalam proses pendidikan.111 
Saat ini jurusan PAI memiliki dosen tetap 19 orang. Dosen dapat dilihat 
berdasarkan usia, pangkat, gelar akademik dan berdasrkan mata kuliah yang 
diampuhnya.  Adapun daftar nama-nama Dosen Jurusan Pendidikan Agama Islam 
sebagai berikut:   
                                                          Tabel 4.1 
                                Dosen Tetap Jurusan/Prodi Pendidikan Agama Islam 
      No  Nama Jenjang     
pendidikan 
       1 Prof. Dr. H. Bahaking Rama, M.S.     S3 
       2 Prof. Dr. H. Syahruddin, M.Pd.     S3 
       3 Dr. Muhammad Amri, Lc., M.Ag.     S3 
       4 Dr. Muljono Damopolii, M.Ag.     S3 
       5 Dr. H. Susdiyanto, M.Si.     S3 
       6 Dr. H. Muh. Sain Hanafy, M.Pd.     S3 
       7 Dr. Hj. Rosmiaty Azis, M.Pd.I.     S3 
       8 Dr. H. Muzakkir, M.Pd.I.     S3 
       9 Dr. Muhammad Yahdi, M.Ag.     S3 
      10 Dr. Nuryamin, M.Ag     S3 
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      11 Dr. Saprin, M.Pd.I.     S3 
       12  Dr. H. Erwin Hafid, Lc., M.Th.I., M.Ed.       S3 
       13 Drs. H. Chaeruddin B, M.Pd.I.       S2 
       14 Drs. H.M Syuaib Mallombassi, ,MM       S2 
       15 Dra. Hj. Ummu Kalsum, M.Pd.I.       S2 
       16 Usman, S.Ag. M.Pd.       S2 
       17 Dr. H. Andi Achruh, M.Pd.I.       S2 
       18 Idah Suaidah, S.Ag., M.H.I.       S2 
       19 Dra. Nurchaeni       S1 
(Sumber: SK Dekan No 203 Tahun 2017 Tentang Dosen Jurusan/Prodi Fakultas  
Tarbiyah Dan Keguruan UIN Alauddin Makassar) 
Dari data Dosen di atas dapat di simpulkan bahwa Jurusan/Prodi  Pendidikan 
Agama Islam memiliki 2 orang Guru Besar, 10 orang Doktor, 6 orang Magister, dan 
1 orang Strata satu. 
3.  Pelaksana  Administrasi 
 Secara operasional pelaksanaan administrasi di jurusan dilakukan oleh staf 
administrasi yang tugas-tugasnya meliputi : 
a.  Membuat  konsep nilai kolektif ujian semester 
b.  Membuat konsep IPK semester masing-masing mahasiswa 
c.  Membuat konsep transkrip nilai  
d.  Melayani cek nilai mahasiswa 
e.  Menginventarisir judul skripsi mahasiswa 
f.  Membuat frekwensi kehadiran dosen dan mahasiswa setiap semester 
g. Membuat konsep surat keterangan yang diperlukan oleh mahasiswa 
h.  Menyiapkan berbagai instrumen yang diperlukan mahasiswa 
 
4. Pelaksana  Pendidikan 
a.  Beban studi di jurusan Pendidikan Agama Islam adalah 147  SKS dengan 
lama  kuliah maksimal 14 semester (Tujuh Tahun) 
b.   Beban studi mahasiswa pada semester satu ditetapkan 16 SKS. Sedangkan 
pada semester dua yang merupakan paket Mata Kuliah yang telah ditentukan 
c.  Mahasiswa diberikan kebebasan memilih mata kuliah yang disajikan sesuai 
dengan  semester yang ditentukan, kecuali yang memerlukan persyaratan 
tertentu. 
Saat ini, jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki mahasiswa 
berjumlah 747 orang yang tersebar disemua semester  berjalan yang dimulai dari 
angkatan tahun 2010 s/d  2016. Keberadaan mereka, senantiasa disibukkan dengan 
berbagai kegiatan ekstrakurikuler yang tidak didapatkan dalam mata-mata kuliah di 
kelas. Kegiatan tersebut seperti DEMA dan SEMA di tingkat fakultas, Himpunan 
Mahasiswa Jurusan di tingkat jurusan, serta kegiatan UKM-UKM yang dikoordinir 
oleh Dewan Mahasiswa Universitas. Disamping itu juga, ada kegiatan yang 
mengasah kemampuan berbahasa yakni caracter building program, di mana setiap 
mahasiswa terutama mahasiswa baru menginjakkan kakinya di Universitas 
diharuskan untuk mengikuti kegiatan tersebut.112 
2. Pelaksanaan pembelajaran mata kuliah fiqhi di Jurusan Pendidikan Agama Islam 
Angkatan 2014 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
Variabel pelaksanaan pembelajaran mata kuliah fiqhi, terdiri dari 5 sub 
variabel yaitu pendidik, materi, metode, media, evaluasi. Sub variabel tersebut di 
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kembangkan ke dalam indikator kemudian dikembangkan dan disusun dalam bentuk 
pedoman observasi menggunakan skala sikap bentuk Likert dengan skala empat 
dalam memperoleh data di lapangan yang disajikan dalam bentuk tabel berikut ini.  
a. Gambaran Pelaksanaan pembelajaran mata kuliah fiqhi indikator  memiliki 
kesesuaian bidang ilmu dengan  mata kuliah yang diampuh 
Analisis dilakukan 1 pernyataan  sub variabel pendidik dengan indikator memiliki 
kesesuaian bidang ilmu dengan mata kuliah yang diampuh diperoleh data di bawah ini: 
Tabel 4.2 
Dosen mata kuliah fiqhi memiliki kesesuaian bidang ilmu dengan mata kuliah yang 
diampuh 
No. Kategori Nilai Frekuensi Persentase (%) 
1. Sangat Sesuai 4 55 51 
2. Sesuai 3 52 48 
3. Tidak Sesuai 2 1 1 
4. Sangat Tidak Sesuai         1 0 0 
Jumlah 108 100 
 Sumber Data: Analisis Pedoman Observasi Item 1. 
 
Data pada tabel 4.2 menunjukkan bahwa terdapat 55 orang responden yang 
menjawab sangat sesuai, sehingga diperoleh skor rerata sebesar 378:108=3,5 (lebih 
dekat pada angka 4). Berada pada kategori sangat sesuai. Hal ini menggambarkan 51 
% atau 55 mahasiswa menyatakan bahwa Dosen mata kuliah fiqhi memiliki 
kesesuaian bidang ilmu dengan mata kuliah yang diampuh. 
 
 
b.     Gambaran penerapan pembelajaran mata kuliah fiqhi indikator  Dosen mata kuliah 
fiqhi memiliki latar belakang pendidikan minimal magister. 
Analisis dilakukan 1 pernyataan  sub variabel pendidik dengan indikator Dosen mata 
kuliah fiqhi memiliki latar belakang pendidikan minimal magister diperoleh data di bawah 
ini: 
Tabel 4.3 
Dosen mata kuliah fiqhi memiliki latar belakang pendidikan minimal magister 
No. Kategori Nilai Frekuensi Persentase (%) 
1. Sangat benar 4             75 69 
2. Cukup benar 3             33 31 
3. Benar 2               0 0 
4. Kurang benar         1               0 0 
Jumlah 108 100 
 Sumber Data: Analisis Pedoman Observasi Item 2. 
 
Data pada tabel 4.3 menunjukkan bahwa terdapat 75 orang responden yang 
menjawab sangat benar, sehingga diperoleh skor rerata sebesar 399:108  = 3,69 
(lebih dekat pada angka 4) berada pada kategori sangat benar. Hal ini 
menggambarkan 69 % atau 75 mahasiswa menyatakan bahwa Dosen mata kuliah 
fiqhi memiliki latar belakang pendidikan minimal magister. 
c. Gambaran penerapan pembelajaran mata kuliah fiqhi indikator  mampu 
mengembangkan mata kuliah dan membuat bahan ajar. 
Analisis dilakukan 2 pernyataan  sub variabel pendidik dengan indikator mampu 
mengembangkan mata kuliah dan membuat bahan ajar diperoleh data di bawah ini: 
Tabel 4.4 
Dosen mata kuliah fiqhi mampu membuat bahan ajar  
No. Kategori Nilai  Frekuensi Persentase (%) 
1. Sangat mampu 4 52 48 
2. Mampu 3 55 51 
3. Tidak mampu 2 1 1 
4. Sangat tidak mampu        1 0              0 
                          Jumlah  108 100 
 Sumber Data: Analisis Pedoman Observasi Item 3 
 
Data pada tabel 4.4 menunjukkan 55 orang responden menjawab mampu 
sehingga diperoleh skor rerata sebesar 375:108= 3,47 (lebih dekat pada angka 3) 
berada pada kategori mampu. Hal ini menggambarkan 51 % atau 55 mahasiswa 
menyatakan bahwa dosen mata kuliah fiqhi mampu membuat bahan ajar. 
Tabel 4.5 
Dosen mata kuliah fiqhi membuat kontrak perkuliahan sebelum perkuliahan di mulai 
No. Kategori Nilai Frekuensi Persentase (%) 
1. Selalu 4 44 41 
2. Sering 3 57 53 
3. Kadang-kadang 2 7 6 
4. Tidak pernah        1 0 0 
Jumlah 108 100 
 Sumber Data: Analisis Pedoman Observasi Item 4. 
 
Data pada tabel 4.5 menunjukkan bahwa terdapat 57 orang responden menjawab 
sering, sehingga diperoleh skor rerata sebesar 361:108= 3,34 (lebih dekat pada angka 3) 
berada pada kategori sering. Hal ini menggambarkan 53 %atau 57 mahasiswa menyatakan 
bahwa Dosen mata kuliah fiqhi membuat kontrak perkuliahan sebelum perkuliahan di mulai. 
 
 
d. Gambaran penerapan pembelajaran mata kuliah fiqhi indikator  mampu bersikap 
profesional 
Analisis dilakukan 2 pernyataan  sub variabel pendidik dengan indikator mampu 
bersikap profesional diperoleh data di bawah ini:  
Tabel 4.6 
   Dosen mata kuliah fiqhi bersikap profesional sesuai pekerjaannya 
No. Kategori Nilai Frekuensi Persentase (%) 
 
1. Selalu 4 63 58 
 
   2 Sering 3 42 39 
 
3. Kadang- kadang 2 3 3 
 
  4. Tidak pernah 1 0 0 
 
                                     Jumlah 108 100 
 
  
Sumber Data: Analisis Pedoman Observasi Item 5 
 
Data pada tabel 4.6 menunjukkan bahwa terdapat 63 orang responden yang 
menjawab selalu, sehingga diperoleh skor rerata sebesar 383:108= 3,55 (lebih dekat pada 
angka 4) berada pada kategori selalu. Hal ini menggambarkan 58 %atau 63 mahasiswa 






Dosen mata kuliah fiqhi mampu membedakan antara urusan pribadi dengan  
urusan pekerjaan 
No. Kategori Nilai  
Frekuensi 
Persentase (%) 
1. Sangat mampu 4 26 24 
 
2. Mampu  3 71 66 
 
3. Tidak mampu 2 11 10 
 
4. Sangat tidak mampu        1 0 0 
 
Jumlah 108 100 
 
 Sumber Data: Analisis Pedoman Observasi Item 6 
 
Data pada tabel 4.7 menunjukkan bahwa terdapat  71 orang responden menjawab 
mampu sehingga diperoleh skor rerata sebesar 338:108= 3,13 (lebih dekat pada angka 3) 
berada pada kategori mampu. Hal ini menggambarkan 66 %atau 71 mahasiswa menyatakan 
bahwa Dosen mata kuliah fiqhi mampu membedakan antara urusan pribadi dengan urusan 
pekerjaan. 
e. Gambaran penerapan pembelajaran mata kuliah fiqhi indikator kemampuan 
melakukan hubungan sosial dengan mahasiswa. 
Analisis dilakukan 3 pernyataan  sub variabel pendidik dengan indikator kemampuan 






Dosen mata kuliah fiqhi membina suasana keakraban dengan mahasiswa 
No. Kategori Nilai Frekuensi Persentase (%) 
1. Selalu 
 
4 36 33 
2. Sering 
 
3 69 64 
3. Kadang-kadang 
 
2 3 3 
4. Tidak pernah 
 
       1 0 0 
Jumlah 108 100 
 Sumber Data: Analisis Pedoman Observasi Item 7 
 
Data pada tabel 4.8 menunjukkan bahwa terdapat 69 orang responden menjawab 
sering, sehingga diperoleh skor rerata sebesar 356:108= 3,30 (lebih dekat pada angka 3) 
berada pada kategori sering. Hal ini menggambarkan 64 %atau 69 mahasiswa menyatakan 
bahwa dosen mata kuliah fiqhi membina suasana keakraban dengan mahasiswa. 
Tabel 4.9 
Dosen mata kuliah fiqhi menghargai pendapat mahasiswa 
No. Kategori 
 
Nilai Frekuensi Persentase (%) 
1. Selalu 4 56 52 
2. Sering 3 43 40 
3. Kadang- kadang 2 9 8 
4. Tidak pernah 1 0 0 
Jumlah 108 100 
 Sumber Data: Analisis Pedoman Observasi Item 8 
 
Data pada tabel 4.9 menunjukkan bahwa terdapat 56 orang responden yang 
menjawab selalu, sehingga diperoleh skor rerata sebesar 360:108= 3,33(lebih dekat pada 
angka 3) berada pada kategori sering. Hal ini menggambarkan 40 %atau 43 mahasiswa 
menyatakan bahwa Dosen mata kuliah fiqhi menghargai pendapat mahasiswa. 
Tabel 4.10 
Dosen mata kuliah fiqhi memiliki rasa empati yang tinggi terhadap mahasiswa  
No. Kategori Nilai Frekuensi Persentase (%) 
 
1. Sangat tinggi 4 34 31 
 
2. Tinggi  3 55 51 
 
3. Rendah  2 18 17 
 
4. Sangat rendah         1 1 1 
 
Jumlah 108 100 
 
 Sumber Data: Analisis Pedoman Observasi Item 9 
 
Data pada tabel 4.10 menunjukkan bahwa terdapat 55 orang responden menjawab 
tinggi , sehingga diperoleh skor rerata sebesar 328:108= 3,04 (lebih dekat pada angka 3) 
berada pada kategori tinggi. Hal ini menggambarkan 51 % atau 55 mahasiswa menyatakan 
bahwa Dosen mata kuliah fiqhi memiliki rasa empati yang tinggi terhadap mahasiswa. 
f. Gambaran penerapan pembelajaran mata kuliah fiqhi indikator materi kuliah jelas dan 
mudah dipahami. 
Analisis dilakukan 1 pernyataan  sub variabel materi dengan indikator materi kuliah jelas 
dan mudah dipahami diperoleh data di bawah ini:  
Tabel 4.11 
Dosen mata kuliah fiqhi selalu membawakan materi kuliah dengan jelas  
dan mudah dipahami 
No. Kategori Nilai Frekuensi Persentase (%) 
 
1. Selalu 4 14 13 
 
2. Sering 3 61 56 
 3. Kadang –kadang 2 31 29 
 
4. Tidak pernah        1 2 2 
 
Jumlah 108 100 
 
 Sumber Data: Analisis Pedoman Observasi Item 10 
 
Data pada tabel 4.11 menunjukkan bahwa terdapat 61 orang responden menjawab 
sering, sehingga diperoleh skor rerata sebesar 302:108= 2,80 (lebih dekat pada angka 3) 
berada pada kategori sering. Hal ini menggambarkan 56 %atau 61 mahasiswa menyatakan 
bahwa Dosen mata kuliah fiqhi selalu membawakan materi kuliah dengan jelas dan mudah 
dipahami. 
g. Gambaran penerapan pembelajaran mata kuliah fiqhi indikator materi kuliah sesuai 
satuan acara perkuliahan (SAP) 
Analisis dilakukan 1 pernyataan  sub variabel materi dengan indikator materi kuliah sesuai 
satuan acara perkuliahan (SAP) diperoleh data di bawah ini:  
Tabel 4.12 
Dosen mata kuliah fiqhi membawakan materi kuliah sesuai  
satuan acara perkuliahan(SAP) 
No. Kategori Nilai Frekuensi Persentase (%) 
 
1. Sangat sesuai 4 31 29 
 
2. Sesuai 3 56 52 
 
3. Tidak sesuai 2 19 18 
 
4. Sangat tidak sesuai        1 2 1 
 
Jumlah 108 100 
  Sumber Data: Analisis Pedoman Observasi Item 11. 
 
Data pada tabel 4.12 menunjukkan bahwa terdapat 56 orang responden menjawab 
sesuai, sehingga diperoleh skor rerata sebesar 331:108= 3,06(lebih dekat pada angka 3) 
berada pada kategori sesuai. Hal ini menggambarkan 52 %atau 56 mahasiswa menyatakan 
bahwa Dosen mata kuliah fiqhi membawakan materi kuliah sesuai kontrak perkuliahan.  
h. Gambaran penerapan pembelajaran mata kuliah fiqhi indikator menggunakan metode 
ceramah, diskusi, tanya jawab, dan demonstrasi dengan tepat sesuai materi 
perkuliahan. 
Analisis dilakukan 4 pernyataan  sub variabel metode dengan indikator menggunakan 
metode ceramah, diskusi, tanya jawab, dan demonstrasi dengan tepat sesuai materi 
perkuliahan diperoleh data di bawah ini:  
Tabel 4.13 
Dosen mata kuliah fiqhi menggunakan metode ceramah dengan tepat  
sesuai materi perkuliahan  
No. Kategori Nilai Frekuensi Persentase (%) 
1. Sangat tepat 4 56 52 
2. Tepat  3 46 43 
3. Kurang tepat 2 6 5 
4. Sangat tidak tepat        1 0 0 
Jumlah 108 100 
 Sumber Data: Analisis Pedoman Observasi Item 12 
 
Data pada tabel 4.13 menunjukkan bahwa terdapat 56 orang responden yang 
menjawab sangat tepat, sehingga diperoleh skor rerata sebesar 367:108= 3,40 (lebih dekat 
pada angka 3) berada pada kategori tepat. Hal ini menggambarkan 43 % atau 46 mahasiswa 
menyatakan bahwa Dosen mata kuliah fiqhi menggunakan metode ceramah dengan tepat 
sesuai materi perkuliahan. 
Tabel 4.14 
Dosen mata kuliah fiqhi menggunakan metode diskusi dengan tepat  
sesuai materi perkuliahan 
No. Kategori Nilai Frekuensi Persentase (%) 
1. Sangat tepat 4 29 27 
2. Tepat  3 68 63 
3. Kurang tepat 2 8 7 
4. Sangat tidak tepat        1 3 3 
Jumlah 108 100 
 Sumber Data: Analisis Pedoman Observasi Item 13 
 
Data pada tabel 4.17 menunjukkan bahwa terdapat 68 orang responden menjawab 
tepat, sehingga diperoleh skor rerata sebesar 339:108= 3,14 (lebih dekat pada angka 3) 
berada pada kategori tepat. Hal ini menggambarkan 63 %atau 68 mahasiswa menyatakan 
bahwa Dosen mata kuliah fiqhi menggunakan metode diskusi dengan tepat sesuai materi 
perkuliahan. 
Tabel 4.15 
Dosen mata kuliah fiqhi menggunakan metode tanya jawab dengan tepat 
 sesuai materi perkuliahan 
No. Kategori Nilai Frekuensi Persentase (%) 
1. Sangat tepat 4 33 30 
2. Tepat  3 58 54 
3. Kurang tepat  2 17 16 
4. Sangat tidak tepat        1 0 0 
Jumlah 108 100 
 Sumber Data: Analisis Pedoman Observasi Item 14 
 
Data pada tabel 4.18 menunjukkan bahwa terdapat 58 orang responden menjawab 
tepat, sehingga diperoleh skor rerata sebesar 340:108= 3,15 (lebih dekat pada angka 3) 
berada pada kategori tepat. Hal ini menggambarkan 54 % atau 58 mahasiswa menyatakan 
Dosen mata kuliah fiqhi menggunakan metode tanya jawab dengan tepat sesuai materi 
perkuliahan. 
Tabel 4.16 
Dosen mata kuliah fiqhi menggunakan metode demonstrasi dengan tepat  
sesuai materi perkuliahan 
No. Kategori Nilai Frekuensi Persentase (%) 
1. Sangat tepat 4 18 17 
2. Tepat  3 77 71 
3. Kurang tepat  2 13 12 
4. Sangat tidak tepat        1 0 0 
Jumlah 108 100 
 Sumber Data: Analisis Pedoman Observasi Item 15 
 
Data pada tabel 4.19 menunjukkan bahwa terdapat 77 orang responden menjawab 
tepat, sehingga diperoleh skor rerata sebesar 329:108= 3,05 (lebih dekat pada angka 3) 
berada pada kategori tepat. Hal ini menggambarkan 71 % atau 77 mahasiswa menyatakan 
bahwa Dosen mata kuliah fiqhi menggunakan metode demonstrasi dengan tepat sesuai 
materi perkuliahan. 
i. Gambaran penerapan pembelajaran mata kuliah fiqhi indikator terampil menggunakan 
media perkuliahan seperti laptop, dan lcd. 
Analisis dilakukan 1 pernyataan  sub variabel media dengan indikator terampil 
menggunakan media perkuliahan seperti laptop, dan lcd, diperoleh data di bawah ini:  
Tabel 4.17 
Dosen mata kuliah fiqhi terampil menggunakan media perkuliahan  
seperti laptop, dan lcd 
No. Kategori Nilai Frekuensi Persentase (%) 
1. Sangat mampu 4 34 31 
2. Mampu  3 57 53 
3. Tidak mampu  2 16 15 
4. Sangat tidak mampu         1 1 1 
Jumlah 108 100 
 Sumber Data: Analisis Pedoman Observasi Item 16 
 
Data pada tabel 4.17 menunjukkan bahwa terdapat 57 orang responden menjawab 
mampu, sehingga diperoleh skor rerata sebesar 340:108= 3,15 (lebih dekat pada angka 3) 
berada pada kategori mampu. Hal ini menggambarkan 53 %atau 57 mahasiswa menyatakan 
dosen mata kuliah fiqhi terampil menggunakan media perkuliahan seperti laptop, dan lcd. 
j. Gambaran penerapan pembelajaran mata kuliah fiqhi indikator mampu menggunakan 
media perkuliahan  dengan tepat sesuai materi perkuliahan. 
Analisis dilakukan 1 pernyataan  sub variabel media dengan indikator mampu 
menggunakan media perkuliahan dengan tepat sesuai materi perkuliahan diperoleh data di 
bawah ini: 
Tabel 4.18 
Dosen mata kuliah fiqhi mampu menggunakan media perkuliahan dengan tepat  
sesuai materi perkuliahan 
No. Kategori Nilai Frekuensi Persentase (%) 
1. Sangat mampu 4 31 29 
2. Mampu  3 54 50 
3. Tidak mampu  2 21 19 
4. Sangat tidak mampu        1 2 2 
Jumlah 108 100 
 Sumber Data: Analisis Pedoman Observasi Item 17 
 
Data pada tabel 4.18 menunjukkan bahwa terdapat 54 orang responden menjawab 
mampu, sehingga diperoleh skor rerata sebesar 330:108= 3,06 (lebih dekat pada angka 3) 
berada pada kategorimampu. Hal ini menggambarkan 50 %atau 54 mahasiswa menyatakan 
Dosen mata kuliah fiqhi mampu menggunakan media perkuliahan dengan tepat sesuai 
materi perkuliahan. 
k. Gambaran penerapan pembelajaran mata kuliah fiqhi indikator melakukan pre test di 
awal perkuliahan. 
Analisis dilakukan 1 pernyataan  sub variabel evaluasi dengan indikator melakukan 
pre test di awal perkuliahan diperoleh data di bawah ini: 
Tabel 4.19 
Dosen mata kuliah fiqhi melakukan pre test di awal perkuliahan 
No. Kategori Nilai Frekuensi Persentase (%) 
1. Selalu  4 25 23 
2. Sering 3 60 56 
3. Kadang-kadang 2 20 18 
4. Tidak pernah        1 3 3 
Jumlah 108 100 
 Sumber Data: Analisis Pedoman Observasi Item 18 
 
Data pada tabel 4.19 menunjukkan bahwa terdapat 60 orang responden menjawab 
sering, sehingga diperoleh skor rerata sebesar 323:108= 3,00(lebih dekat pada angka 3) 
berada pada kategori sering. Hal ini menggambarkan 56 %atau 60 mahasiswa menyatakan 
bahwa Dosen mata kuliah fiqhi melakukan pre test di awal perkuliahan. 
l. Gambaran penerapan pembelajaran mata kuliah fiqhi) indikator memberikan tugas 
individu ke mahasiswa. 
Analisis dilakukan 1 pernyataan  sub variabel evaluasi dengan indikator memberikan 
tugas individu ke mahasiswa diperoleh data di bawah ini: 
Tabel 4.20 
Dosen mata kuliah fiqhi memberikan tugas individu ke mahasiswa 
No. Kategori Nilai Frekuensi Persentase (%) 
1. Selalu  4 34 31 
2. Sering 3 72 67 
3. Kadang-kadang 2 2 2 
4. Tidak pernah        1 0 0 
Jumlah 108 100 
 Sumber Data: Analisis Pedoman Observasi Item 19 
 
Data pada tabel 4.20 menunjukkan bahwa terdapat 72 orang responden menjawab 
sering, sehingga diperoleh skor rerata sebesar 356:108= 3,30 (lebih dekat pada angka 3) 
berada pada kategorisering. Hal ini menggambarkan 67 %atau 72 mahasiswa menyatakan 
bahwa Dosen mata kuliah fiqhi memberikan tugas individu ke mahasiswa. 
m. Gambaran penerapan pembelajaran mata kuliah fiqhi indikator memberikan tugas 
kelompok ke mahasiswa. 
Analisis dilakukan 1 pernyataan  sub variabel evaluasi dengan indikator memberikan 
tugas kelompok ke mahasiswa diperoleh data di bawah ini: 
Tabel 4.21 
Dosen mata kuliah fiqhi memberikan tugas kelompok ke mahasiswa 
No. Kategori Nilai Frekuensi Persentase (%) 
1. Selalu 4 34 31 
2. Sering 3 54 50 
3. Kadang-kadang 2 19 18 
4. Tidak pernah        1 1 1 
Jumlah 108 100 
 
 Sumber Data: Analisis Pedoman Observasi Item 20 
 
Data pada tabel 4.21 menunjukkan bahwa terdapat  54 orang responden menjawab 
sering, sehingga diperoleh skor rerata sebesar 337:108= 3,12 (lebih dekat pada angka 3) 
berada pada kategorisering. Hal ini menggambarkan 50 %atau 54 mahasiswa menyatakan 
Dosen mata kuliah fiqhi memberikan tugas kelompok ke mahasiswa. 
n. Gambaran penerapan pembelajaran mata kuliah fiqhi indikator menggunakan tes lisan 
pada saat ujian mid semester. 
Analisis dilakukan 1 pernyataan  sub variabel evaluasi dengan indikator 
menggunakan tes lisan pada saat ujian mid diperoleh data di bawah ini: 
Tabel 4.22 
Dosen mata kuliah fiqhi menggunakan tes lisan pada saat ujian mid semester 
No. Kategori Nilai Frekuensi Persentase (%) 
1. Selalu 4 12 11 
2. Sering 3 40 37 
3. Kadang-kadang 2 49 45 
4. Tidak pernah        1 7 6 
Jumlah 108 100 
 Sumber Data: Analisis Pedoman Observasi Item 21 
Data pada tabel 4.22 menunjukkan bahwa terdapat 49 responden menjawab 
kadang-kadang, sehingga diperoleh skor rerata sebesar 273:108= 2,53 (lebih dekat 
pada angka 2) berada pada kategori kadang-kadang. Hal ini menggambarkan 45% 
atau 49 mahasiswa menyatakan bahwa Dosen mata kuliah fiqhi kadang-kadang 
menggunakan tes lisan pada saat ujian mid semester. 
o. Gambaran penerapan pembelajaran mata kuliah fiqhi indikator menggunakan tes lisan 
pada saat ujian akhir semester. 
Analisis dilakukan 1 pernyataan  sub variabel evaluasi dengan indikator 
menggunakan tes lisan pada saat ujian akhir semester diperoleh data di bawah ini: 
Tabel 4.23 
Dosen mata kuliah fiqhi menggunakan tes lisan pada saat ujian akhir semester 
No. Kategori Nilai Frekuensi Persentase (%) 
1. Selalu 4 9 8 
2. Sering 3 67 62 
3. Kadang-kadang 2 29 27 
4. Tidak pernah        1 3 3 
Jumlah 108 100 
 Sumber Data: Analisis Pedoman Observasi Item 22 
Data pada tabel 4.23 menunjukkan bahwa terdapat 67 orang responden 
menjawab sering, sehingga diperoleh skor rerata sebesar 298:108= 2,76 (lebih dekat 
pada angka 3) berada pada kategorisering. Hal ini menggambarkan 62%atau 67 
mahasiswa menyatakan bahwa Dosen mata kuliah fiqhi sering menggunakan tes 
lisan pada saat ujian akhir semester. 
p. Gambaran penerapan pembelajaran mata kuliah fiqhi indikator menggunakan tes 
tertulis pada saat ujian mid semester 
Analisis dilakukan 1 pernyataan  sub variabel evaluasi dengan indikator 
menggunakan tes tertulis pada saat ujian mid semester diperoleh data di bawah ini: 
Tabel 4.24 
Dosen mata kuliah fiqhi menggunakan tes tertulis pada saat ujian mid semester 
No. Kategori Nilai Frekuensi Persentase (%) 
1. Selalu 4 26 24 
2. Sering 3 69 64 
3. Kadang-kadang 2 13 12 
4. Tidak pernah         1 0 0 
Jumlah 108 100 
 Sumber Data: Analisis Pedoman Observasi Item 23 
Data pada tabel 4.41 menunjukkan bahwa terdapat 69 orang responden 
menjawab sering, sehingga diperoleh skor rerata sebesar 337:108= 3,12 (lebih dekat 
pada angka 3) berada pada kategori sering. Hal ini menggambarkan 64%atau 69 
mahasiswa menyatakan bahwa Dosen mata kuliah fiqhi menggunakan tes tertulis 
pada saat ujian mid semester. 
q. Gambaran penerapan pembelajaran mata kuliah fiqhi indikator menggunakan tes 
tertulis pada saat ujian akhir semester 
Analisis dilakukan 1 pernyataan  sub variabel evaluasi dengan indikator 
menggunakan tes tertulis pada saat ujian akhir semester diperoleh data di bawah ini: 
Tabel 4.25 
Dosen mata kuliah fiqhi menggunakan tes tertulis pada saat ujian akhir semester 
No. Kategori Nilai Frekuensi Persentase (%) 
1. Selalu 4 34 31 
2. Sering 3 64 60 
3. Kadang-kadang 2 8 7 
4. Tidak pernah         1 2 2 
Jumlah 108 100 
 Sumber Data: Analisis Pedoman Observasi Item 24 
Data pada tabel 4.25 menunjukkan bahwa 64 orang responden menjawab 
sering, sehingga diperoleh skor rerata sebesar 346:108= 3,20(lebih dekat pada angka 
3) berada pada kategori sering. Hal ini menggambarkan 60%atau 64 mahasiswa 
menyatakan bahwa Dosen mata kuliah fiqhi menggunakan tes tertulis pada saat 
ujian akhir semester. 
r. Gambaran penerapan pendidikan Islam (pembelajaran mata kuliah fiqhi) indikator  
menilai sikap dan perilaku mahasiswa pada saat perkuliahan. 
Analisis dilakukan 1 pernyataan  sub variabel evaluasi dengan indikator menilai 
sikap dan perilaku mahasiswa pada saat perkuliahan diperoleh data di bawah ini: 
Tabel 4.26 
Dosen mata kuliah fiqhi melakukan penilaian sikap dan perilaku mahasiswa  
pada saat perkuliahan 
No. Kategori Nilai Frekuensi Persentase (%) 
1. Selalu 4 36 34 
2. Sering 3 67 62 
3. Kadang-kadang 2 5 4 
4. Tidak pernah        1 0 0 
Jumlah 108 100 
 Sumber Data: Analisis Pedoman Observasi Item 25 
Data pada tabel 4.26 menunjukkan bahwa terdapat 67 orang responden 
menjawab sering, sehingga diperoleh skor rerata sebesar 354:108= 3,28 (lebih dekat 
pada angka 3) berada pada kategori sering. Hal ini menggambarkan 67%atau 62 
mahasiswa menyatakan bahwa Dosen mata kuliah fiqhi melakukan penilaian sikap 
dan perilaku mahasiswa pada saat perkuliahan. 
s. Gambaran penerapan pembelajaran mata kuliah fiqhi indikator  melakukan mid 
semester. 
Analisis dilakukan 1 pernyataan  sub variabel evaluasi dengan indikator melakukan 
mid semester diperoleh data di bawah ini: 
Tabel 4.27 
Dosen mata kuliah fiqhi melakukan mid semester 
No. Kategori Nilai Frekuensi Persentase (%) 
 
1. Selalu  4 61 56 
2. Sering  3 41 38 
3. Kadang-kadang 2 4 4 
4. Tidak pernah        1 2 2 
Jumlah 108 100 
 
 Sumber Data: Analisis Pedoman Observasi Item 26 
Data pada tabel 4.27 menunjukkan bahwa terdapat 61 orang responden yang 
menjawab selalu, sehingga diperoleh skor rerata sebesar 377:108= 3,49(lebih dekat 
pada angka 3) berada pada kategori sering. Hal ini menggambarkan 38 % atau 41 
mahasiswa menyatakan bahwa Dosen mata kuliah fiqhi melakukan  mid semester. 
t. Gambaran penerapan pembelajaran mata kuliah fiqhi indikator   
Analisis dilakukan 1 pernyataan  sub variabel evaluasi dengan indikator melakukan 
ujian akhir semester (UAS) diperoleh data di bawah ini: 
Tabel 4.28 
Dosen mata kuliah fiqhi melakukan ujian akhir semester (UAS) 
No. Kategori Nilai Frekuensi Persentase (%) 
1. Selalu 4 72 67 
2. Sering 3 31 29 
3. Kadang-kadang 2 4 3 
4. Tidak pernah         1 1 1 
Jumlah 108 100 
 Sumber Data: Analisis Pedoman Observasi Item 27 
Data pada tabel 4.28 menunjukkan bahwa terdapat 72 orang responden yang 
menjawab selalu, sehingga diperoleh skor rerata sebesar 390:108= 3,61 (lebih dekat 
pada angka 4) berada pada kategori selalu. Hal ini menggambarkan 67 %atau 72 
mahasiswa menyatakan bahwa Dosen mata kuliah fiqhi selalu melakukan ujian akhir 
semester (UAS). 
 
u. Gambaran penerapan pembelajaran mata kuliah fiqhi indikator objektif dalam 
memberikan nilai. 
Analisis dilakukan 1 pernyataan  sub variabel evaluasi dengan indikator objektif 
dalam memberikan nilai diperoleh data di bawah ini: 
Tabel 4.29 
Dosen mata kuliah fiqhi objektif dalam memberikan nilai kepada mahasiswa 
No. Kategori Nilai Frekuensi Persentase (%) 
1. Selalu 4 33 31 
2. Sering 3 71 66 
3. Kadang-kadang 2 4 3 
4. Tidak pernah        1 0 0 
Jumlah 108 100 
 Sumber Data: Analisis Pedoman Observasi Item 28 
Data pada tabel 4.29 menunjukkan bahwa terdapat 71 orang responden 
menjawab sering, sehingga diperoleh skor rerata sebesar 353:108= 3,27 (lebih dekat 
pada angka 3) berada pada kategori sering. Hal ini menggambarkan 66%atau 71 
mahasiswa menyatakan bahwa Dosen mata kuliah fiqhi objektif dalam memberikan 
nilai kepada mahasiswa. 
Deskripsi data variabel pelaksanaan pembelajaran mata kuliah fiqhi sub 
variabel pendidik, materi, metode, media, dan evaluasi terdiri atas 21 indikator. Sub 
variabel dari pelaksanaan pendidikan Islam yaitu pertama pendidik dengan indikator 
(1) memiliki kesesuaian bidang dengan mata kuliah yang diampuh (2) memiliki 
pendidikan minimal magister  (3) mampu mengembangkan mata kuliah dan 
membuat bahan ajar (4) mampu bersikap profesional (5) kemampuan membina 
keakraban dengan mahasiswa. Sub variabel kedua yaitu materi dengan indikator (1)  
materi kuliah jelas dan mudah dipahami (2) materi kuliah sesuai satuan perkuliahan 
(SAP). Sub variabel ketiga yaitu metode dengan indikator (1) Menggunakan metode 
ceramah, diskusi, tanya jawab, dan demonstrasi dengan tepat sesuai materi 
perkuliahan. Sub variabel media dengan indikator (1) Terampil menggunakan media 
perkuliahan seperti laptop, dan LCD  (2) Menggunakan media perkuliahan dengan 
tepat sesuai materi perkuliahan . Sub variabel evaluasi dengan Indikator (1) 
melakukan pre test di awal perkuliahan (2) memberikan tugas individu kepada 
mahasiswa (3) memberikan  tugas kelompok ke mahasiswa (4) menggunakan tes 
lisan pada saat ujian mid semester (5) menggunakan tes lisan pada saat ujian akhir 
semester (6) menggunakan  tes tertulis pada saat ujian mid semester (7) 
menggunakan tes tertulis pada saat ujian akhir semester (UAS) (8) menilai sikap dan 
perilaku mahasiswa pada saat perkuliahan (9) melakukan mid semester (10) 
melakukan ujian akhir semester (UAS)  (11) objektif dalam memberikan nilai. 
Seluruh komponen ini terdiri atas 28 pernyataan melalui instrumen penelitian yaitu 
pedoman observasi di sajikan dalam tabel berikut: 
Tabel 4.31 
Rekapitulasi hasil penilaian variabel pelaksanaan pembelajaran mata kuliah fiqhi 
mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Angkatan 2014 
N0 Indikator/pernyataan Skor rerata Kategori 
1 
Memiliki kesesuaian bidang ilmu dengan 
mata kuliah yang di ampuh 3,50 Sangat sesuai  
2 Memiliki pendidikan minimal magister 3,69 Sangat benar 
3 
Mampu mengembangkan mata kuliah dan 
membuat bahan ajar 3,47      Mampu  
4 Membuat kontrak perkuliahan         3,34       Sering  
5 Mampu bersikap profesional         3,55       Selalu  
6 
Mampu membedakan urusan pribadi 
dengan urusan pekerjaan         3,13       Mampu  
7 
Membina suasana keakraban dengan 
mahasiswa 3,30       Sering 
8 Mampu menghargai pendapat mahasiswa 3,33       Selalu  
9 
Memiliki rasa empati yang tinggi 
terhadap mahasiswa         3,04       Tinggi        
10 
Membawakan materi kuliah dengan jelas 
dan mudah dipahami         2,80       Sering  
11 Membawakan materi kuliah sesuai SAP         3,06       Sesuai     
12 
Menggunakan metode ceramah dengan 
tepat          3,40       Sangat tepat 
13 
Menggunakan metode diskusi dengan 
tepat         3,14       Tepat 
14 
Menggunakan metode tanya jawab 
dengan tepat         3,15        Tepat 
15 
Menggunakan metode demonstrasi 
dengan tepat         3,05       Tepat  
16 
Terampil menggunakan media 
perkuliahan seperti laptop, dan LCD         3,15        Mampu  
17 
Mampu menggunakan media perkuliahan 
dengan tepat        3,06       Mampu  
18 Melakukan pre test di awal perkuliahan       3,00       Sering  
19 Memberikan tugas individu        3,30       Sering  
20 Memberikan tugas kelompok        3,12       Sering  
21 
Menggunakan tes lisan pada saat ujian 
mid semester       2,53     Kadang-kadang  
22 Menggunakan tes lisan pada saat UAS       2,76       Sering  
23 
Menggunakan tes tertulis pada saat ujian 
mid semester       3,12       Sering  
24 Menggunakan tes tertulis pada saat UAS        3,20       Sering  
25 Melakukan penilaian sikap dan perilaku        3,28       Sering  
mahasiswa pada saat perkuliahan 
26 Melakukan mid semester        3,49       Sering  
27 Melakukan UAS         3,61       Selalu  
28 
Objektif dalam memberikan nilai kepada 
mahasiswa        3,27       Sering  
Selanjutnya gambaran variabel pelaksanaan pembelajaran mata kuliah Fiqhi 
mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Angkatan 2014 Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar dapat dilihat pada 
tabel berikut : 
Tabel 4.32 
Variabel pelaksanaan pembelajaran mata kuliah fiqhi 
No. Kategori Interval Frekuensi Persentas(%) 
1. Sangat baik  94-103 45 42 
2. Baik  84-93 39 36 
3. Kurang baik 74-83 20 19 
4. Buruk             64-73 4 3 
Jumlah 108 100 
  Sumber Data: Analisis Pedoman Observasi variabel pelaksanaan pembelajaran 
mata kuliah fiqhi 
Data pada tabel 4.32 menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran mata 
kuliah fiqhi pada mahasiswa di Jurusan Pendidikan Agama Islam angkatan 2014 
berada pada kategori sangat baik dengan jumlah persentase 42 %. 
Sajian variabel pelaksanaan pembelajaran mata kuliah fiqhi pada mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Agama Islam Angkatan 2014 Fak. Tarbiyah dan Keguruan dapat 
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Berdasarkan diagram di atas, dapat disimpulkan bahwa  45 dari 108 orang 
mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam angkatan 2014 menyatakan bahwa 
pelaksanaan pembelajaran mata kuliah fiqh di jurusan Pendidikan Agama Islam 
berada pada kategori sangat baik. 
3. Perilaku Keagamaan di Jurusan/prodi Pendidikan Agama Islam Angkatan 2014 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
Variabel perilaku keagamaan, terdiri dari 4 sub variabel yaitu pelaksanaan 
ibadah shalat wajib, waktu pelaksanaan ibadah shalat wajib, pelaksanaan ibadah 
puasa wajib, dan pelaksanaan ibadah puasa sunnat. Indikator dikembangkan dan 
disusun dalam bentuk  pedoman observasi dalam bentuk check list dalam 
memperoleh data dilapangan yang disajikan dalam bentuk tabel berikut ini. 
a. Gambaran perilaku keagamaan indikator melaksanakan shalat subuh 
Analisis dilakukan 1 pernyataan sub variabel pelaksanaan ibadah shalat wajib 
dengan indikator melaksanakan shalat subuh diperoleh data di bawah ini: 
Tabel 4.33 
Mahasiswa melaksanakan shalat subuh 
No. Kategori Nilai Frekuensi Persentase (%) 
1. Selalu  4 95           88 
2. Sering  3 10 9 
3. Kadang-kadang  2 3 3 
4. Tidak pernah          1 0 0 
Jumlah 108 100 
 Sumber Data: Analisis Pedoman Observasi Item 1. 
 
Data pada tabel 4.33 menunjukkan bahwa terdapat 95 orang responden yang 
menjawab selalu, sehingga diperoleh skor rerata sebesar 416:108= 3,85 (lebih dekat 
pada angka 4). Berada pada kategori selalu . Hal ini menggambarkan 88% atau 95 
mahasiswa menyatakanselalu melaksanakan shalat subuh. 
b. Gambaran perilaku keagamaan indikator melaksanakan shalat dzuhur 
Analisis dilakukan 1 pernyataan sub variabel pelaksanaan ibadah shalat wajib 
dengan indikator melaksanakan shalat dzuhur diperoleh data di bawah ini: 
Tabel 4.34 
Mahasiswa melaksanakan shalat dzuhur 
No. Kategori Nilai Frekuensi Persentase (%) 
1. Selalu  4 95 88 
2. Sering  3 13 13 
3. Kadang-kadang  2 0 0 
4. Tidak pernah         1 0 0 
Jumlah 108 100 
 Sumber Data: Analisis Pedoman Observasi Item 2. 
 
Data pada tabel 4.34 menunjukkan bahwa terdapat 95 orang responden yang 
menjawab selalu, sehingga diperoleh skor rerata sebesar 419:108= 3,88 (lebih dekat 
pada angka 4). Berada pada kategori selalu. Hal ini menggambarkan 88% atau 95 
mahasiswa menyatakanselalu melaksanakan shalat dzuhur. 
c. Gambaran perilaku keagamaan indikator melaksanakan shalat ashar 
Analisis dilakukan 1 pernyataan sub variabel pelaksanaan ibadah shalat wajib 
dengan indikator melaksanakan shalat ashar diperoleh data di bawah ini: 
Tabel 4.35 
Mahasiswa melaksanakan shalat ashar 
No. Kategori Nilai Frekuensi Persentase (%) 
1. Selalu  4 97  90 
2. Sering  3 9 8 
3. Kadang-kadang  2 2 2 
4. Tidak pernah          1 0 0 
Jumlah 108 100 
 Sumber Data: Analisis Pedoman Observasi Item 3. 
 
Data pada tabel 4.35 menunjukkan bahwa terdapat 97 orang responden yang 
menjawab selalu, sehingga diperoleh skor rerata sebesar 419:108= 3,88 (lebih dekat 
pada angka 4). Berada pada kategori selalu. Hal ini menggambarkan 90% atau 97 
mahasiswa menyatakan selalu melaksanakan shalat ashar. 
d. Gambaran perilaku keagamaan indikator melaksanakan shalat magrib 
Analisis dilakukan 1 pernyataan sub variabel pelaksanaan ibadah shalat wajib 
dengan indikator melaksanakan shalat magrib diperoleh data di bawah ini: 
Tabel 4.36 
Mahasiswa melaksanakan shalat magrib 
No. Kategori Nilai Frekuensi Persentase (%) 
1. Selalu  4 100  93 
 
2. Sering  3 8 7 
3. Kadang-kadang  2 0 0 
4. Tidak pernah         1 0 0 
Jumlah 108 100 
 Sumber Data: Analisis Pedoman Observasi Item 4. 
 
Data pada tabel 4.36 menunjukkan bahwa terdapat 100 orang responden yang 
menjawab selalu, sehingga diperoleh skor rerata sebesar 424:108= 3,93(lebih dekat 
pada angka 4). Berada pada kategori selalu. Hal ini menggambarkan 93 % atau 100 
mahasiswa menyatakan selalu melaksanakan shalat magrib. 
e. Gambaran perilaku keagamaan indikator melaksanakan shalat isya 
Analisis dilakukan 1 pernyataan sub variabel pelaksanaan ibadah shalat wajib 
dengan indikator melaksanakan shalat isya diperoleh data di bawah ini: 
 
           Tabel 4.37 
Mahasiswa melaksanakan shalat isya 
No. Kategori Nilai Frekuensi Persentase (%) 
1. Selalu  4 98 91  
2. Sering  3 9 8 
3. Kadang-kadang  2 1 1 
4. Tidak pernah          1 0 0 
Jumlah 108 100 
 Sumber Data: Analisis Pedoman Observasi Item 5 
 
Data pada tabel 4.37 menunjukkan bahwa terdapat 98 orang responden yang 
menjawab selalu, sehingga diperoleh skor rerata sebesar 421:108= 3,90 (lebih dekat 
pada angka 4). Berada pada kategori selalu. Hal ini menggambarkan 91 % atau 98 
mahasiswa menyatakan selalu melaksanakan shalat isya. 
f. Gambaran perilaku keagamaan indikator melaksanakan shalat lima waktu (fardhu) 
berjamaah. 
Analisis dilakukan 1 pernyataan sub variabel pelaksanaan ibadah shalat wajib 
dengan indikator melaksanakan shalat lima waktu (fardhu) berjamaah diperoleh data di 
bawah ini: 
Tabel 4.38 
Mahasiswa melaksanakan shalat lima waktu (fardhu)  berjamaah 
No. Kategori Nilai Frekuensi Persentase (%) 
1. Selalu  4 13 12 
2. Sering  3 51 47 
3. Kadang-kadang  2 41 38 
4. Tidak pernah          1 3 3 
Jumlah 108 100   
 Sumber Data: Analisis Pedoman Observasi Item 6 
 
Data pada tabel 4.38 menunjukkan bahwa terdapat 51 orang responden 
menjawab sering, sehingga diperoleh skor rerata sebesar 290:108= 2,69 (lebih dekat 
pada angka 3). Berada pada kategori sering. Hal ini menggambarkan 47 %atau 51 
mahasiswa menyatakan sering melaksanakan shalat fardhu berjamaah. 
 
g. Gambaran perilaku keagamaan indikator melaksanakan shalat lima waktu (fardhu) 
sendiri-sendiri. 
Analisis dilakukan 1 pernyataan sub variabel pelaksanaan ibadah shalat wajib 
dengan indikator melaksanakan shalat lima waktu (fardhu) sendiri-sendiri diperoleh data di 
bawah ini: 
Tabel 4.39 
Mahasiswa melaksanakan shalat lima waktu (fardhu)  sendiri-sendiri 
No. Kategori Nilai Frekuensi Persentase (%) 
1. Selalu  4 29 27 
2. Sering  3 56 52 
3. Kadang-kadang  2 20 19 
4. Tidak pernah          1 3 2 
Jumlah 108 100 
 Sumber Data: Analisis Pedoman Observasi Item 7 
 
Data pada tabel 4.39 menunjukkan bahwa terdapat 56 orang responden 
menjawab sering, sehingga diperoleh skor rerata sebesar 329:108= 3,05(lebih dekat 
pada angka 3). Berada pada kategori sering. Hal ini menggambarkan 52 %atau 56 
mahasiswa menyatakansering melaksanakan shalat lima waktu (fardhu) sendiri-
sendiri. 
h. Gambaran perilaku keagamaan  indikator melaksanakan shalat lima waktu (fardhu) 
tepat waktu 
Analisis dilakukan 1 pernyataan sub variabel waktu pelaksanaan ibadah shalat wajib 
dengan indikator melaksanakan shalat lima waktu (fardhu) tepat waktu diperoleh data di 
bawah ini: 
Tabel 4.40 
Mahasiswa melaksanakan shalat lima waktu ( fardhu) tepat waktu 
No. Kategori Nilai Frekuensi Persentase (%) 
 
1. Selalu  4 30 28  
2. Sering  3 58 54 
3. Kadang-kadang  2 20 18 
4. Tidak pernah          1 0 0 
Jumlah 108 100 
 
 Sumber Data: Analisis Pedoman Observasi Item 8 
 
Data pada tabel 4.40 menunjukkan bahwa terdapat 58 orang responden 
menjawab sering, sehingga diperoleh skor rerata sebesar 334:108= 3,09 (lebih dekat 
pada angka 3). Berada pada kategori sering. Hal ini menggambarkan 54 %atau 58 
mahasiswa menyatakan sering melaksanakan shalat fardhu tepat waktu. 
i. Gambaran perilaku keagamaan  indikator melaksanakan shalat lima waktu (fardhu) 
tidak tepat waktu 
Analisis dilakukan 1 pernyataan sub variabel waktu pelaksanaan ibadah shalat wajib 
dengan indikator melaksanakan shalat lima waktu (fardhu) tidak tepat waktu diperoleh data 
di bawah ini: 
                    Tabel 4.41 
Mahasiswa melaksanakan shalat lima waktu (fardhu) tidak tepat waktu 
No. Kategori Nilai Frekuensi Persentase (%) 
1. Selalu  1 24 22 
2. Sering  2 63 58 
3. Kadang-kadang  3 19 18 
4. Tidak pernah         4 2 2 
Jumlah 108 100 
 Sumber Data: Analisis Pedoman Observasi Item 9 
 
Data pada tabel 4.41 menunjukkan bahwa terdapat 63 orang responden 
menjawab sering, sehingga diperoleh skor rerata sebesar 327:108= 3,03 (lebih dekat 
pada angka 3). Berada pada kategori kadang-kadang. Hal ini menggambarkan 18 
%atau 19 mahasiswa menyatakan kadang-kadang melaksanakan shalat lima waktu ( 
fardhu) tidak tepat waktu. 
j. Gambaran perilaku keagamaan  indikator melaksanakan puasa di bulan ramadhan 
sebulan penuh 
Analisis dilakukan 1 pernyataan sub variabel pelaksanaan ibadah puasa wajib 
dengan indikator melaksanakan puasa di bulan ramadhan sebulan penuh diperoleh data di 
bawah ini: 
Tabel 4.42 
Mahasiswa melaksanakan puasa di bulan ramadhan sebulan penuh 
No. Kategori Nilai Frekuensi Persentase (%) 
1. Selalu  4 72 67 
2. Sering  3 29 27 
3. Kadang-kadang  2 7 6 
4. Tidak pernah          1 0 0 
Jumlah 108 100 
 Sumber Data: Analisis Pedoman Observasi Item 10. 
 
Data pada tabel 4.42 menunjukkan bahwa terdapat 72 orang responden yang 
menjawab selalu, sehingga diperoleh skor rerata sebesar 389:108= 3,60 (lebih dekat 
pada angka 4). Berada pada kategori selalu. Hal ini menggambarkan 67 %atau 72 
mahasiswa menyatakan selalu melaksanakan puasa di bulan ramadhan sebulan 
penuh. 
k. Gambaran perilaku keagamaan  indikator melaksanakan puasa di bulan ramadhan 
tidak sebulan penuh 
Analisis dilakukan 1 pernyataan sub variabel pelaksanaan ibadah puasa wajib 
dengan indikator melaksanakan puasa di bulan ramadhan tidak sebulan penuh diperoleh data 
di bawah ini: 
Tabel 4.43 
Mahasiswa melaksanakan puasa di bulan ramadhan tidak sebulan penuh 
No. Kategori Nilai Frekuensi Persentase (%) 
 
1. Tidak pernah 4 87 81 
2. Kadang-kadang 3 9 8 
3. Sering  2 9 8 
4. Selalu         1 3 3 
Jumlah 108 100 
 
 Sumber Data: Analisis Pedoman Observasi Item 11 
 
Data pada tabel 4.43 menunjukkan bahwa terdapat 87 orang responden yang 
menjawab tidak pernah, sehingga diperoleh skor rerata sebesar 396:108= 3,67 (lebih 
dekat pada angka 4). Berada pada kategori tidak pernah. Hal ini menggambarkan 87 
% atau 81 mahasiswa menyatakan tidak pernah melaksanakan puasa di bulan 
ramadhan tidak sebulan penuh. 
l. Gambaran perilaku keagamaan  indikator mengganti puasa ramadhan jika ada yang 
batal 
Analisis dilakukan 1 pernyataan sub variabel pelaksanaan ibadah puasa wajib 
dengan indikator mengganti puasa ramadhan jika ada yang batal diperoleh data di bawah ini: 
Tabel 4.44 
Mahasiswa mengganti puasa ramadhan jika ada yang batal 
No. Kategori Nilai Frekuensi Persentase (%) 
1. Selalu  4 43 40 
2. Sering  3 54 50 
3. Kadang-kadang  2 10 9 
4. Tidak pernah          1 1 1 
Jumlah 108 100 
 Sumber Data: Analisis Pedoman Observasi Item 12 
 
Data pada tabel 4.44 menunjukkan bahwa terdapat 54 orang responden 
menjawab sering, sehingga diperoleh skor rerata sebesar 355:108= 3,29 (lebih dekat 
pada angka 3). Berada pada kategorisering. Hal ini menggambarkan 50 %atau 54 
mahasiswa menyatakan sering mengganti puasa ramadhan jika ada yang batal. 
m. Gambaran perilaku keagamaan  indikator tidak mengganti puasa ramadhan jika ada 
yang batal 
Analisis dilakukan 1 pernyataan sub variabel pelaksanaan ibadah puasa wajib 
dengan indikator tidak mengganti puasa ramadhan jika ada yang batal diperoleh data di 
bawah ini: 
Tabel 4.45 
Mahasiswa tidak mengganti puasa ramadhan jika ada yang batal 
No. Kategori Nilai Frekuensi Persentase (%) 
1. Tidak pernah  4 83 78 
2. Kadang-kadang  3 9 8 
3. Sering  2 7 6 
4. Selalu         1 9 8 
Jumlah 108 100 
 Sumber Data: Analisis Pedoman Observasi Item 13 
 
Data pada tabel 4.45 menunjukkan bahwa terdapat 83 orang responden yang 
menjawab tidak pernah, sehingga diperoleh skor rerata sebesar 382:108= 3,54 (lebih 
dekat pada angka 4). Berada pada kategoritidak pernah. Hal ini menggambarkan 83 
%atau 78 mahasiswa menyatakan tidak pernah  tidak mengganti puasa ramadhan 
yang batal. 
n. Gambaran perilaku keagamaan  indikator melaksanakan puasa sunnat pada hari 
senin 
Analisis dilakukan 1 pernyataan sub variabel pelaksanaan ibadah puasa sunnat 
dengan indikator melaksanakan puasa sunnat pada hari senin diperoleh data di bawah ini: 
Tabel 4.46 
Mahasiswa melaksanakan puasa sunnat pada hari senin 
No. Kategori Nilai Frekuensi Persentase (%) 
 
1. Selalu  4 17 16 
2. Sering  3 17 16 
3. Kadang-kadang  2 56 52 
4. Tidak pernah         1 18 16 
Jumlah 108 100 
 
 Sumber Data: Analisis Pedoman Observasi Item 14 
 
Data pada tabel 4.46 menunjukkan bahwa terdapat 56 responden menjawab 
kadang-kadang, sehingga diperoleh skor rerata sebesar 252:108= 2,33 (lebih dekat 
pada angka 2). Berada pada kategori kadang-kadang. Hal ini menggambarkan 52 
%atau 56 mahasiswa menyatakan kadang-kadang melaksanakan puasa pada hari 
senin. 
o. Gambaran perilaku keagamaan  indikator melaksanakan puasa sunnat pada hari 
kamis 
Analisis dilakukan 1 pernyataan sub variabel pelaksanaan ibadah puasa sunnat 
dengan indikator melaksanakan puasa sunnat pada hari kamis diperoleh data di bawah ini: 
Tabel 4.47 
Mahasiswa melaksanakan puasa sunnat pada hari kamis 
No. Kategori Nilai Frekuensi Persentase (%) 
 
1. Selalu  4 14 13 
2. Sering  3 21 19 
3. Kadang-kadang  2 54 50 
4. Tidak pernah         1 19 18 
Jumlah 108 100 
 
 Sumber Data: Analisis Pedoman Observasi Item 15 
 
Data pada tabel 4.47 menunjukkan bahwa terdapat 54 responden menjawab 
kadang-kadang, sehingga diperoleh skor rerata sebesar 248:108= 2,30 (lebih dekat 
pada angka 2). Berada pada kategori kadang-kadang. Hal ini menggambarkan 50 
%atau 54 mahasiswa menyatakan kadang-kadang melaksanakan puasa pada hari 
kamis. 
p. Gambaran perilaku keagamaan  indikator melaksanakan puasa sunnat di bulan 
hijriah. 
Analisis dilakukan 1 pernyataan sub variabel pelaksanaan ibadah puasa sunnat 




Mahasiswa puasa sunnat di bulan Hijriah 
No. Kategori Nilai Frekuensi Persentase (%) 
1. Selalu  4 11 10 
2. Sering  3 17 16 
3. Kadang-kadang  2 44 41 
4. Tidak pernah         1 36 33 
Jumlah 108 100 
 Sumber Data: Analisis Pedoman Observasi Item 16 
 
Data pada tabel 4.48 menunjukkan bahwa terdapat 44 responden menjawab 
kadang-kadang, sehingga diperoleh skor rerata sebesar 221:108= 2,05 (lebih dekat 
pada angka 2). Berada pada kategori kadang-kadang. Hal ini menggambarkan 41 
%atau 44 mahasiswa menyatakan kadang-kadang puasa di bulan Hijriah. 
q. Gambaran perilaku keagamaan  indikator melaksanakan puasa sunnat di bulan 
Sya’ban 
Analisis dilakukan 1 pernyataan sub variabel pelaksanaan ibadah puasa sunnat 
dengan indikator melaksanakan puasa sunnat di bulan Sya’ban diperoleh data di bawah ini: 
Tabel 4.49 
Mahasiswa melaksanakan puasa di bulan Sya’ban 
No. Kategori Nilai Frekuensi Persentase (%) 
1. Selalu  4 16 15 
2. Sering  3 21 19 
3. Kadang-kadang  2 39 36 
4. Tidak pernah         1 32 30 
Jumlah 108 100 
 Sumber Data: Analisis Pedoman Observasi Item 17 
 
Data pada tabel 4.49 menunjukkan bahwa terdapat  39 responden menjawab 
kadang-kadang, sehingga diperoleh skor rerata sebesar 240:108= 2,22 (lebih dekat 
pada angka 2). Berada pada kategori kadang-kadang. Hal ini menggambarkan 36 
%atau 39 mahasiswa menyatakan kadang-kadang  melaksanakan puasa di bulan  
Sya’ban. 
r. Gambaran perilaku keagamaan  indikator melaksanakan puasa sunnat di bulan 
Syawal 
Analisis dilakukan 1 pernyataan sub variabel pelaksanaan ibadah puasa sunnat 
dengan indikator melaksanakan puasa sunnat di bulan Syawal diperoleh data di bawah ini: 
Tabel 4.50 
Mahasiswa melaksanakan puasa sunnat di bulan Syawal  
No. Kategori Nilai Frekuensi Persentase (%) 
1. Selalu  4 23 21 
2. Sering  3 34 32 
3. Kadang-kadang  2 42 39 
4. Tidak pernah         1 9 8 
Jumlah 108 100 
 Sumber Data: Analisis Pedoman Observasi Item 18 
 
Data pada tabel 4.50 menunjukkan bahwa terdapat  42 responden menjawab 
kadang-kadang, sehingga diperoleh skor rerata sebesar 287:108= 2,66 (lebih dekat 
pada angka 3). Berada pada kategori sering. Hal ini menggambarkan 32 %atau 34 
mahasiswa menyatakan sering melaksanakan puasa syawal. 
s. Gambaran perilaku keagamaan  indikator melaksanakan puasa sunnat di bulan 
dzulhijjah 
Analisis dilakukan 1 pernyataan sub variabel pelaksanaan ibadah puasa sunnat 
dengan indikator melaksanakan puasa sunnat di bulan Dzulhijjah diperoleh data di bawah 
ini: 
Tabel 4.51 
Mahasiswa melaksanakan puasa sunnat di bulan Dzulhijjah 
No. Kategori Nilai Frekuensi Persentase (%) 
1. Selalu  4 20 19 
2. Sering  3 36 33 
3. Kadang-kadang  2 35 32 
4. Tidak pernah         1 17 16 
Jumlah 108 100 
 Sumber Data: Analisis Pedoman Observasi Item 19 
 
Data pada tabel 4.51 menunjukkan bahwa terdapat 36 orang responden 
menjawab sering, sehingga diperoleh skor rerata sebesar 275:108= 2,55 (lebih dekat 
pada angka 3). Berada pada kategori sering. Hal ini menggambarkan 36 %atau 33 
mahasiswa menyatakan sering puasa dzulhijjah. 
t. Gambaran perilaku keagamaan  indikator melaksanakan puasa sunnat di bulan 
Muharram 
Analisis dilakukan 1 pernyataan sub variabel pelaksanaan ibadah puasa sunnat 
dengan indikator melaksanakan puasa sunnat di bulan Muharram diperoleh data di bawah 
ini: 
Tabel 4.52 
Mahasiswa melaksanakan puasa sunnat di bulan Muharram 
No. Kategori Nilai Frekuensi Persentase (%) 
1. Selalu  4 25 23 
2. Sering  3 29 27 
3. Kadang-kadang  2 41 38 
4. Tidak pernah         1 13 12 
Jumlah 108 100 
 Sumber Data: Analisis Pedoman Observasi Item 20 
 
Data pada tabel 4.52 menunjukkan bahwa terdapat 41 responden menjawab 
kadang-kadang, sehingga diperoleh skor rerata sebesar 282:108= 2,61 (lebih dekat 
pada angka 3). Berada pada kategori sering. Hal ini menggambarkan 27 %atau 29 
mahasiswa menyatakan sering melaksanakan puasa  sunnat di bulan Muharram. 
Data variabel perilaku keagamaan aspek shalat dan puasa  terdiri atas 20 
indikator. Adapun sub variabel dari perilaku keagamaan yaitu pertama pelaksanaan 
ibadah shalat wajib dengan indikator (1) melaksanakan shalat subuh (2) 
melaksanakan shalat dzuhur (3) melaksanakan shalat ashar (4) melaksanakan shalat 
magrib (5)melaksanakan shalat isya (6) melaksnakan shalat lima waktu (fardhu) 
secara berjamaah (7) melaksanakan shalat lima waktu (fardhu) sendiri-sendiri. Sub 
variabel kedua adalah waktu pelaksanaan ibadah shalat wajib dengan indikator (1) 
melaksanakan shalat lima waktu tepat waktu (2) melaksanakan shalat lima waktu 
tidak tepat waktu.  Sub variabel ketiga adalah pelaksanaan ibadah puasa wajib 
dengan indikator (1) melaksanakan puasa di bulan ramadhan sebulan penuh (2) 
melaksanakan puasa di bulan ramadhan tidak sebulan penuh (3) mengganti puasa 
ramadhan jika ada puasa yang batal (4) tidak mengganti puasa ramadhan jika ada 
yang batal. Sub variabel keempat adalah pelaksanaan ibadah puasa sunnat dengan 
indikator (1) melaksanakan puasa pada hari senin (2) melaksanakan puasa pada hari 
kamis (3) melaksanakan puasa di bulan Hijriah (4) melaksanakan puasa di bulan 
Sya’ban (5) melaksanakan puasa di bulan syawal (6) melaksanakan puasa di bulan 
Dzulhijjah (7) melaksanakan puasa di bulan Muharram.Seluruh komponen ini terdiri 
atas 20 pernyataan melalui pedoman observasi dalam bentuk checklist di sajikan 
dalam tabel berikut: 
Tabel 4.53: 
Rekapitulasi penilaian variabel perilaku keagamaan pada mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Agama Islam Angkatan 2014 
N0 Indikator/pernyataan Skor rerata Kategori 
1 Melaksanakan shalat subuh 3,85 Selalu  
2 Melaksanakan shalat dzuhur 3,88 Selalu  
3 Melaksanakan shalat ashar 3,88 Selalu  
4 Melaksanakan magrib 3,93 Selalu  
5 Melaksanakan shalat isya         3,90  Selalu  
6 
Melaksanakan shalat lima waktu secara 
berjamaah         2,69 Sering  
7 
Melaksanakan shalat lima waktu tidak 
berjamaah         3,03 Sering  
8 
Melaksanakan shalat lima waktu tepat 
waktu         3,09 Sering  
9 
Melaksanakan shalat lima waktu tidak 
tepat waktu         3,01 Kadang- kadang 
10 
Melaksanakan puasa di bulan ramadhan 
sebulan penuh         3,60 Selalu  
11 
Melaksanakan puasa di bulan ramadhan 
tidak sebulan penuh         3,67 Tidak pernah 
12 
Mengganti puasa ramadhan jika ada yang 
batal         3,29 Sering  
13 
Tidak mengganti puasa ramadhan jika 
ada yang batal         3,54  Tidak pernah 
14 
Melaksanakan puasa sunnat pada hari 
Senin         2,31 Kadang-kadang  
15 
Melaksanakan puasa sunnat pada hari 
Kamis         2,28 Kadang-kadang 
16 
Melaksanakan puasa sunnat di bulan 
Hijriah          2,03 Kadang-kadang  
17 
Melaksanakan puasa sunnat di bulan 
Sya’ban         2,19 Kadang-kadang  
18 
Melaksanakan puasa sunnat di bulan 
Syawal         2,66 Sering  
19 
Melaksanakan puasa sunnat di bulan 
Dzulhijjah         2, 55 Sering 
20 
Melaksanakan puasa sunnat di bulan 
Muharram         2,61 Sering 
Selanjutnya gambaran variabel perilaku keagamaan Jurusan Pendidikan 
Agama Islam Angkatan 2014 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 
Negeri (UIN) Alauddin Makassar dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.54 
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  Sumber Data: Analisis Pedoman Observasi variabel perilaku keagamaan 
Data pada tabel 4.54 menunjukkan bahwa perilaku keagamaan pada 
mahasiswa di Jurusan Pendidikan Agama Islam angkatan 2014 berada pada kategori 
baik dengan jumlah persentase 43 %. 
Sajian variabel perilaku keagamaan pada mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Agama Islam Angkatan 2014 Fak. Tarbiyah dan Keguruan dapat dilihat dalam 








Berdasarkan diagram di atas, dapat disimpulkan bahwa  46 dari 108 orang 
mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam angkatan 2014 menyatakan bahwa 
pembentukan perilaku keagamaan di jurusan Pendidikan Agama Islam yaitu berada 
pada kategori baik. 
4. Prestasi Akademik di Jurusan Pendidikan Agama Islam Angkatan 2014 Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar.  
Data mengenai prestasi akademik Mahasiswa Angkatan 2014 Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin dikumpulkan dari nilai komulatif 
dokumentasi indeks prestasi akademik dari semester 1 sampai semester 4 yang di 
lakukan ke 108 orang mahasiswa, adapun data hasil penelitian berdasarkan standar 
penilaian dari buku akademik UIN Alauddin maka indeks prestasi akademik 
sementara mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam dapat di sajikan kedalam 














1. 3,76 - 4,00 24 22 Cumlude 
2. 3,51 - 3,75 53 49 Sangat Memuaskan 
3. 2,00 - 3,50 31 29 Memuaskan 
4. 0,00 - 1-99 0 0 Kurang 
        Jumlah           108          100  



















Diagram 4.3: Prestasi Akedemik Mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Agama Islam Angkatan 2014 
Berdasarkan Tabel 4.93 dapat diperoleh sebaran nilai Prestasi Akademik 
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Angkatan 2014 Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar yaitu tidak ada mahasiswa berada kategori 
kurang , terdapat 31 mahasiswa dengan persentase 29 % pada kategori memuaskan. 
katagori sangat mamuaskan terdapat 53 mahasiswa dengan persentase 49 %, dan 
Kategori cumclude 24 Mahasiswa dengan persentase 22 %.Sajian variabel prestasi 
akademik pada mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Angkatan 2014 Fak. 







Berdasarkan diagram di atas, dapat disimpulkan bahwa  53 dari 108 orang 
mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam angkatan 2014 dinyatakan bahwa 
prestasi akademik di jurusan Pendidikan Agama Islam berada pada kategori sangat 
memuaskan.  
Selanjutnya hasil penelitian dan pembahasan tentang rumusan masalah yang 
menggunakan analisis statistik inferensial akan dijelaskan di bawah ini : 
1. Uji normalitas data penelitian. 
Pengujian normalitas juga dihitung dengan menggunakan aplikasi IBM SPSS 
Statistic versi 20 for Windows dengan analisis Chi-kuadrat(Kolmogorov-Smirnov) 
pada taraf signifikansi α = 0,05, dibawah ini hasil out put dari SPSS tentang uji 
normalitas data penelitian : 
Tabel 4.56 
Hasil Uji Normalitas data penelitian 
  X Y1 Y2 
N 108 108 108 
Normal Parameters
a
 Mean 156.85 75.95 3.5814 
Std. Deviation 16.832 9.880 .25718 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .086 .097 .107 
Positive .054 .097 .074 
Negative -.086 -.056 -.107 
Kolmogorov-Smirnov Z .896 1.007 1.115 
Asymp. Sig. (2-tailed) .398 .263 .166 
a. Test distribution is Normal.    
   
Berdasarkan hasil uji normalitas data diatas maka kriteria pengujian yang 
dipakai untuk menguji data apakah datanya terdistribusi secara normal yaitu jika Ho 
apabila nilai Asymp.Sig.(2-tailed) > dari tingkat alpha yang ditetapkan (5%).113 
Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas pada tabel Kolmogorov-Smirnov di 
atas untuk ketiga variabel secara berturut-turut  didapatkan hasil nilai 
Asymp.Sig.(2-tailed)  (0.398, 0.263, 0.166)> α (0,05) maka H0 ditolak. Berdasarkan 
                                                             
113R Gunawan Sudarmanto, Analisis Regresi Linear ganda dengan SPSS (Cet.I; Yogyakarta: Graha Ilmu, 
2005), h. 108. 
nilai hasil uji normalitas tersebut karena Ho ditolak maka dapat dikatakan bahwa 
sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
 
2. Uji linearitas data penelitian. 
Dibawah ini adalah hasil uji linearitas data penelitian berdasarkan out put 
dari SPSS yang merupakan uji prasyarat analisis untuk mengetahui pola data, 
apakah data berpola linear atau tidak. 
Tabel 4.57 
ANOVA Table 







Y1 * X 
Between 
Groups 
(Combined) 5052.44 47 107.499 1.196 0.255 
Linearity 429.733 1 429.733 4.782 0.033 
Deviation 
from Linearity 
4622.71 46 100.494 1.118 0.339 
Y2 * X 
Between 
Groups 
(Combined) 3.102 47 0.066 0.996 0.501 
Linearity 0.029 1 0.029 0.439 0.51 
Deviation 
from Linearity 
3.073 46 0.067 1.008 0.483 
Within 
Groups 
3.975 60 0.066 
  
Total 7.077 107       
Tingkat signifikansi dari uji linearitas ini adalah(α) 5% (0,05). Kriteria 
pengujiannya yaitu Ho akan diterima jika nilai signifikansi dari Deviation from 
Linearity > dari alpha yang ditetapkan.114 Jadi dapat disimpulkan bahwa  berdasarkan 
hasil perhitungan uji linearitas melalui program SPSS pada tabel Kolmogorov-
Smirnov untuk kedua variabel secara berturut-turut diatas didapatkan, nilai 
                                                             
114R Gunawan Sudarmanto, Analisis Regresi Linear ganda dengan SPSS , h. 135. 
 
Deviation from Linearity  (0.339, 0.483)> α (0,05) maka Ho akan diterima. Hal ini 
menunjukkan bahwa model regresi linier. 
 
3. Pengaruh pelaksanaan  pembelajaran mata kuliah fiqhi  (X) terhadap perilaku 
keagamaan (Y1) mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam Angkatan 2014 Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
Dalam penelitian pengaruh pelaksanaan pembelajaran mata kuliah fiqhi (X) terhadap 
perilaku keagamaan (Y1) pada mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Angkatan 2014 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar di gunakan Statistik inferensial 
untuk menguji hipotesis. Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya 
pengaruh pelaksanaan pembelajaran mata kuliah fiqhi (X) terhadap perilaku keagamaan 
(Y1). 
Pengolahan data digunakan untuk melihat besar kecilnya sumbangan (kontribusi) variabel 
(X) terhadap variabel (Y1)tersebut. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruhnya dapat 
diketahui dengan menggunakan analisis regresi linear sederhana menggunakan aplikasi 
SPSS. 20 yang diperoleh nilai perhitungan yang di sajikan dalam hasil output analisis SPSS  
berikut ini: 
Tabel 4.58 
Pengaruh pelaksanaan pembelajaran mata kuliah fiqhi 










T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 57.278 8.807  6.504 .000 
X .119 .056 .203 2.133 .035 
a. Dependent Variable: Y1     
Hipotesis dari uji inferensial berdasarkan output dari program SPSS di atas 
adalah Ha ditolak dan HO diterima  : Tidak ada pengaruh pelaksanaan pembelajaran 
mata kuliah fiqhi terhadap perilaku keagamaan dan ketika Ha diterima HO ditolak:  
ada pengaruh pelaksanaan pembelajaran mata kuliah fiqhi terhadap perilaku 
keagamaan. Menentukan tingkat signifikansi yaitu menggunakan signifikansi (α) 
adalah 5% (0,05).  
Adapun Kriteria pengujiannya adalah jika t hitung > t tabel, Ha diterima 
berarti ada pengaruh atau signifikansi, dan jika t hitung < t tabel, HO diterima Ha 
ditolak berarti tidak ada pengaruh atau tidak signifikansi.115 Nilai ttabelpada α(0,05) 
sebesar 1,98. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa Berdasarkan hasil perhitungan regresi diatas 
didapatkan,thitung (2,133)>nilai ttabel (1,98) maka H0 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa 
ada  pengaruh pelaksanaan pembelajaran mata kuliah fiqhi terhadap perilaku 
keagamaan.  
 
4. Pengaruh pelaksanaan pembelajaran mata kuliah fiqhi (X) terhadap prestasi akademik 
(Y2) mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam Angkatan 2014 Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
Dalam penelitian pengaruh pelaksanaan pembelajaran mata kuliah fiqhi (X) terhadap 
prestasi akademik (Y2) pada mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Angkatan 2014 
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Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar di gunakan Statistik inferensial 
untuk menguji hipotesis.  
Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh pelaksanaan 
pembelajaran mata kuliah fiqhi (X) terhadap prestasi akademik (Y2). Pengolahan data 
digunakan untuk melihat besar kecilnya sumbangan (kontribusi) variabel (X)terhadap 
variabel (Y2)tersebut.  
Untuk mengetahui seberapa besar pengaruhnya dapat diketahui dengan menggunakan 
analisis regresi linear sederhana menggunakan aplikasi SPSS. 20 yang diperoleh dalam hasil 
output analisis SPSS  berikut ini: 
 
Tabel 4.59 









T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3.428 .234  14.672 .000 
X .001 .001 .064 .661 .510 
a. Dependent Variable: Y2     
Hipotesis dari uji inferensial berdasarkan output dari program SPSS di atas 
adalah Ha ditolak dan HO diterima  : Tidak ada pengaruh pelaksanaan pembelajaran 
mata kuliah fiqhi terhadap perilaku keagamaan dan ketika Ha diterima HO ditolak:  
ada pengaruh pelaksanaan pembelajaran mata kuliah fiqhi terhadap perilaku 
keagamaan. Menentukan tingkat signifikansi yaitu menggunakan signifikansi (α) 
adalah 5% (0,05).  
Adapun Kriteria pengujiannya adalah jika t hitung > t tabel, Ha diterima 
berarti ada pengaruh atau signifikansi, dan jika t hitung < t tabel, HO diterima Ha 
ditolak berarti tidak ada pengaruh atau tidak signifikansi.116 Nilai ttabelpada α(0,05) 
sebesar 1,98. Jadi dapat disimpulkan bahwa berdasarkan hasil perhitungan regresi 
diatas didapatkan, nilai thitung (0,661) < nilai ttabel (1,98) maka H0 diterima.Hal ini 
menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh pelaksanaan pembelajaran mata kuliah fiqhi 
terhadap prestasi akademik. 
B. Pembahasan 
1. Deskripsi Hasil Penelitian Tentang  Pelaksanaan pembelajaran mata kuliah fiqhi, 
Perilaku Keagamaan, dan Prestasi Akademik pada Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama 
Islam Angakatan 2014 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
Hasil penelitian mengenai pelaksanaan pembelajaran mata kuliah fiqhi 
menunjukkan bahwa  pada umumnya 45 dari 108 mahasiswa menyatakan bahwa 
pelaksanaan pembelajaran mata kuliah fiqhi di Jurusan Pendidikan Agama Islam 
berada dalam kategori sangat baik dengan persentase 42%. Penelitian di atas 
diperoleh berdasarkan teori yang telah dikemukakan sebelumnya oleh Abdul Mujib, 
dan Jusuf Muzakkir dalam bukunya ‚ Ilmu Pendidikan Islam‛ mengemukakan 
bahwa, Pendidikan Islam adalah proses transinternalisasi pengetahuan dan nilai 
Islam kepada peserta didik melalui upaya (1) pengajaran.117Teori tersebut kemudian 
dijadikan dasar dalam menentukan batasan  aspek yang akan diteliti pada penelitian 
ini. Selanjutnya teori yang dikemukakan oleh dikemukakan oleh Oemar Hamalik  
mengemukakan bahwa: 
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Komponen pembelajaran pokok dalam pembelajaran meliputi tujuan pembelajaran, 




Teori tersebut kemudian dijadikan dasar dalam merumuskan sub variabel ke 
dalam indikator penelitian sehingga penelitian ini akan lebih terarah dan jelas hal 
apa saja yang akan diteliti di lokasi penelitian.  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka dapat peneliti simpulkan 
bahwa pelaksanaan pembelajaran mata kuliah fiqhi pada mahasiswa jurusan 
Pendidikan Agama Islam angkatan 2014 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan sudah 
berjalan dengan sangat baik dengan persentase sebesar 42%. 
 Hasil penelitian mengenai perilaku keagamaan menunjukkan bahwa pada 
umumnya 46 dari 108 mahasiswa dinyatakan memiliki perilaku keagamaan dalam 
kategori baik dengan persentase 43%. Perilaku keagamaan yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah perilaku keagamaan yang biasa di amati dan berbentuk ritual 
keseharian yang digolongkan pada ibadah khassah yaitu ibadah yang ketentuan 
pelaksanaannya sudah ditentukan oleh Allah swt.  
Perilaku keagamaan dalam penelitian ini berdasarkan  pada   dikemukan 
sebelumnya oleh Fuhaim Mustafa  bahwa  ‚Pembentukan perilaku keagamaan dapat 
terwujud dalam pengamalan aspek ibadah. Aspek ibadah diantaranya nampak dalam perilaku 
keagamaan seperti shalat, puasa, zakat, haji,dzikir, membaca alqur’an, berdoa, dsb. 
Berdasarkan hasil penelitian dan diperkuat teori yang ada maka dapat disimpulkan 
bahwa perilaku keagamaan aspek pelaksanaan ibadah shalat wajib, dan puasa wajib 
berada dalam kategori yang baik. Akan tetapi peneliti memberikan catatan  bahwa 
pelaksanaan shalat wajib dan puasa wajib harus tetap dipertahankan dan yang perlu 
                                                             
118Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar  (Cet.I; Jakarta: Bumi Aksara 2003), h. 77. 
ditingkatkan adalah pelaksanaan ibadah puasa sunnat karena dalam penelitian ini 
peneliti menemukan bahwa pelaksanaan ibadah puasa wajib dan ibadah puasa sunnat 
memiliki rentang nilai yang agak jauh. Berdasarkan rekapitulasi variabel perilaku 
keagamaan, indikator pelaksanaan ibadah puasa wajib rata-rata berada pada rentang 
nilai 3,29-3,67 kategori selalu dan sering sedangkan pada indikator pelaksanaan 
puasa sunnat berada pa rentang nilai 2,03-2,66 kategori kadang-kadang dan sering.  
Itulah sebabnya peneliti dapat berkesimpulan bahwa perlu peningkatan 
perilaku keagamaan pada segi ibadah puasa sunnat. 
Hasil penelitian mengenai prestasi akademik akademik mahasiswa 
menunjukkan bahwa pada umumnya 53 dari 108 berkategori sangat memuaskan 
dengan persentase 49%.  Hasil penelitian ini di dukung oleh penelitian sebelumnya 
yang dilakukan oleh Alimuddin ‚ Pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi 
akademik mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar‛ , hasil penelitiannya adalah mahasiswa jurusan 
pendidikan Agama Islam dengan mengambil sampel pada angkatan yang sama yaitu 
mahasiswa angkatan 2014 memiliki prestasi akademik dengan kategori sangat 
memuaskan.119 
Berdasarkan hasil penelitian dan di dukung oleh penelitian sebelumnya maka 
peneliti dapat menyimpulkan bahwa prestasi akademik mahasiswa Jurusan Pendidikan 





                                                             
119Alimuddin, Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Prestasi Akademik Mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, h. 54. 
2. Pengaruh pelaksanaan  pembelajaran mata kuliah fiqhi (X) Terhadap Perilaku 
Keagamaan (Y1) Pada Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Angkatan 
2014 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
Berdasarkan hasil perhitungan regresi lewat program SPSS maka didapatkan, 
thitung (2,133)>nilai ttabel (1,98) maka H0 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa ada  
pengaruh pelaksanaan pembelajaran mata kuliah fiqhi terhadap perilaku keagamaan. 
Hasil penelitian ini di dukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Rosmiati Azis ‚Pelaksanaan Pendidikan Islam dalam Pembinaan Akhlak Mulia 
Peserta Didik di Mts Madani Pao-pao Kabupaten Gowa, hasil penelitiannya adalah 
guru dapat menciptakan suasana keagamaan di Madrasah, taat menjalankan ajaran 
agamanya dalam kehidupan sehari-hari. Hasil penelitiannya searah dengan penelitian 
ini dimana di dalam pelaksanaan pendidikan Islam ada Dosen yang berperan 
menciptakan adanya pembentukan perilaku keagamaan atau bahasa penelitian 
sebelumnya mengatakan pendidikan Islam yang dilakukan lewat pengajaran dapat 
menciptakan suasana keagamaan.120 
Selain penelitian sebelumnya yang telah dilakukan, hasil penelitian ini juga 
diperkuat berdasarkan teori-teori yang telah dikemukakan sebelumnya mengenai 
pengaruh pelaksanaan pendidikan Islam. Menurut H.M. Arifin, internalisasi nilai 
nilai Islam lewat pendidikan Islam peserta didik mampu memiliki perilaku yang 
sesuai dengan nilai-nilai agama.121 Teori selanjutnya yang mendukung penelitian ini 
adalah yang diungkapkan oleh Abdul Mujib dan Jusuf Muzakkir mengemukakan 
bahwa tujuan pendidikan Islam dari segi tujuan moral pendidikan Islam itu memiliki 
                                                             
120Rosmiaty Azis, Pelaksanaan Pendidikan Islam dalam Pembinaan Akhlak Mulia Peserta 
Didik di Mts. Madani Pao-pao Kabupaten Gowa, h. 237-238. 
121H. M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam Tinjauan Reoritis dan Praktis Berdasarkan Pendekatan 
Interdisipliner (Edisi Revisi), h. 22 
sasaran pada pemberian kemampuan agar peserta didik berperilaku sesuai dengan 
tuntutan moral atas dorongan motivasi yang bersumber pada agama. Sederhananya 
pendidikan Islam itu diarahkan untuk membentuk moral dan membentuk perilaku 
keagamaan yang bersumber pada agama.122 Pada penelitian ini mengungkapkan 
bahwa pendidikan Islam dapat memberikan nilai positif pada perilaku keagamaan 
mahasiswa, khususnya di Jurusan Pendidikan Agama Islam angkatan 2014.Sementara 
untuk perhitungan tentang besarnya sumbangan variabel pelaksanaan pendidikan Islam (X) 
terhadap  perilaku keagamaan (Y1) dapat diliat dari persamaan : Ŷ = a + bX 
Ŷ = 57,278 + 0,119 X 
Artinya harga koefisien konstanta sebesar 57,278. Maka hal ini menunjukkan 
bahwa apabila nilai X pada objek penelitian sama dengan nol, maka tingkat atau 
besarnya variabel dependen Y1 dilokasi tersebut akan sebesar 57,278. 
3. Pengaruh Pelaksanaan pembelajaran mata kuliah Fiqhi (X) Terhadap Prestasi 
Akademik (Y2) Pada Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Angkatan 
2014 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
Berdasarkan hasil perhitungan regresi lewat program SPSS maka didapatkan, nilai 
thitung (0,661) < nilai ttabel (1,98) maka H0 diterima.Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada  
pengaruh pelaksanaan pembelajaran mata kuliah fiqhi terhadap prestasi akademik. 
Hasil penelitian ini tidak mendukung teori yang relevan dengan penelitian ini 
yang telah disebutkan sebelumnya yang dikemukakan oleh Abdul Mujib dan Jusuf 
Muzakkir mengatakan bahwa tujuan pendidikan Islam adalah menumbuhkan atau 
meningkatkan prestasi kerja. Prestasi dalam hal ini diukur sesuai dengan tingkat 
pencapaian kerja pada objek masing masing dari tujuan pelaksanaan pendidikan 
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Islam tersebut.123 Prestasi kerja dalam ha ini dikenakan pada objek peserta didik 
yang bias diukur lewat hasil prestasi akademik peserta didik.  
Melalui hasil penelitian ini maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa tidak 
ada pengaruh pelaksanaan pembelajaran mata kuliah fiqhi terhadap prestasi 
akademik, dan peneliti belum memukan faktor yang menyebabkan sehingga tidak 
ada pengaruh pelaksanaan pembelajaran mata kuliah fiqhi terhadap prestasi 
akademik mahasiswa sehingga hasil penelitian ini nantinya bisa menjadi bahan 
rujukan dan memberikan kesempatan atau ruang kepada orang lain untuk meneliti 
penyebab atau faktor sehingga dalam penelitian tidak ditemukan pengaruh 













                                                             




Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat 
disimpulkan bahwa:   
1. Pelaksanaan pembelajaran mata kuliah fiqhi di jurusan Pendidikan Agama 
Islam berada pada kategori sangat baik dengan ukuran dari 108 mahasiswa 
yang dijadikan sampel penelitian terdapat 45 orang mahasiswa menjawab 
sangat baik dengan persentase 42 %, 39 orang menjawab baik dengan 
persentase 36%, 20 orang menjawab kurang baik dengan persentase 19%, dan 
4 orang menjawab kurang baik dengan persentase 3%. 
2. Perilaku keagamaan di jurusan Pendidikan Agama Islam berada pada kategori 
baik dengan ukuran dari 108 mahasiswa yang dijadikan sampel penelitian 
terdapat 14 orang mahasiswa menjawab sangat baik dengan persentase 13%, 
46 orang menjawab baik dengan persentase 43%, 40 orang menjawab kurang 
baik dengan persentase 37%, dan 8 orang menjawab buruk dengan persentase 
7%.  
3. Prestasi akademik mahasiswa di Jurusan Pendidikan Agama Islam berada 
pada kategori sangat memuaskan dengan ukuran dari 108 mahasiswa yang 
dijadikan sampel penelitian terdapat 24 orang mahasiswa memiliki indeks 
prestasi akademik sementara (IPKS)  dengan kategori cumlaude dengan 
persentase 22%, 53 orang mahasiswa memiliki indeks prestasi akademik 
sementara (IPKS)  dengan kategori sangat memuaskan dengan persentase 
49%, 31 orang mahasiswa memiliki indeks prestasi akademik sementara 
(IPKS)  dengan kategori memuaskan dengan persentase 29%, dan 0 orang 
mahasiswa memiliki indeks prestasi akademik sementara (IPKS)  dengan 
kategori 0%. 
4. Berdasarkan hasil perhitungan regresi lewat program SPSS maka didapatkan, 
thitung (2,133)>nilai ttabel (1,98) maka H0 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa ada  
pengaruh pelaksanaan pembelajaran mata kuliah fiqhi (X)  terhadap perilaku 
keagamaan (Y). 
5.  Berdasarkan hasil perhitungan regresi lewat program SPSS maka 
didapatkan, nilai thitung (0,661) < nilai ttabel (1,98) maka H0 diterima. Hal ini 
menunjukkan bahwa tidak ada  pengaruh pelaksanaan pembelajaran mata 
kuliah fiqhi (X) terhadap prestasi akademik (Y). 
B. Implikasi  
 
1. Berdasarkan data hasil penelitian pelaksanaan pembelajaran mata kuliah fiqhi, 
maka secara umum pelaksanaan pembelajaran mata kuliah fiqhi pada jurusan 
Pendidikan Agama Islam Angkatan 2014 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar Islam dapat diterapkan, di pertahankan, dan ditingkatkan. 
2. Berdasarkan data hasil penelitian perilaku keagamaan, maka secara umum 
perilaku keagamaan pada jurusan Pendidikan Agama Islam Angkatan 2014 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar Islam dapat 
diterapkan dan dipertahankan, dengan catatan indikator puasa sunnah harus 
ditingkatkan. 
3. Berdasarkan data hasil penelitian prestasi akademik pada jurusan Pendidikan 
Agama Islam Angkatan 2014 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar Islam dapat menjadi bahan rujukan dan data pembanding dan 
membuka ruang bagi orang lain untuk meneliti faktor-faktor penyebab yang 
tidak dapat disebutkan pada penelitian ini sehingga pelaksanaan pembelajaran 
mata kuliah fiqhi di Jurusan Pendidikan Agama Islam Angkatan 2014 tidak 
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